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ABSTRAK

Rohmah, Indah F. 2023. Upaya Guru Meningkatkan Kesiapan Belajar Pada Penerapan
Model Project Based Learning (PjBL) di SDI Surya Buana Kota Malang.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Sigit Priatmoko M.Pd

Kesiapan belajar merupakan kondisi siswa yang harus ada sebelum mengikuti
pembelajaran di kelas. Kesiapan siswa dapat mempengaruhi proses berlangsungnya
pembelajaran. Kondisi siswa yang siap dalam mengikuti proses pembelajaran dapat
menjadikan pembelajaran lebih optimal dan dapat memaksimalkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi di SDI Surya Buana Kota Malang, kesiapan belajar siswa
dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV masih
kurang maksimal. Hal ini mengakibatkan pembelajaran berjalan kurang maksimal. Oleh
karena itu, dibutuhkan upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam penerapan
model Project Based Learning (PjBL).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendiskripsikan penerapan model
Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang. 2)
mendiskripsikan kesiapan siswa dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL)
di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang. 3) mendiskripsikan upaya guru meningkatkan
kesiapan belajar siswa dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV
SDI Surya Buana Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, yang mana pada
penelitian ini peneliti terlibat aktif dan turun langsung ke tempat penelitian untuk
memahami keadaan dan menjaga kealamian data. Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model project based learning
(PjBL) yaitu memulai dengan pertanyaan, merencanakan, menentukan jadwal, monitoring,
penilaian dan evaluasi. Kesiapan belajar siswa dalam penerapan model project based
learning (PjBL) yaitu kesiapan belajar siswa dalam kondisi baik. Namun pada kesiapan
motivasi ada beberapa siswa yang terlihat rame sendiri dan tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi kesiapan motivasi siswa rendah tersebut
disebabkan karena adanya faktor eksternal yakni dari lingkungan belajar siswa. Adapun
upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa antara lain yaitu:
(1) guru mengajak siswa senam bersama (2) guru memberikan ice breaking (3) guru
memberikan reward (4) guru memberikan pujian (5) guru mengadakan kompetisi atau
persaingan (6) guru memberikan pertanyaan pemancing dan (7) guru mengecek
perlengkapan siswa.

Kata kunci: Upaya guru, kesiapan belajar, Project Based Learning (PjBL)

Xiv



XV

ABSTRACT

Rohmah, Indah F. 2023. Teachers' Efforts to Increase Learning Readiness in the
Application of the Project Based Learning (PjBL) Model at SDI Surya Buana,
Malang City. Thesis, Department of Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State University of Maulana Malik
Ibrahim Malang. Supervisor Sigit Priatmoko M.Pd

Readiness to learn is a student condition that must exist before participating in class
learning. Student readiness can affect the ongoing learning process. The condition of
students who are ready to participate in the learning process can make learning more
optimal and can maximize student learning outcomes. Based on the results of observations
at SDI Surya Buana Malang City, student learning readiness in applying the Project Based
Learning (PjBL) learning model in class IV is still not optimal. This results in less optimal
learning. Therefore, teacher efforts are needed to improve student learning readiness in
implementing the Project Based Learning (PjBL) model.

The purpose of this research is 1) Describe the application of the Project Based
Learning (PjBL) model in class IV SDI Surya Buana Malang City. 2) Describe the
readiness of students in applying the Project Based Learning (PjBL) model in class IV SDI
Surya Buana Malang City. 3) Describe the teacher's efforts to improve student learning
readiness in applying the Project Based Learning (PjBL) model in class IV SDI Surya
Buana Malang City.

This study used descriptive qualitative research, in which the researcher was
actively involved and went directly to the research site to understand the situation and
maintain the naturalness of the data. The techniques used in this study were interviews,
observation and documentation. The data analysis is done through data reduction, data
presentation and drawing conclusions.

The results of this study indicate that the application of the project based learning
(PjBL) model starts with questions, planning, scheduling, monitoring, assessment and
evaluation. Student learning readiness in the application of the project based learning
(PjBL) model, namely student learning readiness in good condition. However, on
motivational readiness there were some students who looked busy and were not enthusiastic
about participating in learning. The readiness factor that affects low motivation is due to
the presence of external student factors, namely from the student learning environment.
The efforts made by the teacher in improving student learning readiness include: (1) the
teacher invites students to exercise together (2) the teacher gives ice breaking (3) the
teacher gives rewards (4) the teacher gives praise (5) the teacher holds a competition or
competition (6) the teacher gives probing questions and (7) the teacher checks student
equipment.

Keywords: teacher's efforts, learning readiness, Project Based Learning (PjBL)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Model Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model
pembelajaran dimana proses belajaranya berbasis proyek (Sari & Angreni,
2018). Penerapan model project based learning (PjBL) dapat menjadikan
pembelajaran lebih menarik. Siswa juga merasa senang dan aktif ketika guru
menerapkan pembelajaran menggunakan model project based learning
(PjBL). Namun, fakta di lapangan yang terjadi bahwasannya dalam proses
penerapan model project based learning (PjBL) dalam pembelajaran di
kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang masih belum maksimal. Masih
banyak siswa yang tidak fokus dalam mengikuti proses pembelajaran.
Sehingga kelas menjadi tidak kondusif dan pembelajaran tidak dapat
berjalan secara maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan salah satu guru
Sekolah Dasar Islam Surya Buana Kota Malang menyatakan bahwa sering
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Namun,
terdapat permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dialami yakni
kurangnya waktu dalam penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Sehingga guru merasa kurang mampu memenuhi target
mengajar dengan maksimal. Kurangnya waktu juga menyebabkan proses

pembelajaran berjalan tidak kondusif, banyak siswa yang rame dan kurang



fokus pada materi yang diajarkan. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi pada tanggal 06 Januari
2023, SDI Surya Buana Kota Malang sudah menerapkan model Project
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran di kelas. Namun kesiapan
belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) masih kurang maksimal. Terlihat masih banyak siswa yang kurang
fokus dan kurang semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Masih
banyak juga siswa yang rame sendiri ketika proses pembelajaran sudah
dimulai. Hal ini dapat mengakibatkan kondisi kelas tidak kondusif dan
proses pembelajaran tidak berjalan secara maksimal.

Kesiapan belajar merupakan kondisi siswa yang harus ada sebelum
mengikuti pembelajaran di kelas. Kondisi siswa yang siap dalam mengikuti
proses pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran lebih optimal dan
dapat memaksimalkan hasil belajar siswa. Terkait dengan kesiapan belajar
di kelas, pada saat peneliti melakukan observasi memang banyak aspek
yang perlu diperhatikan oleh guru. Aspek-aspek kesiapan belajar yang harus
diperhatikan oleh guru antara lain adalah aspek yang berhubungan dengan
diri siswa, yang meliputi faktor psikis/ kejiwaan dan motivsi siswa. Maupun
aspek dari luar yang berhubungan dengan sarana dan fasilitas pembelajaran
di kelas.

Sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan rendahnya kesiapan
belajar yang dapat mengakibatkan proses pembelajaran tidak berjalan

dengan maksimal, maka guru kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang



memiliki upaya tersendiri dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa.
Upaya yang dilakukan oleh guru tersebut tentu tidak sama dengan guru lain.
Hal inilah yang menjadikan upaya guru kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang menarik untuk digali secara mendalam.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengeksplorasi lebih lanjut mengenai kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Sebab pada
dasarnya kesiapan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti
aspek fisik, psikis dan material. Adanya kesiapan belajar penting dimiliki
oleh siswa untuk menentukan efektifitas dan efesiensi proses pembelajaran.
Maka, jika siswa dari awal tidak siap dalam mengikuti proses belajar
mengakibatkan pembelajaran tidak berjalan secara kondusif dan maksimal.
Hal ini mengakibatkan upaya guru dalam meningkatkan kesiapan belajar
siswa menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Sehingga
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa dan
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan
kesiapan belajar siswa dalam penerapan model Project Based Learning

(PjBL).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Project Based Learning

(PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang?



2. Bagaimana kesiapan belajar siswa dalam penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya
Buana Kota Malang?

3. Bagaimana upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas

IV SDI Surya Buana Kota Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:
1. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya
Buana Kota Malang.
2. Kesiapan siswa dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL)
di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang.
3. Upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam penerapan
model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana

Kota Malang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan diatas, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk segala pihak. Adapun manfaat
dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bacaan tentang
kesiapan belajar siswa dalam penerapan model Project Based Learning

(PjBL) kelas 1V.



2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan
serta menambah pengetahuan tetang upaya meningkatkan kesiapan
belajar siswa, serta dapat dijadikan bahan acuan nantinya sebagai
calon guru dalam memberi layanan dan bimbingan kepada peserta
didik nantinya.

b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai bahan referensi pada saat
pembelajaran dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model Project Based Learning (PjBL) kelas IV.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperbaiki
kesiapan belajar dalam mengikuti proses pembelajaran.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan
penelitan-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kesiapan

belajar siswa.

E. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas pada penelitian ini digunakan untuk pembanding antara
penelitian sebelumya dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu

sebagai berikut :



Pertama, penelitian Shabira Fairuza Apsarini & Liza Barlianty, 2020.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kesiapan belajar yaitu faktor penting
yang menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Kesiapan
belajar siwa kelas IV B SDN Kutajaya Il memiliki kesiapan yang baik yaitu
dengan presentas 62,15% namun ada juga siswa yang memiliki kesiapan
belajar rendah yaitu dengan presentase 25,04%. Banyak ditemui siswa yang
masih belum memiliki kesiapan belajar yaitu seperti siswa yang sering
meminjam buku teman, mencontek tugas teman, siswa juga masih banyak
yang belum menguasai materi pembelajaran dan lain-lain.

Penelitian Shabira Fairuza Apsarini & Liza Barlianty dengan
penelitian ini memiliki kesamaan yakni membahas tentang kesiapan belajar.
Adapun perbedaannya yakni Objek pada penelitian ini mengenai kesiapan
belajar siswa dengan cakupan yang luas tidak hanya berfokus pada satu
model pembelajaran sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan
berfokus pada satu model pembelajaran yakni Project Based Learning
(PjBL) (Apsarini & Barlianty, 2020). Kedua, penelitian Fira Verina, 2019.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kesiapan belajar siswa kelas V111 di
MTsN 1 Tanah Datar dalam mengikuti pembelajaran biologi yaitu berada
ditingkatan sedang dengan presentase 77,76%. Adapun faktor yang
mempengaruhi kesiapan belajar yaitu kondisi fisik 13,27%, kondisi
emosional 16,60%, kondisi mental 13,92%, kondisi kebutuhan 15,43%,
motif 12,62%, pengetahuan 15,88% dan tujuan 12,24% .

Penelitian Fira Verina dengan penelitian ini memiliki kesamaan yakni

membahas tentang kesiapan belajar siswa. Adapun perbedaannya yakni



Objek pada penelitian ini mengenai kesiapan belajar siswa hanya berfokus
pada pembelajaran biologi sedangkan pada penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu berfokus pada model pembelajaran Project Based Learning
(Verina, 2019). Ketiga, penelitian dari Abdul Lathif, 2017. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa : 1) Kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran dilihat dari fisiknya umumnya baik, ada beberapa siswa yang
memiliki kelemahan sensorik umumnya kurang siap dalam belajar,
kesiapan fisik bisa ditunjang dengan menjaga kesehatan tubuh dengan
berolaraga dengan teratur, makan makanan yang bergizi serta tidur secara
teratur. 2) Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dilihat dari
psikisnya umumnya baik, siswa memiliki konsentrasi belajar yang baik
serta memiliki motivasi belajar yang baik.

Penelitian Abdul Lathif dengan penelitian ini memiliki kesamaan
yakni membahas tentang kesiapan belajar siswa. Adapun perbedaannya
yakni Objek pada penelitian ini mengenai kesiapan belajar siswa hanya
berfokus pada pembelajaran geografi sedangkan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu berfokus pada model pembelajaran Project Based
Learning (Sya’ban, 2018). Keempat, penelitian Lisamatul Kamalah, 2022
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa dalam perencanaan model
Project Based Learning yaitu diawali dengan guru figih merancang silabus
dan RPP sebelum melakukan pembelajaran, adapun langkah-langkah
pelaksanaan Project Based Learning yaitu Question, plan, schedule,
monitoring dan evaluate. Penerapan model ini pada mata pelajaran figih

dapat meningkatkan daya ingat siswa, dilihat dari hasil belajar siswa



sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Project Based
Learning yaitu 87,7 menjadi 89,4.

Penelitian Lisamatul Kamalah dengan penelitian ini memiliki
kesamaan yakni membahas tentang model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Adapun perbedaannya pada penelitian ini membahas
tentang penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
pada pembelajaran figih sedangkan pada penelitian yang akan peneliti
lakukan yakni tentang kesiapan belajar siswa dalam penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (Kamalia, 2019). Kelima,
penelitian Diah Nugraheni, 2018. Hasil penelitian ini menjelaskan respon
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
project based learning memiliki kategori baik dengan presentase. Dengan
menggunakan model ini berdampak baik pada proses pembelajaran
diantaranya yaitu siswa memberi respon posistif selama proses
pembelajaran, siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lain-lain.
Dengan diterapkan model project based learning siswa menganggap bahwa
pembelajaran lebih asik dan menarik. Penelitian dari Diah Nugraheni
dengan penelitian ini memiliki kesamaan yakni membahas tentang model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Adapun perbedaannya pada
penelitian ini membahas tentang respon siswa dalam pembelajaran berbasis
Project Based Learning (PjBL). Sedangkan pada penelitian yang akan
peneliti lakukan yakni membahas tentang kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (Nugraheni,

2018).



Berdasarkan penelitian relevan di atas maka ada beberapa kesamaan

dari penelitian tersebut tentang kesiapan belajar siswa, yakni meneliti

tentang kesiapan belajar siswa. Terdapat juga perbedaan dari beberapa

penelitian di atas, seperti objek dalam penelitian, metode penelitian, tempat

penelitian dan mata pelajaran. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel

dibawah ini.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti, Judul,

Pasarkemis

Bentuk
No (Skripis/Tesis/Jurnal/ Persamaan Perbedaan Origin_a!itas
dll), Penelitian
Penerbit, dan Tahun
Peneleitian)

1. | Shabira Fairuza | 1) Membahas | 1) Objek Penelitian ini
Apsarini &  Liza tentang penelitian | mengkaji
Barlianty, 2020, kesiapan ini tentang
“Kesiapan Belajar belajar mengenai | kesiapan
Siswa Kelas IV B Di siswa Kesiapan belajar siswa
Sekolah dalam belajar dalam
Dasar Negeri Kutajaya mengikuti siswa penerapan
] Kecamatan pembelajar mencakup | model
Pasarkemis”, Jurnal, an. luas tidak | pembelajaran
Universitas 2) Jenis fokus pada | Project
Muhammadiyah Penelitian satu model | Based
Tangerang Kualitatif pembelajar | Learning di

3) Kelas IV an. kelas IV SDI
2) Subjek Surya Buana
penelitian | Kota Malang
siswa kelas
IV B di
sekolah
dasar
negeri
kutajaya Il
3) Tempat
Penelitian
di sekolah
dasar egeri
Kutajaya I
Kecamatan
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Nama Peneliti, Judul,

Bentuk
No (Skripis/'glelsis/JurnaI/ Persamaan Perbedaan Origin_a!itas
), Penelitian
Penerbit, dan Tahun
Peneleitian)

2. | Fira Verina, 2019 | Membahas 1) Objek Penelitian ini
“Analisis  Kesiapan | tentang penelitian | mengkaji
Belajar Siswa dalam | kesiapan ini tentang
Mengikuti belajar  siswa mengenai | kesiapan
Proses Pembelajaran | dalam Kesiapan belajar siswa
Biologi Pada Materi | mengikuti siswa dalam
Sistem Pencernaan | pembelajaran. dalam penerapan
Kelas VI di Mengikuti | model
MTsN 1 Tanah Datar”, Pembelajar | pembelajaran
Jurusan Tadris Biologi an biologi | Project
Fakultas Tarbiyah Dan 2) Jenis Based
lImu Keguruan Penelitian | Learning di
Institut Agama Islam Kuantitatif | kelas IV SDI
Negeri (IAIN) 3) Mata Surya Buana
Batusangkar. Pelajaran Kota Malang

Biologi

4) Tempat
Penelitian
di MTsN 1
Tanah
Datar

3. | Abdul Lathif, 2017, | 1) Membahas | 1) Objek Penelitian ini
“Kesiapan Peserta tentang penelitian | mengkaji
Didik Untuk Mengikuti kesiapan ini tentang
Pembelajaran belajar mengenai | kesiapan
Geografi Secara siswa Kesiapan belajar siswa
Efektif di SMA N 5 dalam Peserta dalam
Tebo”, Program Studi mengikuti Didik penerapan
Pendidikan  Geografi pembelajar Untuk model
Sekolah Tinggi an. Mengikuti | pembelajaran
Keguruan Dan Ilmu | 2) Jenis Pembelajar | Project
Pendidikan penelitian an Based
(STKIP) PGRI kualitatif Geografi. Learning di
Sumatera Barat 2) Mata kelas IV SDI
Padang. Pelajaran Surya Buana

3) Tempat Kota Malang
Penelitian
di SMA N
5 Tebo

4. | Lisamatul Kamalah, | 1) Membahas | 1) Objek Penelitian ini
2022, “Penerapan tentang dalam mengkaji
Project penerapan penelitian | tentang
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Nama Peneliti, Judul,

Bentuk
No (Skripis/'glelsis/JurnaI/ Persamaan Perbedaan Origin_a!itas
), Penelitian
Penerbit, dan Tahun
Peneleitian)
Based Learning (PBL) Project adalah kesiapan
Untuk  Meningkatkan Based mengenai | belajar siswa
Daya Ingat Siswa Pada Learning model dalam
Mata 2) Jenis pembelajar | penerapan
Pelajaran Fikih Di penelitian an project | model
MAN 1  Blitar”, kualitatif based pembelajaran
Skripsi, Fakultas learning Project
[Imu Tarbiyah dan terhadap Based
Keguruan,  Program peningkata | Learning di
Studi n daya | kelas IV SDI
Pendidikan Agama ingat siswa | Surya Buana
Islam, 2) Mata Kota Malang
Universitas Islam Pelajaran
Negeri Figih
Maulana Malik 3) Tempat
Ibrahim penelitian
Malang di MAN 1
Blitar
5. | Diah Nugraheni, 2018, | 1) Membahas | 1) Objek Penelitian ini
“Analisis Respon tentang dalam mengkaji
Siswa Terhadap penerapan penelitian | tentang
Pembelajaran Project adalah kesiapan
Berbasis Proyek Based mengenai | belajar siswa
(Project Learning respon dalam
Based Learning) Pada | 2) Jenis siswa penerapan
Materi Kalor dan penelitian terhadap model
Perpindahannya”, kualitatif model pembelajaran
Pendidikan IPA IKIP pembelajar | Project
Veteran Jawa Tengah an project | Based
based Learning di
learning. kelas IV SDI
2) Mata Surya Buana
pelajaran Kota Malang
IPA
3) Tempat

penelitian
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F. Definisi Istilah
Definisi Istilah digunakan untuk memberikan penjelasan terhadap

beberapa istilah serta menghindari kesalahfahaman makna istilah dalam

penelitian ini. Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:

1. Kesiapan Belajar
Kesiapan merupakan keseluruan kondisi setiap individu yang membuat
individu tersebut siap dalam memberikan respon dan jawaban dalam
situasi apapun. Kesiapan belajar disini meliputi kesiapan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang memiliki beberapa aspek yaitu
kesiapan fisik siswa, psikis siswa dan material siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran.

2. Project Based Learning (PjBL)
Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu model pembelajaran
dimana dalam proses belajar siswa berbasis proyek. Model project
Based Learning dilakukan guru dengan cara memberikan tugas kepada
siswa secara mandiri atau berkelompok yaitu merencanakan, merancang

serta menghasilkan produk tertentu sesuai materi yang dipelajari.

G. Sistematika Penulisan
Sistematikan penulisan adalah urutan pembahasaan yang bertujuan
agar mempermudah pemahaman dalam penelitian. Adapun sitematika
penulisan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. BAB | Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah penelitian,
rumusan dan batasan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, orisinalitas penelitian serta sistematikan penulisan penelitian.
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BAB Il Kajian Pustaka: berisi tentang deskripsi dari teori yang sedang
diteliti yaitu tentang kesiapan belajar siswa, kurikulum merdeka dan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

BAB Il Metode Penelitian: berisi tentang pendekatan penelitian, jenis
penelitain, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan dan analisis data serta prosedur penelitian.

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian: berisi tentang paparan data
objek penelitian diantaranya yaitu identitas sekolah, sejarah berdirinya
sekolah, visi dan misi sekolah, struktur organisasi serta fasilitas sekolah.
Bab ini juga menyajikan tentang hasil penelitian sebagai sumber data
yang akan digunakan untuk menjawab fokus penelitaian.

BAB V Pembahasan: berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang
digunakan untuk menjawab fokus penelitian mengenai kesiapan belajar
siswa dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL)

BAB VI Penutup: berisi tentang kesimpulan dari penelitian dan saran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kesiapan Belajar
a. Pengertian Kesiapan Belajar

Kesiapan belajar merupakan suatu kondisi yang harus dimiliki
oleh siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran di kelas. Pada proses
pembelajaran kesiapan belajar siswa perlu diperhatikan, sebab dengan
adanya kesiapan belajar yang matang akan membuat siswa lebih mudah
dalam memahami suatu materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Respon positif juga akan diberikan oleh siswa jika keadaan siswa siap
ketika akan mengikuti proses belajar. Selain itu keadaan siswa yang siap
dalam proses pembelajaran juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa
(Wijaya et al., 2022).

Menurut Slameto kesiapan belajar yaitu keseluruhan kondisi yang
membuat seseorang siap memberikan respon dan jawaban terhadap
keadaan tertentu dan dengan cara tertentu (Apsarini & Barlianty, 2020).
Kondisi yang dimaksud disini yaitu kondisi fisik dan psikis yang
maksimal dari tubuh seseorang sehingga dapat menunjang jalannya
proses pembelajaran. Hal ini juga sesuai pendapat Djamarah yang
menyatakan bahwa kesiapan belajar bukan hanya kesiapan dalam hal
fisik saja namun kesiapan psikis serta kesiapan materi dari seseorang.
Kesiapan fisik dapat dilihat dari kondisi tubuh seseorang yang sehat

dalam mengikuti proses belajar. Kemudian kesiapan psikis dapat dilihat

17
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dengan adanya maotivasi intrinsik, adanya kemauan untuk belajar dan
dapat dilihat ketika seseorang mampu dalam berkonsentrasi saat proses
belajar. Sedangkan kesiapan materi dapat dilihat dari adanya bahan yang
digunakan untuk belajar seperti buku, modul serta catatan pelajaran
(Kadek et al., 2022).

Thorndike mendefinisikan bahwa kesiapan belajar merupakan
pra-syarat untuk belajar berikutnya. Jadi adanya kesiapan siswa untuk
belajar merupakan suatu pra-syarat yang harus dimiliki siswa ketika
ingin mengikuti proses belajar selanjutnya. Sejalan dengan pendapat
Thorndike, ada juga pendapat lain menurut Hamalik menyatakan bahwa
kesiapan belajar merupakan suatu keadaan kapasitas yang ada dalam diri
siswa yang berhubungan dengan tujuan pembeajaran (Saputri, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kesiapan belajar merupakan suatu kondisi jasmani maupun
rohani dari seorang individu yang siap memberikan respon dan reaksi
positif dalam mengikuti proses belajar. Siswa yang memiliki kesiapan
matang akan memperoleh hasil belajar yang maksimal. Sebaliknya, jika
kondisi siswa tidak memiliki kesiapan, maka tidak akan memperoleh
hasil belajar secara maksimal.

. Prinsip Kesiapan Belajar

Menurut Slameto prinsip-prinsip kesiapan belajar siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran ada empat yaitu sebagai berikut:

1) Keseluruan aspek perkembangan saling mempengaruhi atau saling

berinteraksi.



2)

3)

4)
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Kematangan jasmani dan rohani perlu untuk memperoleh manfaat
dari pengalaman.
Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh positif terhadap
kesiapan belajar.
Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode

tertentu selama masa pembentukan dalam masa perkembangan.

Berdasarkan pendapat diatas tentang prinsip kesiapan belajar

dapat disimpulkan bahwa apa yang telah dicapai seorang individu pada

masa lalu akan memiliki arti pada aktifitas sekarang. Sebaliknya, apa

yang terjadi masa sekarang akan memberikan pengaruh terhadap

readiness seorang individu pada masa yang akan datang.

Jenis Kesiapan Belajar

Menurut Usman Efendi menjelaskan bahwa beberapa jenis

kesiapan belajar ada 4 yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Kesiapan mental (Mental Set)

Kesiapan mental merupakan keadaan rohani seseorang yang siap
ketika melakukan suatu hal atau tindakan. Adanya mental yang siap
dari siswa, maka siswa akan bertindak lebih teliti, cepat dan juga
lebih efisien.

Kesiapan Tujuan (Goal Set)

Kesiapan tujuan merupakan kesiapan siswa dalam memahami
tujuan nantinya yang akan dicapai. Tujuan yang semakin siswa
pahami maka semakin efisien juga tindakan yang akan dilakukan

siswa.
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Kesiapan situasi (Situations Set)

Kesiapan situasi merupakan keadaan seseorang yang siap dan sadar
dalam mengenal serta mamahami dimana seseorang berada dan
dengan situasi itu seseorang berhubungan.

Kesiapan Fisik (Physical Set)

Physical Set (kasiapan fisik) merupakan keadaan jasmani dari
seseorang yang siap dalam melakukan suatu tindakan (Apsarini &

Barlianty, 2020).

. Aspek-Aspek Kesiapan Belajar

Menurut Slameto yang menyatakan bahwa ada 2 aspek kesiapan

belajar yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Kematangan
Kematangan yaitu suatu proses yang menyebabkan adanya
perubahan tingkah laku dari seseorang yang diakibatkan oleh
pertumbuhan dan perkembangan.
Kecerdasan
Adapun perkembangan kecerdasan menurut J. Piaget ada 4 yaitu
sebagai berikut :
a) Sensori Motor Period (0-2 tahun)
Perkembangan kecerdasan pada periode ini ditandai dengan
banyaknya reaksi reflek terhadap anak, reflek disini yaitu belum
terkoordinasi. Terjadi perkembangan yaitu dari awalnya bisa

memahami hal sederhana kemudian menjadi lebih kompleks.
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b) Preoperasional Period (2-7 tahun)
Perkembangan kecerdasan pada periode preoperasional ini
ditandai dengan seseorang bisa mempelajari nama objek yang
sama dengan yang dipelajari oleh orang dewasa.

c) Concrete Operation (7-11 tahun)
Perkembangan kecerdasan pada periode Concrete Operation ini
ditandai dengan seseorang bisa berfikir lebih dulu akibat yang
mungkin terjadi jika akan melakukan suatu tindakan, bukan lagi
bertindak trial and error (coba-coba salah).

d) Formal Operation (11 tahun ke atas)
Perkembangan kecerdasan pada periode Formal Operation ini
ditandai dengan adanya kecakapan seseorang yang tidak lagi
terbatas pada objek kongkret namun melalui pemikirannya
seseorang juga dapat memandang kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi. Seseorang juga dapat mengorganisasi
masalah/situasi dan dapat berpikir secara logis, dapat mengerti
hubungan sebab akibat tindakan yang akan dilakukan dan dapat

juga memecahkan masalah (Williianti, 2020).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa aspek
yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran yaitu adanya kematangan tingkah laku dari seorang
dan perkembangan kecerdasan dari seorang siswa, yang meliputi 4
tahapan yakni tahap sensori motorik, preoperasional, concrete

operation dan formal operation.
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e. Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar

Menurut Slameto kondisi yang dapat mempengaruhi kesiapan

belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu berikut ini:

1)

2)

Kondisi fisik, mental dan emosional

Kondisi fisik merupakan kesiapan kondisi tubuh jasmani
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Seperti adanya
kesiapan yaitu dengan cara menjaga pola istirahat, tidur tepat waktu,
menjaga pola makan, memakan makanan sehat, olaraga, menjaga
kesehatan panca indera seperti mata dan telinga sebagai indera
penglihat dan pendengar, serta menjaga kondisi jasmani lainnya.
Selanjutnya, kondisi mental yakni kesiapan kondisi siswa yang
berhubungan dengan kecerdasan. Contohnya, kecakapan siswa
dalam berbiacara dan memberikan pendapat dalam forum diskusi
serta adanya rasa percaya diri yang tinggi yang dimiliki siswa
terhadap kemampuan yang dimiliki. Sedangkan kondisi emosional
yaitu kemampuan yang dimiliki siswa dalam menghadapi
permasalahan. Contohnya, seperti ketika siswa menemukan
kenyataan yang tidak sesuai dengan harapan serta hasrat siswa
dalam mengikuti proses belajar, dengan adanya kondisi emosional
yang baik maka siswa dapat menghadapi permasalan tersebut.
Kebutuhan, motif dan tujuan

Kebutuhan merupakan adanya rasa butuh pada diri siswa
pada materi yang sedang diajarkan oleh guru. Kebutuhan bisa terjadi

pada kondisi sadar (disadari) dan tidak sadar (tidak disadari).
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Kebutuhan yang terjadi pada kondisi tidak sadar oleh siswa akan
mengakibatkan tidak adanya dorongan dalam berusaha. Sedangkan
kebutuhan yang terjadi pada kondisi sadar atau disadari oleh siswa
akan mendorong adanya usaha atau motif, yang mana motif tersebut
akan diarahkan dalam mencapai sebuah tujuan.
Keterampilan dan pengetahuan

Keterampilan yaitu adanya kemahiran yang dimiliki oleh
siswa, sedangkan pengetahuan yaitu adanya pemahaman yang siswa
miliki terhadap materi pelajaran yang berhubungan dengan materi

yang akan diajarkan (Jayatra et al., 2019).

Adapun menurut Djamarah yang menyatakan bahwa faktor yang

mempengaruhi kesiapan belajar siswa ada tiga yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Kesiapan Fisik

Kesiapan fisik ini meliputi keadaan kondisi tubuh yang sehat tidak
dalam keadaan sakit, lesuh, letih, mengantuk dan lain sebagainya.
Kesiapan fisik ini berpengaruh pada hasil belajar siswa. Jika kondisi
badan sehat atau tidak ada gangguan fisik, tentu akan memudahkan
siswa dalam mengikuti proses belajar.

Kesiapan Psikis

Kesiapan psikis ini yaitu adanya kecerdasan, motivasi intrinsik,
keinginan kuat untuk belajar, memiliki daya ingat tinggi dan dapat

berkonsentrasi dengan baik saat mengikuti proses pembelajaran.
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3) Kesiapan Material
Kesiapan materi ini meliputi adanya bahan yang menunjang dalam
proses pembelajaran serta yang dapat dipelajari. Seperti adanya
buku bacaan, buku catatan, buku paket, modul dan lain sebagainya.
Dengan adannya bahan penunjang atau buku bacaan siswa akan
mendapat pengetahuan lebih terhadap materi yang akan dipelajari,
sehingga hal ini akan membantu siswa jika menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru (Saputri, 2020).
Indikator Kesiapan Belajar
Menurut Slameto ada beberapa indikator kesiapan belajar yang
meliputi kondisi fisik, mental, emosional, kebutuhan (motivasi) dan
pengetahuan. Sedangkan menurut Djamanarah yang dikutip dalam
(Alwiyah & Imaniyati, 2018) indikator kesiapan belajar ada 3 yaitu
kesiapan fisik, kesiapan psikis dan kesiapan materi (Alwiyah &
Imaniyati, 2018). Berdasarkan beberapa teori dan penjelasan yang telah
diuraikan diatas maka dapat dirumuskan dasar indikator kesiapan
belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1) Kesiapan Fisik
Kesiapan fisik yaitu kondisi tubuh siswa yang sehat, tidak
sakit-sakitan, tidak lesu, tidak mengantuk dikelas dan kesehatan
panca indera. Kondisi fisik ini harus diperhatikan oleh siswa.
Adanya kondisi fisik yang baik akan membuat siswa lebih mudah
dalam menerima materi pelajaran yang akan dipelajari. Sebaliknya

jika kondisi siswa tidak baik maka akan menurunkan ranah kualitas
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belajar siswa, sehingga materi yang dipelajari kurang maksimal.
Adapun sub indikator dari kesiapan fisik adalah menjaga kondisi
tubuh, sarapan pagi, tidak lesu pada saat belajar, tidak sakit-sakitan
dan pandangan mata fokus.

Kesiapan Mental

Kesiapan mental disini yaitu kondisi mental siswa yang baik,
tidak ada tekanan dalam belajar dan adanya rasa percaya diri ketika
mengikuti proses belajar. Kondisi mental juga harus diperhatikan
oleh siswa. Adanya kondisi mental yang baik akan menjadikan
siswa senang dan nyaman saat mengikti pelajaran. Materi pelajaran
yang disampaikan oleh gurupun akan lebih mudah tersampaikan
jika kondisi mental siswa dalam keadaan baik. Sebaliknya jika
kondisi mental siswa yang tidak baik maka akan membuat siswa
terpaksa dan tertekan dalam mengikuti proses belajar. Kondisi
mental yang tidak baik biasanya disebabkan karena kurang
penyesuaian diri siswa terhadap lingkungan sekitar, sehingga akan
siswa akan merasa tidak nyaman. Materi pelajaranpun tidak dapat
masuk jika kondisi mental siswa yang tidak baik.

Kebutuhan (motivasi)

Kebutuhan disini yaitu adanya motif siswa dalam mengikuti
proses belajar. Adanya rasa membutuhkan yang tumbuh pada diri
siswa terhadap materi yang sedang diajarkan. Kebutuhan dapat
menjadi dorongan siswa untuk berusaha tanpa ada paksaan dari

siapapun. Keinginan siswa untuk berhasil dalam belajar, itu berasal
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dari diri siswa sendiri. Kemudian usaha siswa dalam belajar tersebut
akan diarahkan dalam mencapai tujuan.
Pengetahuan

Pengetahuan disini yaitu ilmu pengetahuan yang telah siswa
pelajari sebelum mengikuti proses belajar. Kemampuan yang
dimiliki oleh siswa terhadap materi pelajaran yang berhubungan
dengan materi yang akan diajarkan oleh guru. Siswa memiliki
gambaran materi pelajaran yang akan dipelajari. Jadi, adanya
kemampuan ini akan memudahkan siswa dalam menangkap
pelajaran.
Kesiapan Material

Kesiapan material disini yaitu adanya bahan atau alat yang
menjadi penunjang dalam proses pembelajaran. Seperti buku
bacaan, buku catatan, buku paket, modul dan lain sebagainya.
Dengan adannya buku bacaan siswa akan mendapat pengetahuan
lebih terhadap materi yang akan dipelajari, sehingga hal ini dapat
membantu siswa jika menjawab pertanyaan yang akan diberikan
oleh guru (Selviana, 2018).

Tabel 2. 1 Indikator Kesiapan Belajar

No Indikator Sub Indikator

1 | Kesiapan Fisik Menjaga kondisi tubuh
Sarapan pagi

Tidak lesu

Tidak sakit-sakitan

arONOE

Pandangan mata fokus
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2 | Kesiapan 1. Merasa nyaman
Mental 2. Memiliki rasa percaya diri
3. Senang mengikuti pelajaran
4. Berkonsentrasi saat pelajaran
3 | Kebutuhan 1. Merasa butuh dengan materi
(motivasi) 2. Ada usaha untuk belajar
4 | Pengetahuan 1. Memiliki pengetahuan awal
2. Belajar dirumah
5 | Kesiapan 1. Kelengkapan alat tulis
Material 2. Mempunyai buku catatatan buku
bacaan, buku paket, modul dll
3. Menggunakan seragam dan atribut
lainnya

(Sumber : Selviana 2018)

g. Upaya Guru dalam Meningkatkan Kesiapan Belajar Siswa

Sebagai bentuk usaha meningkatkan kesiapan belajar siswa,
maka seorang guru diharapkan memiliki strategi-strategi yang jitu dan
pas yang nantinya dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar
didalam kelas. Bentuk stretegi yang dilakukan oleh guru tersebut adalah
wujud upaya guru dalam mengingkatkan kesiapan belajar siswa
(Rusman, 2016).

Menurut Daryanto (2013: 87) upaya guru meningkatkan kesiapan
belajar salah satunya adalah dengan meningkatkan keterampilan
membuka pelajaran. Komponen yang termasuk dalam keterampilan
dalam membuka pelajaran antara lain: (1) menciptakan kondisi kelas
yang menyenangkan, (2) dermawan akan pujian dan reward, (3)
memberikan motivasi secara langsung kepada siswa, (4) menjadikan
aktif dengan memancing pertanyaan yang menarik dan (5) memberikan

perhatian mental kepada siswa.
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Adapun upaya peningkatan kesiapan (motivasi) belajar siswa

secara aplikatif indikatornya dapat digambarkan melalui hal-hal berikut

ini:

1)

2)

3)

Memberi Hadiah

Upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa yang
pertama adalah dengan memberikan hadiah kepada siswa.
Memberikan hadiah dapat menjadi motivasi kuat agar siswa
semangat belajar. Siswa akan tertarik dengan bidang tertentu yang
akan diberikan hadiah. Namun tidak demikian, jika hadiah tersebut
diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut siswa.
Memberi Hukuman

Upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa yang kedua
adalah dengan memberikan hukuman kepada siswa. Hukuman
merupakan bentuk reinforcement yang negatif namun hukuman bisa
menjadi alat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa jika
diberikan secara tepat dan bijaksana. Siswa akan lebih semangat
belajar jika ada peraturan yang nantinya ada hukumanya.
Memberi Pujian

Upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa yang ketiga
adalah dengan memberikan pujian kepada siswa. Pujian merupakan
bentuk reinforcement yang positif dan memberikan motivasi yang
baik bagi siswa. Siswa yang berhasil menyelesaikan tuganya denga
baik, maka perlu diberikan pujian agar motivasi belajarnya lebih

baik.
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Kompetisi Persaingan

Upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa yang
keempat adalah dengan memberikan kompetisi persaingan kepada
siswa. Adanya persaingan dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar. Karena terkadang jika siswa diberikan saingan
akan lebih semangat dalam mengerjakan tugasnya.
Mengetahui Hasil

Upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa yang
kelima adalah dengan memberitahu hasil belajar siswa. Mengetahui
hasil belajar dapat dijadikan sebagai sarana meningkatkan motivasi
belajar siswa. Jika siswa mengetahu hasil belajarnya, siswa akan
terdorong lebih giat lagi belajarnya. Misalnya jika hasil belajar siswa
mengalami kemajuan, siswa pasti akan senang dan berusaha
mempertahankan bahkan bisa saja siswa akan termotivasi untuk
dapat meningkatkannya.
Memberikan angka

Upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa yang
keenam adalah dengan memberikan angka kepada siswa. Angka
disini sebagai simbol dari nilai belajar. Banyak siswa yang justru
untuk mencapai angka/nilai yang baik. Sehingga yang dikejar
hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang baik. Angka-angka

yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat.
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7) Memberi Ulangan
Upaya guru meningkatkan motivasi belajar siswa yang
kedelapan adalah memberikan ulangan kepada siswa. siswa akan
lebih giat belajar jika akan diadakan ulangan. Oleh karena itu
memberikan ulangan kepada siswa dapat menjadi sarana
meningkatkan kesiapan belajar siswa. (Siti Suprihatin, 2015)
2. Project Based Learning (PjBL)
a. Pengertian Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah salah
satu model pembelajaran dimana dalam proses belajar siswa berbasis
proyek (Sari & Angreni, 2018). Kegiatan proyek yang dilakukan oleh
siswa pada model pembelajaran ini tetap dengan bimbingan seorang
guru. Sejalan dengan pendapat Ardianti yang mengatakan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model yang
memiliki ciri yaitu adanya kegiatan merancang dan melakukan kerja
proyek yang nanti akan menghasilkan produk (Pratiwi et al., 2018).

Suparno juga berpendapat bahwa model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) yaitu model pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk bekerja sama secara berkelompok untuk melakukan proyek
dan mempresentasikan hasilnya dihadapan siswa lainnya(Surya et al.,
2018). Sedangkan menurut Goodman dan Stivers model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran dimana

siswa akan diberikan tugas secara nyata dan berhubungan dengan
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masalah kehidupan sehari-hari. Kemudian dapat dipecahkan secara
kolaborasi (Ramadhani, 2022).

Menurut Cord juga berpendapat bahwa model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yaitu model pembelajaran yang inovatif,
menekankan pembelajaran yang dikaitkan antara materi pelajaran
dengan kondisi nyata melalui kegiatan yang kompleks(Setyowati &
Mawardi, 2018). Seperti siswa yang diberi kesempatan untuk dapat
merancang kegiatan belajar, mengorganisasi dan membuat proyek
secara bersama, dan yang terakhir bisa menghasilkan produk, sehingga
pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa nantinya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat simpulkan
bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan
model pembelajaran dimana siswa diberikan kesempatan untuk
melakukan kerja proyek secara kelompok dalam memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari, melalui beberapa tahapan ilmiah yang
nanti hasilnya berupa produk dan dapat dipresentasikan di depan siswa
lain.

Karakteristik Project Based Learning (PjBL)

Menurut Hosnan karakteristik dari model Project Based Learning
(PjBL) yaitu berikut ini :

1) Mengambil keputusan secara mandiri, yakni siswa dapat mengambil
keputusan terhadap kerangka kerja yang akan dilakukan.
2) Memecahkan masalah, yakni siswa dapat memecahkan permasalah

yang terjadi selama proses pengerjaan proyek.
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Merancang kerangka kerja, yakni siswa ikut serta dalam merancang
proses kerja yang akan dilakukan.

Kolaboratif dan berfikir kritis, yakni selama proses pembelajaran
siswa didorong untuk kolaboratif dan berfikir kritis.

Bertanggung jawab, disini siswa didorong untuk mempunya rasa
tanggung jawab dalam mencari dan mengelola informasi yang akan
ditemukan.

Evaluasi secara terus menerus, selama proses pembuatan proyek
kegiatan evaluasi dilakukan secara terus menerus oleh guru.

Siswa merefleksikan proyek apa yang telah mereka lakukan
Produk dipresentasikan didepan umum dan dievaluasi (Kamalia,

2019)

Langkah-langkah Project Based Learning (PjBL)

Menurut George Lucas Educational Foundation dan Williams &

Wiliams mengembangkan langkah-langkah pembelajaran dalam model

Project Based Learning (PjBL) menjadi 6, yaitu sebagai berikut:

1)

Start With the Question (mulai dengan sebuah pertanyaan)

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yakni guru mengawali dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa. Pertannyaan disini
adalah pertanyaan yang dapat memberikan penugasan kepada siswa
untuk dapat memulai melakukan aktifitas. Pada langkah ini, guru
dapat memberikan topik-topik permasalahan yang nyata sesuai

dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian dimulai dengan sebuah
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investigasi mendalam untuk memecahkan masalah tersebut. Guru
dalam hal ini berusaha supaya topik yang diangkat relevan dengan
keadaan siswa dan lingkungan sekitar.

Desigh a Plan for the Project

Langkah kedua yang dilakukan dalam pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) yakni guru bersama siswa secara kolaboratif
malakukan perencanaan proyek. Hal ini bertujuan agar siswa
mempunyai rasa memiliki atas proyek yang akan dikerjakan.
Perencanaan disini meliputi aturan main, pembagian tugas dan
menyiapkan alat dan bahan yang mungkin dibutuhkan dalam proses
pembuatan proyek.

Create a Schedule (membuat jadwal)

Langkah ketiga yang harus dilakukan dalam pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yakni guru bersama siswa secara
kolaboratif menyusun jadwal kegiatan untuk penyelesaian proyek
yang akan dilakukan. Adapun kegiatan pada langkah ini yaitu
membuat timeline dan deadline untuk penyelesaian proyek,
memberi arahan siswa agar bisa memanfaatkan waktu yang
ditentuakan dengan sebaik-baiknya, membimbing siswa untuk
menggali cara baru dalam menyelesaikan proyek, meminta
penjelasan siswa tentang pemilihan suatu cara yang dipilih.
Monitor the Student and the Progress of the Project (mengawasi

siswa dalam proses pembuatan proyek)
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Langkah keempat yang dilakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) yakni
guru memiliki tanggung jawab untuk mengawasi atau monitoring
kegiatan proyek yang sedang dilakukan siswa. Guru disini berperan
sebagai fasilitator, memantau keaktifan siswa dan perkembangan
proyek serta membimbing siswa ketika merasa kesulitan pada saat
mengerjakan proyek. Proses monitoring bisa dibuat sebuah rubik
untuk memudahkan guru dalam merekam keseluruan kegiatan siswa
yang dirasa penting.

Assess the Outcome (penilaian terhadap produk)

Langkah kelima yang harus dilakukan dalam pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yakni guru melakukan penilaian
terhadap produk hasil proyek yang telah dikerjakan oleh siswa.
Penilaian ini bertujuan untuk mempermudah guru dalam
mengetahui sejauh mana perkembangan proyek yang dikerjakan
siswa dan membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar.
Penilaian dapat dilakukan pada saat siswa mempresentasikan
produk yang telah mereka buat.

Evaluate the Experience (melakukan evaluasi dan refleksi)

Langkah terakhir yang harus dilakukan dalam pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yakni guru bersama para siswa
melakukan refleksi dan evaluasi terhadap aktifitas yang sudah
dilaksanakan. Kegiatan refleksi bisa dilakukan secara individu atau

berkelompok. Kegiatan refleksi ini dapat dilakukan siswa dengan
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mengungkapkan pengalaman dan perasaannya selama mengikuti
proses belajar dalam menyelesaiakan proyek (Purnomo, Halim dan
llyas, 2019).
d. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PjBL)
Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yakni berikut ini:
1) Kelebihan
a) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dan
berkembang sesuai dengan kondisi nyata
b) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa belajar untuk
mengumpulkan informasi dan pengetahuan, kemudian dapat
menyelesaikan permasalahan di dunia nyata
c) Dapat menjadikan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan
karena berbasis proyek
2) Kekurangan
a) Membutuhkan guru yang terampil, memiliki keahlian khusus
dan mau belajar
b) Membutuhkan alat dan bahan yang memadai
c) Melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok (Sutrisna et al.,

2020)

Menurut Made Wena kelebihan dan kekurangan model Project

Based Learning (PjBL) yaitu sebagai berikut:

1) Kelebihan

a) Motivasi belajar siswa dapat meningkat
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b) Kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat

¢) Kemampuan kolaborasi siswa dapat meningkat

d) Keterampilan siswa dalam mengelola sumber dapat meningkat
2) Kekurangan

a) Memerlukan waktu dan biaya yang cukup banyak

b) Memerlukan peralatan yang harus disediakan (Amrulloh,

2019).

B. Perspektif Teori dalam Islam
Penelitian ini mengambil judul kesiapan belajar siswa dalam menerapkan
model project based learning, yang mendiskripsikan pentingnya adanya
kesiapan belajar bagi siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran, khususnya
pada pembelajaran model project based learning. Pada topik berkaitan dengan
ayat Al-qur’an dan Hadis Rosulullah, yaitu sebagai berikut:
A gy 28N 55 TohY Gl e iyl GIAY GBI cail &5 158
o S al s Gl gle ¢ L,
Artinya : 1) Bacalah dengan menyebut nama Tuhan yang maha menciptakan,
2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3) Bacalah dan
Tuhanmulah yang Maha Pemura, 4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantara kalam, 5) Dan mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.
Pada ayat 1-5 surat Al-Alag, mengandung pesan tersirat tentang belajar
dan pembelajaran. Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad
SAW diperintahkan untuk belajar membaca. Objek yang dibaca bermacam-

macam Yyakni membaca ayat-ayat yang tertulis (ayat Qur’aniyah), yakni
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dengan usaha membaca ayat tersebut nantinya akan menghasilkan ilmu agama
seperti ilmu figih, tauhid, dan ilmu akhlak. Sedangkan dengan membaca ayat-
ayat yang tidak tertulis (ayat Kauliyah) yang nantinya akan menghasilkan sains
yakni ilmu biologi, fisika, astronomi dan ilmu kimia (Wakka, 2020). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa ilmu yang didapat dari ayat-ayat diatas diperoleh dengan
cara usaha belajar membaca.

Menurut Quraish Shihab menyatakan bahwa kata igra’ (perintah
membaca) dalam surat tersebut diulang sampai dua kali pada ayat ke 1 dan 3
yang memiliki maksud berbeda. Pada ayat pertama diperintahkan untuk belajar
tentang suatu hal yang belum pernah dimengerti. Sedangkan kata igra’ pada
ayat kedua memiliki maksud yaitu perintah untuk mengajarkan ilmu kepada
orang lain (Wakka, 2020). Sedangkan menurut Syaikh Abdul Halim Mahmud
dalam bukunya, mengatakan bahwa kalimat igra’ bismirabik bukan hanya
perintah membaca namun memiliki makna yang luas. Menegaskan “bacalah
demi tuhanmu, bekerjalah, bergeraklah, mengajarlah demi tuhanmu”. Jikapun
tidak bergerak, tidak mengajar, dan tidak bekerja maka tetap didasarkan pada
bismirabbik. Demikian pada ayat terakhir surat ini menyatakan bahwa
“jadikanlah seluruh hidupmu semua karena Allah”.

Jadi, dapat simpulkan dari uraian di atas bahwa perintah untuk belajar
adalah dimulai dengan cara membaca, dalam mengikuti proses belajar juga
harus disertai dengan usaha secara maksimal yakni dengan mengfungsikan
komponen-komponen tubuh dengan baik. Komponen tersebut merupakan alat-
alat potensial yakni seperti penglihatan, pendengaran dan lainnya. Kemudian,

setelah mendapat ilmu melalui proses pembelajaran maka seanjutnya yaitu
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mengajarkan kepada orang lain. sesuai dengan kandungan QS. An-Nahl ayat
78 yang berisi tentang komponen-komponen pada diri manusia yang

digunakan dalam proses belajar. Bunyi ayat tersebut yaitu sebagai berikut:
51y Uil il A0 Jan U 0305 Y il o3 G 285541 4D

05K ]

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sasuatupun dan dia memberi kamu pendengaran,

penglihatan dan hati agar bersyukur.

Pada ayat di atas diisyaratkan bahwa terdapat tiga komponen yang
terlibat pada teori pembelajaran. Pertama, kata al-sam’a berarti alat
pendengaran (telinga) yang memilik fungsi untuk mendengar. Mendengarkan
atau menangkap segala informasi ketika proses belajar. Kedua, kata al-bashar
berarti melihat atau mengetahui suatu hal, yakni melihat segala informasi
pengetahuan yang diamati dalam proses belajar. Terakhir, yaitu kata al-fuad
atau al-golbu yang berarti pusat penalaran atau daya nalar yang difungsikan
dalam proses belajar. Jadi, berdasarkan uraian tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa manusia lahir dalam keadaan bersih atau kosong, kemudian
Allah memberikan potensi yang bersifat jasmani dan rohani kepada manusia
untuk belajar. Komponen-komponen yang bersifat fisik dan psikis tersebut
merupakan komponen yang saling berhubungan dan mendukung dalam proses

pembelajaran.

Adanya ketiga komponen di atas penting dan harus terpenuhi serta siap

ketika akan mengikuti proses belajar, karena kesiapan fisik dan psikis manusia
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merupakan salah satu syarat ketika ingin mengikuti proses pembelajaran.
Sehingga nantinya proses belajar bisa berjalan dengan maksimal. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i dalam (Hidayat, 2018) tentang

syarat-syarat dalam menuntut ilmu, yang berbunyi sebagai berikut:
L V) alal) 08 o A
BAL5 Mgl G yn 3 2183
ey O Hind Al

Artinya : “Saudaraku, tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan enam
perkara yaitu kecerdasan, semangat, sungguh-sungguh, berkecukupan,

bersahabat dengan guru dan membutuhkan waktu yang cukup lama”

Berikut merupakan uraian penjelasan enam syarat yang digunakan dalam

menuntut ilmu menurut Imam Syafi’i yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki kecerdasan
Syarat yang pertama dalam menuntut ilmu adalah memiliki kecerdasan.

2) Memiliki semangat
Syarat yang kedua adalah memiliki semangat dalam belajar. Seorang
muslim ketika sedang melakukan sesuatu semata-mata hanya karena
keridhoan Allah. Maka harus memiliki semangat agar bisa meraih apa yang

sedang diinginkan.
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Bersunggu-sungguh

Syarat yang ke-tiga adalah bersungguh-sungguh. Bersunggu-sungguh disini
berarti memiliki kesungguhan dalam mencari ilmu. Seorang siswa ketika
memiliki sifat yang sunggu-sungguh dalam belajar maka ilmu yang
dipelajari akan lebih mudah diresap. Karena ada rasa butuh dalam diri siswa
akan ilmu tersebut.

Berkecukupan

Syarat yang ke-empat adalah berkecukupan. Berkecukupan disini memiliki
arti yaitu berkecukupan dalam ekonomi dan kesehatan. Syarat mencari ilmu
harus mempunyai biaya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan seperti
membeli buku, alat tulis, biaya sarana dan lainnya. Mencari ilmu juga harus
memiliki kesiapan kesehatan jasmani dan rohani. Syarat ini penting dimiliki
jika akan mencari ilmu, dengan keadaan atau kondisi tubuh yang sehat maka
proses belajarpun bisa berjalan secara maksimal.

Bersahabat (belajar) dengan ustadz

Syarat yang kelima adalah belajar dengan guru. Seseorang yang ingin
belajar ilmu agama tanpa seorang guru, maka kemungkinan setan yang akan
menjadi gurunya. Memiliki seorang guru dalam proses belajar merupakan
syarat yang paling utama.

Membutuhkan waktu lama

Syarat yang terakhir adalah bersabar, sebab dalam menuntut atau mencari
ilmu butuh waktu yang cukup lama. Bukan hanya 5 atau 10 tahun saja

namun seumur hidup. Bahkan jika kita memiliki tubuh yang sehat dan tidak
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dalam kesibukan apapun maka hukumnya sama dengan mencari rizki untuk
keluarga yaitu wajib (Hidayat, 2018).

Berdasarkan gagasan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa
sebelum belajar seorang siswa harus memiliki kesiapan. Kesiapan disini yaitu
memiliki kesiapan fisik, psikis dan materi. Kesiapan fisik yakni berupa kondisi
tubuh yang sehat, tidak sakit dan lainnya. Selanjutnya kesiapan psikis yakni
berupa adanya mental yang sehat seperti memiliki semangat dan bersungguh-
sungguh dalam belajar. Kemudian memiliki kesiapan materi, yakni memiliki

biaya untuk membeli bahan dan peralatan yang diperlukan dalam mencari ilmu.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah acuan dan landasan yang digunakan untuk
mengarahkan jalan atau alur penenlitian yang dapat membantu mendapatkan
suatu konsep dengan matang yang selanjutnya dimanfaatkan untuk menjelaskan
permasalahan yang ada dalam penelitian. Adapun kerangka berfikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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I

Fokus Penelitian

1. Bagaimana penerapan model

pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV
SDI Surya Buana Kota Malang?
Bagaimana kesiapan belajar
siswa dalam penerapan model
pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV
SDI Surya Buana Kota Malang?
Bagaimana upaya guru
meningkatkan kesiapan belajar
siswa dalam penerapan model
pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV
SDI Surya Buana Kota Malang?

Tujuan Penelitian

Mengetahui penerapan model
pembelajaran  Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang

Mengetahui kesiapan belajar
siswa dalam penerapan model
pembelajaran  Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang

Mengetahui upaya guru
meningkatkan kesiapan belajar
siswa dalam penerapan model
pembelajaran  Project Based
Learning (PjBL) di kelas 1V SDI
Surya Buana Kota Malang

Manfaat Praktis

Teori Penelitian

1. Penerapan Model Project Based Learning :
a. Start the Question
b. Design a Plan for the Project
c. Create a Schedule
d. Monitor the Student and the Progress
of the Project
e. Assess the Outcome
f. Evaluate the Experience

(George Lucas Educational Foundation)

2. Kesiapan Belajar :
a. Kesiapan Fisik
b. Kesiapan Psikis
c. Kesiapan Material

(Djamarah)

Kesiapan Belajar siswa berdampak pada penerapan

Manfaat Teoritis

Model Project Based Learning (PjBL)

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunkan penelitian kualitatif,, dimana penemuan-
penemuan diperoleh tidak dengan prosedur statistik ataupun perhitungan
lainnya. Pemilihan pendekatan kualitatif pada penelitian ini yaitu karena
adanya hubungan antara masalah yang diteliti dengan kesiapan belajar siswa
dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
Adapun pendekatan kualitatif yang digunakan oleh peneliti nantinya untuk
mendiskripsikan data yang diperoleh dari sebuah kejadian atau situasi
sebenarnya yang terjadi di lapangan. Peneliti ingin memperoleh data
kesiapan belajar siswa secara lebih mendalam dan ingin memperoleh data
tentang upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Maka jenis penelitian

yang digunakan oleh penelitian adalah kualitatif deskriptif.

B. Lokasi Penelitian

Sekolah Dasar Islam Surya Buana Kota Malang, yang bertempat di
JI. Simpang Gajayana N0.610-F, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang,
Jawa Timur 65144, dipilih oleh peneliti sebagai lokasi penelitian. Karena
Sekolah Dasar Islam Surya Buana Kota Malang merupakan sekolah dasar
Islam yang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Selain itu, sebagai salah
satu sekolah favorit di kota Malang dengan terdapat banyak kegiatan yang

menjadi program unggulan. Diantaranya adalah program sistem projek

17
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integrasi, yakni penggabungan mata pelajaran serumpun berbasiskan
proyek.
. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif memiliki proses dimana peneliti berperan sebagai
perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis data dan menjadi
pelapor hasil penelitian. Sehingga peneliti merupakan instrumen dalam
penelitian, sebab ketika terjadinya proses penelitian peneliti diharuskan
memiliki interaksi dan dapat berbaur dengan subjek yang akan diteliti.
Dengan demikian peneliti dalam mencari data-data dapat menemukan
makna serta tafsiran dari subyek yang diteliti. Oleh karena itu kehadiran

peneliti sangat penting di lokasi penelitian.

. Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini yaitu 2 guru dan para siswa kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang. Adapun teknik dalam pengambilan sampel guru
yaitu menggunakan teknik purposive sampel. Teknik purposive sampling
adalah teknik yang dilakukan dengan cara melakukan pertimbangan tertentu
sesuai kriteria populasi dan tujuan penelitian (Sugiono 2016 dalam Fakhri,
2021). Peneliti merasa bahwa subjek yang dipilih paling mengetahui tentang
permasalahan yang akan diteliti.

Sedangkan teknik dalam pengambilan sampel siswa yaitu disesuaikan
dengan 5 indikator kesiapan belajar. Adapun Indikator kesiapan belajar
siswa yaitu kesiapan fisik, kesiapan mental, kesiapan kebutuhan (motivasi),
kesiapan pengetahuan dan kesiapan material. Jumlah siswa kelas IV yaitu

ada 30 siswa, dari 30 siswa tersebut akan dikelompokkan menjadi lima
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sesuai indikator kesiapan belajar. Setiap kelompok ada 6 siswa, dari enam
siswa tersebut akan diambil 1 sampel sebagai perwakilan. Sehingga peneliti
hanya mengambil 5 sampel siswa dari 30 siswa kelas IV SDI Surya Buana
Kota Malang.

Adapun waktu pelaksanaan pada penelitian ini yaitu kurang lebih pada

kurun waktu Maret 2023 hingga Mei 2023.

Tabel 3. 1 Tabel Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu

1. | Pengajuan Judul November-Desember 2023
2. | Penyusunan Proposal Desember-Februari 2023
3. | Seminar Proposal Maret 2023

4. | Penelitian di lokasi April-Mei 2023

5. | Penyusunan Hasil Penelitian Juni 2023

. Data dan Sumber Data

Penelitian ini memiliki data berupa informasi hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi oleh peneliti terhadap informan. Data hasil
wawancara dan observasi berbentuk narasi dan deskriptif.

Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari data lapangan dengan
meneliti objek yang diteliti. Terdapat dua data pada penelirian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Data primer
Data primer akan diambil secara langsung dari semua orang yang
terlibat dalam upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model PJBL. Pada penelitian ini, peneliti yaitu 2 guru kelas

dan 6 siswa kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang.



43

2. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah yang berhubungan
dengan penelitian. Berupa dokumen-dokumen baik cetak, foto, maupun
rekaman yang berhubungan dengan upaya guru meningkatkan kesiapan
belajar siswa dalam penerapan model PJBL di kelas IV SDI Surya

Buana Kota Malang.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Perolehan data dalam penelitian dapat dapat dikumpulkan dengan
berbagai macam cara. Adapun penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1) Observasi

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik observasi
non-partisipasif, yaitu peneliti mengamati kegiatan yang sedang
berlangsung tanpa terlibat didalamnya. Sehingga nantinya peneliti
hanya akan mengamati dengan teliti, seksama, mencatat, dan
mendokumentasi segala hal mengenai kesiapan belajar siswa dalam
proses penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang. Adapun alat yang digunakan

pada observasi ini berupa lembar observasi berupa cheklist.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Instrumen Observasi

No Variabel Indikator Objek yang diamati
1 | Kesiapan 1.1 Kesiapan 1.1.1 Kondisi
Belajar Fisik siswa tubuh/kesehatan
1.2 Kesiapan siswa baik
Mental siswa | 1.2.1 Kosentrasi siswa
1.3 Kesiapan 1.3.1 Antusias dan
kebutuhan partisipasi siswa
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(motivasi)
siswa
1.4 Kesiapan
pengetahuan
1.5 Kesiapan
Material
siswa

14.1

151

1.5.2

153

dalam mengikuti
pembelajaran
Pengetahuan awal
siswa
Kelengkapan alat
tulis
Kelengkapan buku
(buku catatan,
modul, paket, dan
lainnya)
Kelengkapan
atribut siswa

Model
Project Based
Learning
(PjBL)

2.1 Pelaksanaan

2.11

212

2.1.3
214

Langkah-langlah
pelaksanaan model
Keadaan dan
kondisi saat
pelaksanaan model
Aktifitas guru
Aktifitas siswa

Meningkatkan
kesiapan
belajar siswa

2.2 Upaya guru
meningkatkan
kesiapan
belajar

2.2.1

2.2.2

2.2.3

224

2.2.5

Upaya guru
meningkatkan
kesiapan fisik
Upaya guru
meingkatkan
kesiapan mental
Upaya guru
menigkatkan
kesiapan motivasi
Upaya guru
meningkatkan
kesiapan
pengetahuan
Upaya guru
meningkatkan
kesiapan material
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2) Wawancara
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik semi terstruktur
sebagai proses penggalian informasi-informasi yang lebih spesifik
terkait topik permasalahan. Peneliti akan membuat pedoman wawancara
secara tersusun dan sistematis, sehingga pertanyaan-pertanyaan yang
akan ditanyakan bisa terarah dan terstruktur. namun memungkinkan
akan muncul pertanyaan baru dari jawaban selama proses wawancara.

Pedoman wawancara yang peneliti susun berdasarkan fokus utama

penelitian yaitu kesiapan belajar siswa dalam penerapan model

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya

Buana Kota Malang. Adapun wawancara tersebut dilakukan kepada:

1) Guru mata pelajaran di kelas IV SDI Surya Buana sebagai pelaksana
dan pembimbing siswa dalam penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) di kelas 1V SDI Surya Buana Kota
Malang.

2) Siswa Kelas IV sebagai objek dalam penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota

Malang

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Guru

No | Variabel Indikator Sub Indikator Butir
Pertanyaan
1 | Kesiapan | 1.1 Kesiapan 1.1.2 Kondisi 1,2,3,4,5,
Belajar Fisik siswa tubuh/keseha | 6,7, 8,9, 10
tan siswa
baik
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1.2 Kesiapan
Mental
siswa

1.2.2 Kosentrasi

siswa

11, 12, 13,
14

1.3 Kesiapan
kebutuhan
(motivasi)
siswa

1.3.1 Antusias dan
partisipasi
siswa dalam
mengikuti

pembelajaran

15,16

1.4 Kesiapan
pengetahuan

1.4.1 Pengetahuan

awal siswa

17,18

1.5 Kesiapan
Material
siswa

1.5.4 Kelengkapan
alat tulis
Kelengkapan
buku (buku
catatan,
modul, paket,
dan lainnya)
Kelengkapan
atribut siswa
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1.5.6

19, 20

Model
Project
Based
Learning
(PjBL)

2.1
Pelaksanaan

2.1.1 Langkah-
langlah
pelaksanaan
model
Keadaan dan
kondisi saat
pelaksanaan
model
Faktor
pendukung
dan
penghambat
Kendala-
kendala

2.1.2

2.1.3

2.14

21, 22, 23,
24,25

Meningk
atkan
kesiapan
belajar
siswa

3.1 Upaya guru

3.1.1 Upaya guru
meningkatkan
kesiapan fisik

3.1.2 Upaya guru
meingkatkan
kesiapan
mental

3.1.3 Upaya guru
menigkatkan
kesiapan
motivasi

26, 27,28,29
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3.1.4 Upaya guru
meningkatkan
kesiapan
pengetahuan

3.1.5 Upaya guru
meningkatkan
kesiapan
material

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Siswa

Variabel Indikator Sub Indikator Butir
Pertanyaan
Kesiapan | 1.6 Kesiapan 1.1.3 Kondisi 1,2,3,4,5,
Belajar Fisik siswa tubuh/kesehata | 6, 7, 8, 9, 10
n siswa baik
1.7 Kesiapan 1.2.3 Kosentrasi 11,12, 13,
Mental siswa 14
siswa
1.8 Kesiapan 1.3.2 Antusias dan 15, 16
kebutuhan partisipasi
(motivasi) siswa dalam
siswa mengikuti

pembelajaran

1.9 Kesiapan 1.4.1 Pengetahuan 17,18
pengetahuan awal siswa

1.10 Kesiapa | 1.5.7 Kelengkapan 19, 20
n Material alat tulis
siswa 1.5.8 Kelengkapan
buku (buku
catatan, modul,
paket, dan
lainnya)
1.5.9 Kelengkapan
atribut siswa
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3) Dokumentasi
Dokumentasi yang diharapkan dalam proses penelitian yaitu daftar
nilai siswa, chek medis siswa, foto-foto aktifitas siswa dalam penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Adapun alat yang
digunakan dalam melakukan study dokumentasi yaitu daftar cheklist
dokumen. Daftar cheklist ini digunakan untuk mengecek dokumen apa

saja yang diperlukan untuk pendukung data penelitian.

Tabel 3. 5 Pedoman Dokumentasi

No Jenis Dokumentasi Sumber
Data
1. | Chek medis siswa Guru
2. | Daftar nilai siswa Guru
4. | Foto-foto kegiatan penerapan model Guru
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
5. | Foto-foto aktifitas siswa dalam penerapan Guru
model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL)
6. | Dokumentasi upaya guru meningkatkan Guru
kesiapan belajar siswa

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan data akan digunakan untuk memperoleh keabsahan data,
dengan tujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah data dalam
penelitian. Sehingga data yang telah dambil peneliti memang benar-benar
kredibel dan dapat menghasilkan penelitian yang baik. Adapun 2 teknik
yang digunakan peneliti untuk pengecekan keabsahan data adalah sebagai

berikut:
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1) Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dapat dilakukan peneliti sebagai uji
keabsahan data, yang dilakukan secara rinci dan teliti sehingga dapat
menggali data secara mendalam. Oleh karena itu peneliti harus memiliki
ketekunan dalam mendalami data yang diperoleh di lapangan.
2) Triangulasi
Teknik Triangulasi ini digunakan peneliti untuk membandingkan
data dan sumber data yang didapat di lapangan. Adanya tringulasi maka
bisa memastikan data yang didapat lebih valid lagi. Data tersebut
meliputi kesiapan belajar siswa dan upaya guru meningkatkan kesiapan
belajar dalam penerapan model project based learning (PjBL). Peneliti
akan menggunakan 2 teknik triangulasi yaitu triangulasi metode untuk
menguji kredibilitas data dengan membandingkan data yang diperoleh
dilapanga dengan teknik yang berbeda yakni wawancara, observasi dan
data dokumentasi. Kedua triangulasi sumber untuk membandingkan
data dari sumber data yang berbeda, yakni data wawancara dengan guru
dan siswa. Dimana akhirnya semua data akan dianalisis dan

disimpulkan.

H. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif berguna untuk memahami
hubungan dan konsep dalam data penelitian (Sugiono, 2018). Menurut
Noeng Muhadjir analisis data merupakan upaya sistematis dalam mencari
dan menyusun catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan lain-

lain, yang berguna dalam meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus
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yang sedang diteliti dan kemudian disajikan sebagai temuan untuk orang

lain (Rijali, 2019). Analisis data pada penelitian ini menggunakan Model

Miles dan Huberman yang dilakukan dengan cara interaktif dan terus-

menerus sampai tuntas. Adapun tiga tahapan analisis data dalam model

Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Reduksi Data

Tahap pertama dalam analisis data pada penelitian ini, peneliti
akan menyerderhanakan, merangkum, memilih dan menggolongkan
data penting yang diperoleh dari lapangan sesuai kebutuhan penelitian.
Supaya data yang dihasilkan dapat bermakna, pada tahap reduksi,
peneliti memfokuskan penelitian kepada proses penerapan model
project based learning (PjBL), kesiapan belajar siswa yang meliputi
kesiapan fisik, psikis dan material, proses penerapan pembelajaran
project based learning (PjBL) dan upaya guru meningkatkan kesiapan
belajar siswa dalam penerapan pembelajaran project based learning
(PjBL).
Penyajian Data

Pada tahap penyajian data, peneliti akan menyajikan data sesuai
permasalahan yang dikaji yaitu proses penerapan, kesiapan belajar
siswa dan upaya guru dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam
penerapan pembelajaran project based learning (PjBL). Pada penelitian
ini data disajikan dalam bentuk uraian, bagan dan hubungan antara
kategori lainnya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam

memahami data yang sudah terkumpul, sehingga nantinya dapat
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memudahkan peneliti dalam pengambilan tindakan dan penarikan
kesimpulan.
3) Menarik Kesimpulan

Tahapan terakhir yang dilakukan vyaitu peneliti membuat
simpulan untuk mengetahui intisari dari keseluruan data yang didapat
oleh peneliti ketika melakukan penelitian. Penarikan kesimpulan
dilakukan peneliti dengan cara memfokuskan sesuai dengan rumusan
masalah sehingga nantinya simpulan penelitian ini relevan dengan fokus

penelitaian dan tujuan penelitian.

Penyajian
Data

Pengumpulan
Data

Penarikan
Kesimpulan

Reduksi «—
Data

Gambar 3. 1 Model Analisis Miles dan Huberman

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada
tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra-lapangan dilakukan oleh peneliti sebagai kegiatan awal
dari sebuah penelitian. Tahap ini digunakan untuk memilih tempat yang
digunakan sebagai objek penelitian dan memastikan permasalahan yang

sesuai dengan kondisi di lapangan. Setelah memastikan permasalahan
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yang dirasa penting untuk diteliti, maka selanjutnya peneliti
merumuskan fokus penelitian. Tidak lupa melakukan perizinan kepada
kepala sekolah SDI Surya Buana Kota Malang, yang kemudian
dilanjutkan pemilihan informan oleh peneliti. Adapun dalam menyusun
intrumen  penelitian  bertujuan  memudahkan peneliti  dalam
melaksanakan penelitian. Perolehan informasi akan dilakukan peneliti
dengan menghubungi guru kelas IV dan siswa kelas IV untuk
mendapatkan data mengenai kesiapan belajar siswa dalam penerapan
model project based learning (PjBL) yang kemudian akan dilakukan
pencantuman pada bagian pendahuluan sebagai penguat.
. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan cara peneliti untuk terjun ke
lapangan SDI Surya Buana Kota Malang dalam memperoleh informasi.
Pada kegiatan wawancara kepada guru kelas 1V dan siswa kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang peneliti akan melakukannya sesuai dengan
instrument yang telah disusun. Sedangkan perolehan data secara
observasi dan dokumenstasi akan beriringan dengan proses
pengambilan data secara wawancara. Apabila keseluruahan data sudah
didapatkan, maka peneliti akan menganalisis untuk menentukan
kecukupan data dengan kebutuhan penelitian.
. Tahap Akhir Penelitian

Tahap terakhir pada penelitian ini yaitu penganalisisan data yang
diperoleh dari lapangan yang kemudian akan disusun dengan bentuk

sebuah laporan penelitian. Laporan yang telah disusun akan berupa
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deskripsi mengenai upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa
dalam penerapan model Project Based Learning (PJBL) di kelas IV SDI

Surya Buana kota Malang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas 1V SDI
Surya Buana Kota Malang

Berkaitan dengan penerapan model Project Based Learning
(PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang, guru memiliki
beberapa langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran
tersebut. Seperti yang disampaikan oleh informan pertama, yaitu guru
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang sebagai berikut:

untuk penerapan model project based learning (PjBL) biasanya saya
mengawali pembelajaran dengan memberi pertanyaan-pertanyaan
mendasar kepada siswa, kemudian merencanakan dengan siswa
tentang proyek yang akan dikerjakan. Pada tahap perencanaan saya
juga menentukan alat dan bahan yang perlu disiapkan kemudian
menjelaskan langkah-langkah pembuatan proyek tersebut. Selama
proses penerapan model project based learning (PjBL) saya
biasanya juga melakukan monitoring kegiatan proyek siswa. Saya
berkeliling untuk memeriksa pekerjaan proyek siswa. Memberikan
evaluasi dan penilaian (W/PM/GBI1/04042023)

Berdasarkan data yang disampaikan oleh informan pertama di
atas, dapat diketahui bahwa ada tiga langkah-langkah dalam penerapan
model project based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang. Tiga langkah-langkah tersebut adalah: (1) Guru mengawali
pembelajaran dengan memberi pertanyaan-pertanyaan mendasar kepada

siswa. (2) Guru dan siswa merencanakan proyek yang akan dilakukan.

(3) Guru melakukan monitoring kegiatan proyek siswa.

17
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Pernyataan dari informan di atas juga sesuai dan diperjelas
dengan pernyataan guru IPAS kelas IV lainnya sebagai informan yang
kedua sebagai berikut:

untuk penerapan model project based learning (PjBL), yang saya
lakukan yaitu pertama dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
pemancing atau pertanyaan dasar seputar proyek yang akan
dilakukan siswa. Kedua, saya dan siswa merencanakan proyek yang
akan dilakukan. Ketiga, saya dan siswa menentukan jadwal
penyelesaian proyek. Keempat, melakukan monitoring pengerjaan
proyek siswa., menanyakan kendala serta biasanya saya juga beri
kritik dan saran saat melakukan monitoring. Melakukan penilaian
produk siswa, lalu yang terakhir, biasanya saya memberi evaluasi

kepada siswa tentang proses proyek yang mereka selesaikan.
(W/PM/GIPAS/06042023)

Berdasarkan pernyataan informan pertama dan kedua dapat
disimpulkan bahwa ada enam langkah-langkah dalam penerapan model
project based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang. Lima langkah-langkah tersebut yaitu (1) Guru memberi
pertanyaan-pertanyaan mendasar kepada siswa, (2) Guru dan siswa
merencanakan proyek yang akan dilakukan (3) Guru dan siswa
menentukan jadwal penyelesaian proyek (4) Guru melakukan
monitoring kegiatan proyek siswa. (5) Guru melakukan penilaian (6)
Guru melakukan evaluasi

Hasil wawancara dengan informan di atas juga diperkuat dengan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Mei
2023 di lapangan yakni mengamati langkah-langkah penerapan model
Project Based Learning (PjBL) di kelas 1V SDI Surya Buana Kota
Malang. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari

kebenaran tentang informasi yang telah didapatkan oleh peneliti dari
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hasil wawancara. Peneliti melihat bahwa guru mengawali pembelajaran
dengan memberikan beberapa pertannyaan, pertanyaan yang diberikan
guru berkaitan dengan proyek yang akan dikerjakan. Kemudian peneliti
juga melihat guru dan siswa merencanakan proyek yang akan dilakukan,
guru dan siswa menentukan jadwal penyelesaian proyek, guru
melakukan monitoring kegiatan proyek siswa. Peneliti juga diberitahu
guru bahwa guru melakukan penilaian proyek siswa. Bentuk penilaian
siswa dapat dilihat pada gambar 4.1. dan penelitii juga melihat guru
melakukan evaluasi diakhir pembelajaran.

Berikut ini adalah dokumentasi penilaian guru terhadap hasil

proyek (produk) siswa kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang:

Tabel 1.7. Penilaian Produk
_ Kriteria Penilaian Keterangan
No. | Nama Peserta Didik
Kerapian Kebersihan Keunikan nilai
1. | Adhyasta 20 25 25 Sangat baik
Hayfuabyan U (Skor: 30)
Alisha Tsigoh Al 25 25 20
Anindya Kanaya Z.Y 30 30 30 Baik
25
4 | Aqilah Adzka 30 30 25 {Skocti23)
Azkiya EN
Cukup haik
5. | Arsenio Zufar S 25 20 25 ERESE
(Skar: 20)
6. | Assyifa Khansa QR 30 30 30
Athifah Al-Adibah 30 30 30
Kurang baik
8 Audrey Felicia § 30 25 25 (Skor: 15)
. Azanne Fayolla N 25 25 20
10. | Cahaya Azzahra P SAKIT
11 Dzaky Prama Y.P I1ZIN
12. | Fadil Egi Raditya 25 25 20
13. | M. Almer Zaky 25 25 20
14. | M. Danish Zaki A 25 20
15 M. King Nathan Z 25 25 30
Qu. A
16. | M. Naufal Tsaqif 30 25 30
17. | M. Nayifunnajsh E 20 25 20
18. | M. Raakaan RA 25 25 25
19 Naila Agilah M S 0 S
20. | Naura Dwi AP 25 25 30
21. | Rizky Ardiansyah 25 25 20
Saskia Mugar R.D 30 20 30
Emir Musthofa K 30 25 30

Gambar 4. 1 Penilaian produk siswa
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Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi di atas maka
dapat diketahui bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
kelas 1V SDI Surya Buana Kota Malang, guru memiliki enam langkah-
langkah pembelajaran antara lain yaitu dengan memberikan beberapa
pertannyaan (Start With Question), guru dan siswa merencanakan
proyek yang akan dilakukan (Desigh a Plan For the Project), guru dan
siswa menentukan jadwal penyelesaian proyek (Create a Schedule),
guru melakukan monitoring kegiatan proyek siswa (Monitor the Student
and the Progress of the Project), peneliti juga diberitahu guru bahwa
guru melakukan penilaian proyek siswa dan yang terakhir guru juga
melakukan evaluasi diakhir pembelajaran setelah siswa menyelesaiakan

proyek.

Tabel 4. 1 Observasi Penerapan Model Project Based Learning
(PjBL) di Kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang

. . . Keterangan

No | Aspek yang diamati | lya | Tidak Pengamatan
1. | Langkah-langkah Observer mengamati
penerapan model PjBL guru  melaksanakan

dilaksanakan guru langka-langkah
dengan  baik  dan penerapan model
berurutan dengan  baik  dan
berurutan. Mulai dari
N memberi  pertanyaan

mendasar,

merencanakan ptoyek,
menentukan  jadwal
penyelesaian proyek,
memonitoring,
memberikan penilaian
dan mengevaluasi.

2. | Guru memulai Peneliti melihat guru
pembelajaran  dengan | mengawali
pembelajaran dengan
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beberapa  pertanyaan
mendasar

memberi  pertanyaan

mendasar kepada
siswa. Pertanyaan
yang diberikan guru
berkaitan dengan
proyek yang akan
dikerjakan, seperti
“apakah kalian pernah
melihat tulisan
peraturan?  “Apakah
kalian pernah
diomongin

orang tua  kalian
seperti jangan nyanyi
kalau sedang dikamar
mandi?”’

Guru bersama siswa
merencanaakan
pronyek yang akan
dilakukan

Peneliti melihat
guru  menyampaikan
proyek apa yang akan
dibuat. Pada
tahapan ini guru juga
membentuk kelompok
untuk

mempermudah
penyelesaian proyek.
Guru membentuk 5
kelompok dari 23
siswa. Selain itu guru
juga  menyampaikan
alat dan bahan yang
diperlukan dalam
proyek. Peneliti juga
melihat bahan proyek
seperti kertas asturo,

kertas lipat,
gunting, lem, spidol,
pensil, gunting,

penggaris. Selain itu
peneliti juga melihat
proyek yang akan
dikerjakan siswa
yaitu tentang daftar
peraturan di rumah
siswa, yang berjudul
“Peraturan di Rumah”

Guru dan  siswa
menentukan jadwal
penyelesaian proyek

Peneliti
melihat guru dan siswa
bersepakat bahwa
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proyek
diselesaikan pada dua
pertemuan. Pertemuan

pertama untuk
menuliskan daftar
peraturan dan
menempelkan di
kertas

asturo. Sedangkan
pertemuan kedua,
digunakan untuk

menghias proyek.

Guru melakukan

monitoring
pronyek siswa

kegiatan

Peneliti melihat guru
sedang berkeliling

kelas untuk
memonitoring proyek
kegiatan siswa.

Peneliti melihat, guru
memberikan kritik dan
saran kepada semua
kelompok.

Selain itu, guru juga
turut membantu
pengerjaan proyek jika
ada siswa mengalami
kesulita

Guru melakukan

penilaian hasil

siswa

Peneliti diberitahu
guru  bahwa guru
menilai hasil proyek
siswa.

Guru melakukan

kegiatan
dengan siswa

evaluasi

Peneliti  mengamati
bahwa guru bersama

siswa melakukan
evaluasi setelah
semua siswa

menyelesaiakan
proyek mereka. Saat

proses

evaluasi peneliti
melihat guru
menanyakan
bagaimana

perasaan siswa selama
proses pembelajaran.
Peneliti juga
melihat guru
memberikan Kritik dan
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saran kepada hasil
proyek siswa.

2. Kesiapan belajar siswa dalam penerapan model Project Based
Learning (PJBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang

Berkaitan dengan kesiapan belajar siswa dalam penerapan model
Project Based Learning (PjBL), sebelum pembelajaran dimulai guru
memperhatikan kondisi siswa terlebih dahulu. Seperti yang disampaikan
oleh informan pertama yaitu guru bahasa Indonesia kelas 1V SDI Surya
Buana Kota Malang sebagai berikut:

Sebelum dimulainya pembelajaran biasanya saya meperhatikan
kondisi siswa dulu seperti kondisi fisik, saya melihat dan berkeliling
apakah ada siswa yang kurang sehat. Kalau siswa kurang sehat
biasanya lagsung kelihatan, entah itu menaruh kepalahnya dimeja
atau terlihat lemas. Kemudian saya melihat kondisi mental siswa dan
motivasi belajar siswa, kalau anak kurang semangat saya ajak ice
breaking. Kemudian saya pemahaman/pengetahuan siswa sebelum
belajar seperti mengetes siswa dengan review materi yang
sebelumnya. Serta melihat kondisi kelengkapan peralatan sekolah
siswa. (W/GBI/KB/04042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pertama dapat
diketahui bahwa sebelum pembelajaran dimulai, guru memperhatikan
kondisi siswa. Adapun kondisi siswa yang diperhatikan guru yaitu
kondisi fisik, kondisi mental siswa, kondisi motivasi belajar siswa,
kondisi pemahaman/pengetahuan siswa dan kondisi kelengkapan
peralatan sekolah siswa.

Adapun paparan data mengenai kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model project based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya

Buana Kota Malang sesuai indikator kesiapan belajar yaitu sebagai

berikut:
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1. Kesiapan Fisik
Berkaitan dengan kesiapan fisik siswa dalam penerapan model
project based learning (PjBL) kelas IV SDI Surya buana yaitu siswa
memiliki kesiapan fisik yang baik. Seperti yang disampaikan oleh
guru bahasa Indonesia kelas 1V sebagai berikut:

Alhamdulliah kesehatan siswa kelas 4 secara umum bagus.
Saya lihat saat mengikuti proses pembelajaran kesehatan
siswa juga sangat baik. saya mengetahui mana siswa yang
sehat atau kurang sehat, yaitu saya cek secara langsung.
Disini kan sudah ada dokter ya jadi untuk mengatasi siswa
yang kurang sehat pada saat mengikuti proses pembelajaran,
kalau sudah ada yang lemes dll saya bawa ke UKS biar dicek
secara langsung oleh dokter. (W/GBI/KB1/04042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pertama
dapat diketahui bahwa kesiapan fisik siswa kelas IV dalam keadaan
baik. Guru melihat secara langsung di setiap pembelajaran siswa
memiliki kondisi tubuh yang sehat. Jika ada siswa yang kelihatan
lemas atau kurang sehat guru membawa ke UKS untuk dicek secara
langsung oleh dokter.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas IV yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Untuk kesehatan siswa/siswi kelas 1V 99% sehat ya. Saya

tidak bilang 100%, karena mungkin masih ada beberapa

siswa yang tidak masuk pada saat pembelajaran. Entah izin
atau karena sakit. Untuk mengetahui siswa yang kurang sehat
yang saya lakukan biasanya keliling melihat siapa yang
nampak kurang sehat. Tapi anak-anak sudah pintar dan bisa
melapor jika badannya kurang sehat. Secara fisik mereka
sempurna, namun jika ada siswa yang kurang sehat pada saat

mengikuti proses pembelajaran saya biasanya membawa ke
UKS untuk ditangani oleh tim medis. Untuk kelainan
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penglihatan memang ada beberapa siswa, namun mereka

sudah memakai kacamata. Tapi untuk kelainan pendengaran

insyaallah semuanya normal. Setiap bulan juga ada cek
medis ya, jadi bisa tau kondisi fisik setiap siswa.

(W/GIPAS/K1/06042023)

Berdasarkan data dari informan kedua, dapat diketahui
bahwa kondisi fisik siswa baik. Guru melihat langsung kondisi fisik
siswa. Jika ada siswa yang kelihatan lemas atau kurang sehat guru
membawa ke UKS untuk dicek secara langsung oleh dokter. Secara
fisik mereka sempurna, namun jika ada siswa yang kurang sehat
pada saat mengikuti proses pembelajaran saya biasanya membawa
ke UKS untuk ditangani oleh tim medis. Ada bebrapa siswa yang
memiliki kelainan penglihatan, namun mereka sudah memakai
kacamata. Sedangkan untuk kelainan pendengaran semua siswa
kelas IV normal. Setiap bulan juga ada cek medis, untuk melihat
kondisi kesehatan siswa.

Peryantaan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
informan ketiga yaitu siswa kelas 1V SDI Surya Buana Kota Malang
sebagai berikut:

Caraku menjaga kesehatan tubuh dirumah yaitu makan yang

banyak dan minum vitamin kak. Supaya besok bisa

mengikuti pembelajaran dengan baik saya istirahat dengan
cukup. Persiapanku sebelum berangkat sekolah mandi,
sarapan dan belajar sebentar. (W/SKIV/K1/06042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan di atas,
maka dapat diketahui bahwa kesiapan fisik atau kondisi fisik siswa

kelas 1V dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL)

yaitu dalam kondisi baik. Guru melihat secara langsung di setiap
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pembelajaran siswa memiliki kondisi tubuh yang sehat. Jika ada
siswa yang kelihatan lemas atau kurang sehat guru membawa ke
UKS untuk dicek secara langsung oleh dokter. Sebelum mengikuti
pembelajaran di sekolah siswa juga sudah memiliki kesiapan fisik
yang baik, dapat dilihat dengan cara siswa menjaga kesehatan tubuh
dirumah yaitu makan yang banyak dan minum vitamin dan istirahat
dengan cukup. Setiap bulan juga ada cek medis, untuk melihat
kondisi kesehatan siswa.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Mei 2023,
membuktikan bahwa memang benar kesiapan fisik siswa dalam
keadaan baik. Siswa memiliki kondisi tubuh yang sehat. Hal ini
dapat dilihat dari kecerian siswa serta siswa juga dapat bergerak
kesana kemari dengan mudah. Selain itu siswa juga tidak ada yang
mengalami masalah fisik seperti penglihatan dan pendengaran.
Peneliti juga diberitahu guru bahwa siswa setiap bulan siswa
melakukan chek medis untuk melihat kondisi kesehatan siswa. Hasil
chek medis dapat dilihat pada gambar 4.2 tersebut membuktikan
bahwa kondisi siswa kelas IV dalam keadaan sehat.

Berikut ini adalah dokumentasi hasil cek medis siswa kelas

IV SDI Surya Buana Kota Malang:
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Gambar 4. 2 Hasil Cek Medis Siswa

2. Kesiapan Mental
Berkaitan dengan kesiapan mental siswa dalam penerapan
model project based learning (PjBL) kelas IV SDI Surya Buana
yaitu siswa memiliki kesiapan mental yang baik, siswa memiliki
rasa nyaman dan memiliki konsentrasi belajar yang baik. Seperti
yang disampaikan oleh guru bahasa Indonesia kelas IV sebagai
informan pertama yaitu sebagai berikut:
Mayoritas siswa merasa nyaman saat mengikuti proses
pembelajaran saya. Untuk konsentrasi siswa juga bagus ya,
tergantung gurunya ya. Kalau bisa mengondisikan pasti
konsentrasi belajar siswa bagus-bagus. Untuk mengatasi
kurangnya konsentrasi siswa saya biasaanya memberi game
atau bisa menegur langsung biar fokus kembali. Kembali lagi

adanya pengondisian ketika pembelajaran kelas dengan baik.
(W/GBI/KB2/04042023)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui
bahwa kesiapan mental siswa dalam penerapn model project based
learning (PjBL) yaitu baik. Siswa merasa nyaman saat mengikuti
proses pembelajaran. Siswa juga memiliki konsentrasi yang baik
baik saat mengikuti proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan
guru untuk mengatasi kurangnya konsentrasi siswa Yyaitu guru
mengondisikan kelas dengan cara memberikan game atau bisa
menegur langsung biar fokus kembali.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas 1V yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Siswa kelas IV saya lihat mereka memiliki rasa nyaman saat

pembelajaran saya. Saya juga melihat konsentrasi belajar

siswa juga baik. Saya orangnya kalau mengajar suka keliling
jadi untuk mengetahui siswa yang kurang konsentrasi sangat
gampang. Jadi saya langsung tau siswa mana yang kurang
konsentrasi. Untuk mengatasi kurangnya konsentrasi siswa
saya biasaanya memberi hiburan pada mereka disela-sela
pembelajaran. Jika hanya beberapa anak yang kurang
konsentrasi akan saya tunjuk untuk maju ke depan kelas, saya

jadikan roll model. Kalau sudah seperti itu biasanya siswa
akan konsentrasi kembali. (W/GIPAS/KB2/06042023)

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui
bahwa kesiapan mental siswa dalam penerapn model project based
learning (PjBL) yaitu baik. Siswa kelas IV memiliki rasa nyaman
saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa memiliki konsentrasi
belajar yang baik. Upaya yang dilakukan guru untuk mengetahui
siswa yang memiliki konsentrasi belajar yang rendah, guru

berkeliling kelas. Kemudian untuk mengatasi kurangnya konsentrasi
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belajar guru memberi hiburan pada mereka disela-sela
pembelajaran. Jika hanya beberapa siswa yang kurang konsentrasi
belajarnya maka guru menjadikan roll model pembelajaran,
sehingga konsentrasi siswa akan kembali dan siswa juga merasa
nyaman saat pembelajaran.

Peryantaan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
informan keempat yaitu siswa kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang sebagai berikut:

Kalau pembelajarannya dengan praktek seru kak, jadi aku
seneng saat pembelajaran. Kalau bertanya aku berani kak tapi
kadang-kadang masih malu si kak. lya sering fokus kak, tapi
kadang-kadang juga engga fokus. Biasanya kalau kurang
fokus itu aku diajak temen main kak jadinya rame sendiri
engga fokus sama pelajaran. Biasanya aku tinggalin temen
aku yang ngajak main itu kak biar bisa fokus kembali dengan
pelajaran. (W/SKIV/KB2/06042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan di atas,
maka dapat diketahui bahwa kesiapan mental siswa kelas IV dalam
penerapan model Project Based Learning (PjBL) yaitu dalam
kondisi baik. Siswa kelas IV memiliki rasa nyaman saat mengikuti
proses pembelajaran. Siswa memiliki konsentrasi belajar yang baik.
Upaya yang dilakukan guru untuk mengetahui siswa yang memiliki
konsentrasi belajar yang rendah, guru berkeliling kelas. Selanjutnya,
untuk mengatasi kurangnya konsentrasi belajar guru memberi
hiburan pada mereka disela-sela pembelajaran. Siswa juga berani

bertanya saat proses pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa

siswa memiliki rasa nyaman saat proses pembelajaran.
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Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Mei 2023,
membuktikan bahwa memang benar kesiapan mental siswa dalam
keadaan baik. Siswa kelas IV merasa nyaman dan senang saat
kegiatan pembelajaran dengan proyek. Siswa juga memiliki
konsentrasi belajar yang baik. Adanya konsentrasi belajar yang baik
dapat dilihat ketika guru menjelaskan materi dan memberikan
pertanyaan siswa langsung merespon dengan baik.

Kesiapan Kebutuhan (Motivasi)

Berkaitan dengan kesiapan fisik siswa dalam penerapan
model project based learning (PjBL) kelas IV SDI Surya Buana
yaitu siswa memiliki Kkesiapan kebutuhan (motivasi) yang baik.
Namun ada beberapa siswa yang kurang antusias dan partisipasi
dalam kegiatan pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh guru
bahasa Indonesia kelas 1V sebagai berikut:

Untuk motivasi belajar siswa kelas 1V saya rasa baik,
sebagian besar siswa sangat antusias. Namun ada juga ya
pasti siswa yang kurang antusias dan partisipasi dalam
pembelajaran, entah itu karena asik main sendiri, kurang
tidur atau tidak suka dengan materinya. Karena kesukaan
anak kan berbeda-beda kan ya. (W/GBI/KB3/04042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pertama
dapat diketahui bahwa kesiapan kebutuhan (motivasi) yaitu siswa
memiliki kesiapan kebutuhan (motivasi) yang baik. Namun ada

siswa yang kurang antusias dan pertisipasi dalam mengikuti proses

pembelajaran. Penyebabnya karena siswa yang asik bermain sendiri,
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siswa yang kurang istirahat atau siswa tidak suka dengan materi
yang dipelajari.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas 1V yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Untuk motivasi siswa saat mengikuti pembelajaran saya
dengan model Project Based Learning (PjBL), bagus, anak-
anak sangat semangat kalo pembelajaran proyek. Namun
mesti ada ya beberapa siswa yang terlihat tidak antusias dan
rame sendiri. Mungkin ada yang tidak suka jika kegiatannya
di luar kelas ya, atau ada yang merasa ribet ya kalau
pembelajaran proyek. Karena banyak peralatan dan bahan
yang perlu disiapkan. Tidak semua anak tertarik pada
pembelajaran proyek. Ada yang belajar sukannya di perpus,
ada juga yang suka di kelas saja. Karakter anak bermacam-
macam. (W/GIPAS/KB3/06042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan pertama
dapat diketahui bahwa kesiapan kebutuhan (motivasi) yaitu siswa
memiliki kesiapan kebutuhan (motivasi) bagus. Namun ada
beberapa siswa yang kurang antusias dan tidak kondusif saat
mengikuti proses pembelajaran proyek. Hal ini disebabkan karena
siswa tidak suka kegiatan di luar kelas. Siswa juga merasa repot pada
saat pembelajaran proyek, karena banyak peralatan dan bahan yang
perlu disiapkan.

Pernyataan informan kedua tersebut juga sesuai dan
didukung dengan pernyataan informan kelima yaitu siswa kelas IV
SDI Surya Buana Kota Malang, menyampaikan bahwa:

Kalau pembelajarannya proyek saya suka kak. Karena

banyak pengalaman yang di dapat. Tetapi biasanya saya tidak
suka karena terlalu rame”. (W/SKI1V/KB3/06042023)
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Pernyataan informan kelima tersebut juga didukung dengan
pernyataan informan keenam yaitu siswa kelas IV SDI Surya Buana
Kota Malang, menyampaikan bahwa:

Kalau pembelajarannya eksperimen gitu senang kak. Karena

kita akan mendapat pengetahuan baru. Tetapi kadang tidak

senang soalnya kalau praktek tidak tertip dan repot harus
membawa perlengkapan banyak dari rumah.

(W/SKIV/KB3/06042023)

Berdasarkan informasi dari keempat informan di atas maka
dapat diketahui bahwa kesiapan kebutuhan (motivasi) dalam
penerapan model project based learning (PjBL) kelas IV SDI Surya
Buana baik. Namun ada beberapa siswa yang tidak antusias dan
partisiapasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Ada beberapa
siswa yang asik main sendiri. Adapun alasan siswa tidak antusias
yaitu siswa tidak suka pembelajaran praktek karena tidak tertib dan
rame, siswa juga merasa ribet karena harus membawa peralatan dan
bahan proyek dari rumah.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Mei 2023,
membuktikan membuktikan bahwa memang benar kesiapan
kebutuhan (motivasi) siswa baik. Sebagian besar siswa
berpartisipasi dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
antusias dan partisipasi dapat dilihat dari siswa yang semangat
mengerjakan proyek serta antusias dalam bertanya dan menjawab

ketika guru memberikan pertanyan. Namun, ada juga beberapa

siswa yang kurang antusias ketika mengikuti kegiatan proyek. Dapat
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dilihat dari adanya siswa yang menaruh kepalanya dimeja dan siswa
yang rame sendiri.
Kesiapan Pengetahuan

Berkaitan dengan kesiapan pengetahuan siswa dalam
penerapan model project based learning (PjBL) kelas IV SDI Surya
buana yaitu siswa memiliki kesiapan pengetahuan yang baik. Siswa
dapat menjawab pertanyaan-pertanyan guru sebelum pembelajaran
dengan baik. Seperti yang disampaikan oleh guru bahasa Indonesia
kelas IV sebagai berikut:

Sebelum pembelajaran dimulai biasanya saya memberi

pertanyaan. Banyak siswa yang bisa menjawab pertanyaan

saya sputar pngetahuan tentang materi yang akan dipelajari.

Anak-anak juga kan punya buku informasi yaa, nah dibuku

itu ada banyak apa saja yang harus dilakukan dirumah dan itu

ada tandatangan orang tuanya. Jadi untuk mengetahui siswa
belajar terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran saya
melihat dari situ. (W/GBI/KB4/04042023)

Berdasarkan informasi dari informan pertama dapat
diketahui bahwa siswa memiliki kesiapan pengetahuan yang baik.
Cara mengetahui guru yaitu dengan memberikan beberapa
pertanyaan seputar materi yang akan dipelajari. Guru juga melihat
buku informasi siswa, untuk mengetahui bahwa siswa belajar atau
tidak.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas 1V yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Rata-rata siswa kelas IV pengetahuannya bagus ya. Biasanya

untuk mengetahui siswa belajar atau tidak dirumah biasanya
saya beri review materi sebelumnya pada awal pembelajaran,
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dari situ saya bisa melihat kalau siswa mana saja yang belajar
terlebih dahulu sebelum mengikuti proses pembelajaran.
(W/GIPAS/KB1/06042023)

Pernyataan informan kedua tersebut juga sesuai dan
didukung dengan pernyataan informan ketiga yaitu siswa Kelas IV
SDI Surya Buana Kota Malang, menyampaikan bahwa:

Saya belajar setiap hari. Biasanya saya belajar sendiri kadang

juga ditemani orang tua kak. Tetapi saya lebih senang kalau

belajar ditemani orang tua, karena saya akan lebih faham

tentang materi sebelum diterangkan oleh guru di sekolah.
(W/SKIV/KB4/06042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan di atas,
maka dapat diketahui bahwa kesiapan pengetahuan siswa kelas 1V
dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) yaitu dalam
kondisi baik. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyan guru
sebelum pembelajaran dengan baik. Sebelum pembelajaran juga
siswa belajar terlebih dahulu di rumah. Sehingga siswa disekolah
sudah memiliki bekal awal atau pengetahuan awal.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Mei 2023,
membuktikan bahwa memang benar kesiapan pengetahuan siswa
dalam keadaan baik. Peneliti melihat banyak siswa yang memiliki
pengetahuan awal. Ketika guru memberikan pertanyaan di awal
pembelajaran, banyak siswa yang menjawab. Siswa juga sudah

mengetahui praktek apa yag akan dilakukan pada pembelajaran.
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5. Kesiapan Material

Berkaitan dengan kesiapan material siswa dalam penerapan
model project based learning (PjBL) kelas IV SDI Surya Buana
yaitu siswa memiliki kesiapan material siswa baik, siswa membawa
peralatan sekolah. Seperti yang disampaikan oleh guru Bahasa
Indonesia kelas 1V sebagai berikut:

Kesiapan peralatan siswa ketika mengikuti proses
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) siswa siap ya.
Karena itu tadi ada buku informasi kan ya, jadi mudah untuk
siswa mengetahui peralatan apa saja yang akan dibawah
kesekolah. Sekarang juga ada wattshap bisa mempermudah
menginformasikan bagi orang tua siswa. Siswa membawa
buku catatan, modul atau buku pelajaran pada saat mengikuti
pembelajaran, namun kadang-kadang ada beberapa siswa
yang tidak membawa. (W/GBI/KB5/04042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas maka
dapat diketahui bahwa kesiapan material siswa baik. Guru
memberikan informasi tentang pralatan sekolah yang harus dibawa
dibuku informasi. Guru juga mengingatkan kembali di grup wali
murid. Sehingga kesiapan material siswa baik, siswa membawa
buku catatan, buku pelajaran serta peralatan yang dibutuhkan saat
mengikuti pembelajaran.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas IV yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Siswa selalu membawa peralatan sekolah. Siswa membawa

buku catatan, modul atau buku pelajaran pada saat mengikuti

pembelajaran. saya biasanya menyuruh siswa untuk mencatat

informasi yang harus dibawa dibuku informasi. Saya juga
tidak lupa mengingatkan lagi di grup wali murid agar siswa
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tidak kelupaan membawa peralatan sekolah yang dibutuhkan
(W/GIPAS/KB5/06042023)

Pernyataan informan kedua tersebut juga sesuai dan
didukung dengan pernyataan informan ketiga yaitu siswa Kelas IV
SDI Surya Buana Kota Malang, menyampaikan bahwa:

Saya selalu membawa peralatan sekolah kak. Karena sudah

diberitahu sebelumnya dibuku informasi dan di grup wa.

Apabila saya tidak membawa akan dapat poin pelanggaran

dari guru. (W/SKIV/KB5/06042023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan di atas,
maka dapat diketahui bahwa kesiapan matrial siswa Kelas IV dalam
penerapan model Project Based Learning (PjBL) yaitu dalam
kondisi baik. Sebelum pembelajaran guru selalu memberi informasi
dibuku informasi siswa. Guru juga mengingatkan kembali di grub
whatsaap wali murid. Sehingga kesiapan material siswa baik, siswa
membawa peralatan pembelajaran yang dibutuhkan.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Mei 2023,
membuktikan bahwa memang benar kesiapan material siswa dalam
keadaan baik. Siswa membawa peralatan sekolah lengkap. Peneliti
juga melihat buku informasi siswa yang berisi tentang peralatan
yang harus dibawa saat pembelajaran besok, dapat dilihat pada
gambar 4.3. Selanjutnya peneliti juga diberitahu dan ditunjukkan
guru tentang informasi yang disampaikan guru di grup whatsaap.

Berikut dokumentasi buku informasi dan bukti chat guru di

grup whatsaap wali siswa yaitu sebagai berikut:
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Gambar 4. 3 Buku Informasi Siswa

(_G Kelas IV C - -

Ibunda, Ibunda, Ibunda,

Assalamualaikum wr wb. Mohon maaf
mengganggu waktunya bapak ibu

wali kelas IV C ,“, . informasi bahwa
untuk pembelajaran besok kelas IV
ada praktek. Jadi mohon bantuannya
bapak/ibu mengingatkan putra/
putrinya membawa buku LKS sesuai
jadwal. Membawa alat tulis, spidol,
lem, gunting, kertas lipat ukuran kecil.
Terimakasih selamat beristirahat @88

" 8.08 &

Ibunda Azkiyah
Waalaikumsalam, enggeh Bu JA,

Ibunda Naura

Waalaikumsalam, engge Bu Silvi

A D

Wa'alaikumsalam... Nggeh Bu J\

Terima kasih atas infonya

Gambar 4. 4 Chat Guru di Grup Whatsaap

Tabel 4. 2
Observasi Kesiapan Belajar Siswa
No Asapek Yang | va | Tidak Keterangan
lamati

1. | Siswa Peneliti mengamati kondisi fisik
memiliki seluruh siswa dalam keadaan baik.
kondisi tubuh Peneliti juga melihat kondisi
yang  sehat tubuh siswa sehat, dapat dilihat
(Kesiapan N dari adanya keceriaan siswa. siswa
Fisik) juga dapat aktif bergerak kesana

kemari dengan mudah. Selain itu,
tidak ada siswa yang mengalami
masalah  penglihatan  ataupun
pendengara
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No Asdpek Yang | va | Tidak Keterangan
iamati
2. | Siswa Peneliti melihat adanya
memiliki rasa konsentrasi belajar siswa yang
nyaman dan baik. Terlihat ketika guru memberi
memiliki beberapa pertanyaan atau
konsentrasi menjelaskan materi siswa
belajar yang | langsung merespon. Peneliti juga
baik (kesipan melihat siswa merasa nyaman dan
mental) senang saat guru memberikan
guyonan disela-sela proses
pembelajaran, sehingga siswa
nampak senang dan gembira
3. | Siswa Peneliti melihat sebagian besar
memiliki siswa
antusias dan berpartisipasi dan antusias dalam
partisipasi mengikuti proses pembelajaran
dalam proyek. Banyak siswa yang
mengikuti antusian dalam
pembelajaran mengerjakan proyek, terutama
dengan baik siswa perempuan. Peneliti juga
(Kesiapan melihat antusias siswa dalam
Kebutuhan/m bertanya dan menjawab ketika
otivasi) guru  memberikan  pertanyan.
\ Namun, peneliti juga melihat
beberapa siswa yang tidak antusias
dalam  proses  pembelajaran.
Seperti siswa yang tidur-tiduran
dilantai, terlihat lesu dan tidak
semangat. Peneliti juga melihat
siswa yang rame sendiri tidak
membantu teman kelompoknya
saat pengerjaan proyek. Selain
itu peneliti juga melihat siswa
yang bermain dengan temannya
tidak antusias dalam proye
4. | Siswa Peneliti melihat bahwa kesiapan
memiliki pengetahuan awal siswa baik,
bekal terlihat saat guru memberikan
pengetahuan review materi dengan melontarkan
awal tentang N beberapa pertanyaan siswa dapat
materi yang menjawab. Selain itu, peneliti juga
akan melihat banyak siswa
diajarkan yang sudah mengetahui tentang

materi yang akan diajarkan pada
saat itu
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No Aspekyap 9 1 va | Tidak Keterangan

diamati

5. | Siswa Peneliti melihat siswa yang
memiliki memiliki kelengkapan alat tulis
kelengkapan dan buku LKS IPAS. Selain
alat tulis serta peneliti itu peneliti melihat siswa
bahan-bahan juga
yang \ membawa perlengkapan proyek
digunakan seperti spidol, penggaris, lem,
dalam penil
pembelajaran
(Kesiapan
Material)

6. | Siswa Peneliti uga mengamati bahwa
memiliki setiap siswa membawa buku IPAS
kelengkapan
buku  (buku |
catatan,
modul, paket,
dan lainnya

7. | Siswa Peneliti juga mengamati sitiap
memiliki siswa memakai atribut lengkap.
kelengkapan |
atribut
sekolah

3. Upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam

penerapan model PjBL

Berkaitan dengan upaya guru meningkatkan kesiapan belajar

siswa dalam penerapan model project based learning (PjBL), guru

memiliki beberapa upaya untuk meningkatkan kesiapan belajar siswa

sesuai indikator kesiapan belajar siswa yaitu sebagai berikut:

1. Kesiapan Fisik

Berkaitan dengan upaya meningkatkan kesiapan fisik siswa,

guru mengajak siswa untuk senam bersama sebelum pembelajaran




77

dimulai. Seperti yang disampaikan oleh guru bahasa Indonesia kelas

IV sebagai berikut:
Untuk kesiapan fisik di sini setiap hari rabu kami ngadakan
senam. Senamnya dilakukan pagi sebelum pembelajaran
dimulai. Jadi anak-anak dikumpulkan di halaman sekolah
untuk melakukan senam bersama. Kalau untuk pembelajaran
di kelas biasanya saya juga awali dengan senam ringan,
seperti senam jari atau gerakan badan sederhana. Kegiatan itu

dapat meningkatkan kondisi jasmani siswa ketika akan
mengikuti pembelajaran di kelas. (W/GBI1/UG1/20062023)

Berdasarkan data dari informan di atas maka dapat diketahui
bahwa guru memiliki upaya untuk meningkatkan kesiapan fisik
siswa. Upaya yang dilakukan guru tersebut adalah dengan cara
mengajak siswa senam bersama sebelum pembelajaran dimulai.
Senam dilakukan pagi hari di halaman sekolah. Pada proses
pembelajaran di kelas, sebelum pembelajaran dimulai guru juga
mengajak siswa senam, senam jari atau gerakan badan sederhana.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas IV yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Untuk upaya meningkatkan kesiapan fisik siswa, di surbun
saya biasanya mengajak siswa senam sebelum pembelajaran
dimulai. Sehingga siswa jadi lebih bugar dan semangat ketika
akan mengikuti pembelajaran. Senamnya seperti senam otak
yaitu menggerakkan badan dan tangan. Sederhana saja yang
penting anak itu gerak (W/GIPAS/UG1/20062023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia dan IPAS mengenai upaya guru meningkatkan

kesiapan fisik siswa dalam penerapan model project based learning

(PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang yaitu guru
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mengajak siswa senam bersama. Senam dilakukan setiap rabu pagi
sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Sedangkan dalam
pembelajaran guru juga mengajak senam siswa. Senam yang
dilakukan sederhana, seperti senam jari atau menggerakkan badan
dan tangan.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Juni 2023,
membuktikan bahwa memang benar guru memberikan senam
sebelum pembelajaran dimulai sebagai bentuk upaya meningkatkan
kesiapan fisik siswa. Peneliti melihat guru dan siswa berkumpul di
halaman sekolah untuk melakukan senam bersama sebelum
pembelajaran di kelas. Beberapa guru menjadi instruktur senam
kemudian para siswa mengikutinya. Dapat dilihat pada gambar 4.5
siswa mengikuti senam bersama.

Berikut dokumentasi dalam bentuk foto guru dan siswa
melakukan senam bersama di halaman SDI Surya Buana Kota

Malang:

Gambar 4.5 Senam Bersama
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2. Kesiapan Mental
Berkaitan dengan upaya meningkatkan kesiapan mental
siswa, guru memberikan ice breaking kepada siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Seperti yang disampaikan oleh guru bahasa
Indonesia Kelas 1V sebagai berikut:
Untuk meningkatkan kesiapan mental siswa biasanya saya
berikan ice breaking di awal pembelajaran mbk. Saya ajak
siswa tepuk tangan secara bersama atau nyanyi bersama. Hal
itu akan membuat siswa lebih nyaman dan senang serta dapat
berkonsentrasi saat belajar. (W/GBI/UG2/20062023)
Berdasarkan data dari informan di atas maka dapat diketahui
bahwa guru memiliki upaya untuk meningkatkan kesiapan mental
siswa. Upaya yang dilakukan guru tersebut adalah dengan cara
memberikan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai. Guru
mengajak siswa bernyanyi dan tepuk tanngan bersama, agar siswa
memiliki rasa senang saat mengikuti proses pembelajaran.
Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS Kelas IV vyaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:
Sebelum pembelajaran dimulai biasana saya berikan ice
breaking kepada siswa. anak-anak saya berikan game-game
sederhana. Hal ini dapat meingkatkan mental siswa, siswa
yang tadinya lesu letih sebelum mengikuti pembelajaran
menjadi lebih senang dan siswa juga akan lebih bisa
berkonsentrasi pada saat mengikuti proses pembelajaran.
(W/GIPAS/UG2/20062023)
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran

bahasa Indonesia dan IPAS mengenai upaya guru meningkatkan

kesiapan mental siswa dalam penerapan model project based
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learning (PjBL) di Kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang yaitu
guru memberikan ice breaking kepada siswa sebelum pembelajaran
dimulai. Guru memberikan ice breaking kepada siswa berupa tepuk
semangat dan game-game sederhana.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi, membuktikan bahwa memang benar guru memberikan
ice breaking sebelum pembelajaran dimulai sebagai bentuk upaya
meningkatkan kesiapan mental siswa. Peneliti melihat guru
memberikan intruksi tepuk semangat kepada siswa. Kemudian siswa
secara kompak bersama mengikuti intruksi guru. Dapat dilihat pada
gambar 4.5 guru dan siswa mealakukan ice breaking sebelum
pembelajarn dimulai.

Berikut dokumentasi dalam bentuk foto guru dan siswa

melakukan ice breaking di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang:

Gambar 4. 6 Guru memberikan ice breaking

Berdasarkan data wawancara, observasi dan dokumentasi di
atas maka dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan guru untuk

meningkatkan kesiapan mental siswa dalam penerapan model
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project based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang yaitu guru memberikan ice breaking diawal pembelajaran.
Hal ini dilakukan guru agar siswa merasa senang dan dapat
berkonsentrasi saat mengikuti pembelajaran.

Kesiapan Kebutuhan (Motivasi)

Berkaitan dengan kesiapan kebutuhan (motivasi) guru
memberikan reward, guru memberikan punishment, guru
memberikan pujian. Seperti yang disampaikan oleh guru bahasa
Indonesia kelas 1V sebagai berikut:

Untuk upaya meningkatkan motivasi siswa kelas IV saya

biasanya memberikan reward mbk biar anak-anak semangat

belajarnya, jadi kalau ada anak bisa menjawab pertanyaan
atau berani mengerjakan tugasnya dengan baik maka saya
berikan stiker reward. Stiker reward tersebut dikumpulkan
dan ditempel di dinding kelas. Siapa yang paling banyak
nanti diakhir semester dapat reward dari saya. Selain itu

upaya tersebut saya juga biasanya memberikan pujian untuk
siswa agar siswa lebih semangat dalam belajarnya. Ya seperti

[T

kata-kata pujian “pinter sekali siswa kelas IV ini
(W/UG/BI/09062023)

Berdasarkan informasi dari informan pertama di atas dapat
diketahui bahwa guru memiliki upaya untuk meningkatkan kesiapan
belajar (motivasi) siswa. Untuk meningkatkan semangat belajar
siswa guru memiliki upaya diantaranya yaitu guru memberikan
stiker reward yang nantinya Kketika diakhir semester guru
memberikan reward kepada siswa yang memiliki stiker paling
banyak. Selain itu guru juga memberikan pujian kepada siswa
sebagai bentuk upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. pujian

yang diberikan guru seperti “pinter sekali siswa kelas IV”.
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Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas 1V yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Ada beberapa upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa. Seperti meberikan mereka pujian

seperti “kalian hebat” dan memberikan pujian berupa tepuk
tangan jika mereka bisa menjawab pertanyaan dari saya.

Kemudian saya juga biasanya memberikan kompetisi dalam

pembelajaran. Misal dalam pengerjaan proyek, hasil proyek

yang terbaik akan saya beri hadiah. Otomatis anak bakal
semangat. (W/UG/IPAS/09062023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia dan IPAS mengenai upaya guru meningkatkan
kesiapan belajar siswa dalam penerapan model project based
learning (PjBL) di kelas 4 SDI Surya Buana Kota Malang, dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat tiga (3) upaya guru
meningkatkan kesipan motivasi siswa dalam penerapan model
project based learning (PjBL). Upaya guru tersebut antara lain
yaitu; (1) Guru memberikan reward kepada siswa (2) Guru
memberikan pujian kepada siswa, (3) Guru mengadakan kompetisi
dalam pembelajaran.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Juni 2023,
membuktikan bahwa memang benar guru memberikan reward
kepada siswa sebagai bentuk upaya meningkatkan kesiapan
(motivasi) belajar siswa dalam penerapkan model Project Based
Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang. Peneliti

melihat bahwa guru memberikan stiker reward kepada siswa yang
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bisa menjawab pertanyaan dari guru dan berani menyampaiakan
pendapat di depan kelas. Stiker tersebut yang nantinya ketika diakhir
semester guru memberikan reward kepada siswa yang memiliki
stiker paling banyak. Stiker reward tersebut lalu ditempel di dinding
kelas, dapat dilihat pada gambar 4.6.

Berikut dokumentasi dalam bentuk foto stiker reward yang

dimiliki siswa kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang:

Gambar 4. 7 stiker reward siswa
Kedua, berkaitan dengan hasil wawancara upaya guru
meningkatkan kesiapan motivasi belajar di kelas IV SDI Surya
Buana Kota Malang pada poin yang kedua juga diperkuat dengan
data hasil observasi, membuktikan bahwa memang benar guru
memberikan pujian kepada siswa sebagai bentuk upaya

meningkatkan kesiapan motivasi siswa dalam penerapkan model



84

Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang. Peneliti melihat bahwa guru memberikan pujian ketika
siswa berani menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat
mereka di depan kelas. Seperti kata-kata “pintar” “ bagus” “kalian
hebat”.

Ketiga, berkaitan dengan hasil wawancara upaya guru
meningkatkan kesiapan motivasi belajar siswa dalam penerapan
model project based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana
Kota Malang pada poin yang ketiga juga diperkuat dengan data hasil
observasi, membuktikan bahwa memang benar guru mengadakan
kompetisi dalam pembelajaran. Peneliti melihat guru mengadakan
kompetisi atau pesaingan antara kelompok satu dengan kelompok
lainnya dalam mengerjakan proyek. Guru mengajak siswa lebih lagi
semangat dalam mengerjakan proyek. Hasil proyek yang lebih baik
dan kreatif akan diberikan hadiah.

Kesimpulan yang dapat diambil dari data yang sudah
didapatkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi tentang
upaya guru meningkatkan kesiapan kebutuhan (motivasi) siswa
dalam penerapan model project based learning (PjBL) di kelas 1V
SDI Surya Buana Kota Malang antara lain yaitu (1) Guru
memberikan reward kepada siswa, (2) Guru memberikan pujian
kepada siswa dan (3) Guru mengadakan kompetisi dalam

pembelajaran.



85

4. Kesiapan Pengetahuan

Berkaitan dengan upaya meningkatkan  kesiapan
pengetahuan siswa, guru memberikan pertanyaan tentang materi
yang akan dipelajari kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Seperti yang disampaikan oleh guru bahasa Indonesia kelas 1V
sebagai berikut:

Sebelum pembelajaran dimulai saya biasanya memberikan

pertanyaan-pertanyaan pemancing kepada siswa. Agar siswa

dapat gambaran tentang materi yang akan dipelajari. Saya
biasanya meminta siswa angkat tangan untuk yang bisa
menjawab pertanyaan dari saya. Ini bisa meningkatkan
pengetahuan siswa tentang materi yang akan dipelajari.

(W/GBI/UG4/20062023)

Berdasarkan informasi dari informan pertama di atas dapat
diketahui bahwa guru memiliki upaya untuk meningkatkan kesiapan
pengetahuan siswa. Upaya guru tersebut yaitu dengan memberikan
pertanyaan pemancing kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Pertanyaan yang diberikan guru seputar materi yang akan dipelajari.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas IV yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Upaya yang saya lakukan untuk kesiapan pengetahuan siswa,

biasanya saya kasih rivew materi di awal pembelajaran. Saya

berikan pertanyan-pertanyaan seputar materi yang akan
dipelajari. Itu dapat meningkatkan kesiapan pengetahuan
siswa, karena mereka Dberfikir terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai. Sehingga ketika pembelajaran siswa
akan mudah memahami pelajaran karena sudah dapat

gambaran tentang materi apa yang akan dipelajari.
(W/GBIPAS/UG4/20062023)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 guru kelas IV di atas
mengenai upaya guru meningkatkan kesiapan material siswa dalam
penerapan model project based learning (PjBL) di kelas 4 SDI
Surya Buana Kota Malang, dapat diketahui bahwa upaya guru
meningkatkan kesiapan pengetahuan siswa yaitu guru memberikan
pertanyaan pemancing kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Pertanyaan tersebut berhubungan dengan materi yang akan
dipelajari siswa.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi, membuktikan bahwa memang benar guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan sebelum pembelajaran dimulai. Peneliti
melihat guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pemancing.
Pertanyaan yang diberikan guru berhibungan dengan materi yang
akan dipelajari. Materi yang dipleajari siswa yaitu tentang adat dan
tradisi. Pertanyaan guru seperti “siapakah yang pernah melihat
peraturan yang ada di rumah kalian?”, “Apakah kalian pernah
menaati peratuaran yang ada di rumah?”.

Kesiapan Material

Berkaitan dengan upaya meningkatkan kesiapan material
siswa, guru mengecek kelengkapan sekolah sebelum pembelajaran
dimulai. Seperti yang disampaikan oleh guru bahasa Indonesia kelas
IV sebagai berikut:

Sebagai upaya meningkatkan kesiapan material siswa saya

biasanya sebelum pembelajaran dimulai saya mengecek

kelengkapan siswa terlebih dahulu. Jadi saya minta siswa
mengangkat perlengkapan sekolah yang mereka bawa.
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Seperti buku, pensil, atau peralatan lainnya. Sebelumnya

saya juga sudah memberitahu via whatsap juga apa saja yang

harus disiapkan dalam pembelajaran yang akan dilakukan
besok. (W/GBI/UG5/20062023)

Berdasarkan informasi dari informan pertama di atas dapat
diketahui bahwa guru memiliki upaya untuk meningkatkan kesiapan
material siswa yaitu guru mengecek kelengkapan perlengkapan
belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai. Guru meminta siswa
mengangkat perlengkapan untuk mengecek satu persatu. Guru juga
menginformasikan di grup whatsaap wali murid tentang peralatan
pembelajaran yang harus siswa siapkan.

Pernyataan informan di atas juga sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan oleh guru IPAS kelas IV yaitu selaku informan
kedua menyampaikan bahwa:

Untuk kesiapan material siswa biasanya saya memberikan

informasi di grup wali murid agar orang tua tahu dan

membantu siswa menyiapakan peralatan yang harus dibawa.

Sebelumnya di sekolah, saya juga sudah mengumumkan

terlebih dahulu kepada siswa apa saja yang perlu disiapkan

dalam pembelajaran besoknya. Hal ini akan meningkatkan
kesiapan material siswa. Karena anak-anak benar-benar tahu

informasi peralatan yang perlu disiapkan oleh siswa.
(WI/GBIPAS/UG5/20062023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 guru kelas IV di atas
mengenai upaya guru meningkatkan kesiapan material siswa dalam
penerapan model project based learning (PjBL) di kelas 4 SDI
Surya Buana Kota Malang, dapat diketahui bahwa upaya guru
meningkatkan kesiapan material siswa yaitu dengan mengecek

kelengkapan siswa sebelum pembelajaran dimulai. Guru juga
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mengingatkan di grup whattsap wali murid tentang peralatan yang
harus disiapkan siswa.

Hasil wawancara di atas juga diperkuat dengan data hasil
observasi, membuktikan bahwa memang benar guru mengecek
kelengkapan belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai. Guru
bernyanyi sambil meminta siswa bersama-sama menganggat
peralatan yang dibawa. Nyanyian guru seperti “angkat buku
tulismu”, “angkat pensil warnamu”, “ siapkan di meja, letakkan
semua, lalu kita mulai belajar” . Peneliti juga diberitahu guru bahwa
guru juga sebelumnya sudah mengirimkan chat whattsap kepada
wali murid. Menginformasikan keperluan siswa yang harus dibawa
pada pembelajaran yang akan datang. Dapat dilihat pada gambar 4.6
bukti guru mengirimkan chat di grup wali murid kelas 1V.

Berikut dokumentasi dalam bentuk foto chat guru di grup

walimurid siswa kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang:
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<_Q Kelas IV C - (L

Ibunda, Ibunda, Ibunda, .

Assalamualaikum wr wb. Mohon maaf
mengganggu waktunya bapak ibu

wali kelas IV C M, . informasi bahwa
untuk pembelajaran besok kelas IV
ada praktek. Jadi mohon bantuannya
bapak/ibu mengingatkan putra/
putrinya membawa buku LKS sesuai
jadwal. Membawa alat tulis, spidol,
lem, gunting, kertas lipat ukuran kecil.
Terimakasih selamat beristirahat @)

A

8.08 W&

Ibunda Azkiyah

Waalaikumsalam, enggeh Bu A

Ibunda Naura
Waalaikumsalam, engge Bu Silvi

ASD

Wa'alaikumsalam... Nggeh Bu JA

Terima kasih atas infonya

Gambar 4.6 Chat wa guru

Berdasarkan data wawancara, observasi dan dokumentasi di

atas maka dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan guru untuk

meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam penerapan model

project based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota

Malang yaitu guru menginformasikan di grup wali murid tentang

peralatan pembelajaran yang harus siswa siapkan. Guru juga

mengecek peralatan belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai.

Tabel 4. 3 Observasi Upaya Guru Meningkatkan Kesiapan Belajar

Siswa
Upaya yang .
No dilakukan guru Ya | Tidak Keterangan
1 | Guru memberikan N Peneliti melihat guru dan

senam

siswa  berkumpul i
halaman sekolah untuk
melakukan senam bersama
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No

Upaya yang
dilakukan guru

Ya

Tidak

Keterangan

sebelum pembelajaran di
kelas.  Beberapa guru
menjadi instruktur senam
kemudian para  siswa
mengikutinya.

Guru memberikan
ice breaking

Peneliti  melihat  guru
memberikan intruksi tepuk
semangat kepada siswa.
Kemudian siswa secara
kompak bersama
mengikuti intruksi guru.

Guru memberikan
reward

Peneliti melihat bahwa
guru memberikan stiker
reward kepada siswa yang
bisa menjawab pertanyaan
dari guru dan berani
menyampaiakan pendapat
di depan Kkelas. Stiker
tersebut yang nantinya
ketika diakhir semester
guru memberikan reward
kepada siswa yang
memiliki  stiker  paling
banyak.

Guru mmberikan
pujian

Peneliti  melihat bahwa
guru memberikan pujian
ketika  siswa berani
menjawab pertanyaan dan
menyampaikan pendapat
mereka di depan Kkelas.
Seperti kata-kata “pintar” “
bagus” “kalian hebat”.

Guru memberikan
kompetisi
(persaingan)

Peneliti  melihat
mengadakan
atau  pesaingan antara
kelompok satu dengan
kelompok lainnya dalam
mengerjakan proyek. Guru

guru
kompetisi
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No

Upaya yang
dilakukan guru

Ya

Tidak

Keterangan

mengajak siswa lebih lagi
semangat dalam
mengerjakan proyek. Hasil
proyek yang lebih baik dan
kreatif ~akan diberikan
hadiah.

Guru memberikan
pertanyaan
pemancing

Peneliti  melihat  guru
memberikan  pertanyaan
yang berhibungan dengan
materi yang akan
dipelajari. Materi yang
dipleajari  siswa  yaitu
tentang adat dan tradisi.
Pertanyaan guru seperti
“siapakah yang pernah
melihat peraturan yang ada
di rumah kalian?”,
“Apakah kalian pernah
menaati peratuaran yang
ada di rumah?”.

Guru mengecek
kelengkapan
peralatan

Peneliti  melihat  guru
mengecek  kelengkapan
belajar siswa sebelum
pembelajaran dimulai.
Guru  bernyanyi sambil
meminta siswa bersama-
sama menganggat
peralatan yang dibawa.
Nyanyian guru seperti
“angkat buku tulismu”,
“angkat pensil warnamu”,
“ siapkan di meja, letakkan
semua, lalu kita mulai
belajar” . Peneliti juga
diberitahu guru bahwa
guru juga sebelumnya
sudah mengirimkan chat
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Upaya yang

No dilakukan guru

Ya | Tidak Keterangan

whattsap  kepada  wali
murid.

B. Hasil Penelitian
1. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas 1V SDI
Surya Buana Kota Malang
Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran project
based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang yaitu
antara lain:
a. Guru memulai dengan pertanyaan mendasar
Langkah pertama yang dilakuakan guru dalam penerapan model
pembelajaran project based learning (PjBL) adalah memberikan
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang berkaitan dengan materi atau
proyek yang akan dikerjakan siswa. Materi yang diajarkan guru
tentang Norma dan Adat Istiadat. Pertanyaan mendasar yang
diberikan guru kepada siswa seperti “apakah kalian pernah melihat
tulisan peraturan di rumah kalian?”. Selain itu guru juga memberi
contoh kepada siswa seperti “orang tua kalian pernah bilangin kalian
seperti jangan nyanyi saat dikamar mandi?”
b. Guru dan siswa merencanakan proyek
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru dalam penerapan
model pembelajaran project based learning adalah guru dan siswa

bersama merencanakan proyek yang akan dilakukan. Guru
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menyampaikan kepada siswa bahan-bahan proyek yang perlu
disiapakan. Bahan-bahan proyek yang dibutuhkan seperti kertas
lipat, kertas asturo, spidol, lem, pensil dan penggaris. Guru
sebelumnya sudah menyuruh siswa memawa bahan-bahan proyek.
Pada tahap ini juga guru membagi siswa menjadi 5
kelompok. Proyek yang akan dikerjakan siswa adalah membuat
daftar peraturan yang ada di rumah siswa masing-masing dikerjakan
secara berkelompok. Masing-masing siswa menulis peraturan yang
ada di rumahnya, kemudian hasil tulisan dari masing-masing siswa
ditempelkan di kertas asturo bersama kelompoknya masing-masing.
Guru dan siswa menentukan jadwal penyelesaian proyek
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru dalam penerapan model
project based learning adalah guru dan siswa menentukan jadwal
penyelesaian proyek. Jadwal penyelesaian proyek siswa yang
berjudul “Peraturan Di Rumah” ditentukan selama 2 kali pertemuan.
Pertemuan pertama siswa menuliskan peraturan-peraturan yang ada
di rumahnya masing-masing ditulis di kertas lipat kemudian
ditempel dikertas asturo. Sedangkan pertemuan kedua siswa
bersama kelompok menghias proyek yang sedang dikerjakan.
. Guru melakukan monitoring kegiatan proyek
Langkah selanjutnya yang dilakukan guru dalam penerapan model
project based learning adalah melakukan monitoring kegiatan
proyek siswa. Guru berkeliling melihat proses pengerjaan proyek

siswa. Guru sesekali menanyakan kendala siswa pada saat proses
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pengerjaan proyek. Selain itu, guru juga turut membantu ketika
siswa kesulitan dalam mengerjakan proyek.

Guru melakukan evaluasi dengan siswa.

Langkah terakhir yang dilakukan guru dalam penerapan model
project based learning adalah melakukan evaluasi bersama siswa.
Guru memberikan bentuk evaluasi seperti menanyakan bagaimana
perasaan siswa selama proses pengerjaan proyek, menyampaikan
kembali bahwa adanya peraturan itu menjadikan Kita lebih baik.
Guru juga mengevaluasi siswa yang tidak mau membantu dalam
pengerjaan proyek akan mendapat nilai proses yag rendah. Guru
juga menyampaikan bahwa hasil proyek siswa bisa ditempel di
dinding kelas agar masing-masing siswa selalu ingat dengan

peraturan yang ada dirumahnya.
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2. Kesiapan belajar siswa dalam penerapan model Project Based

Learning (PJBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang

Adapun kesiapan belajar siswa dalam penerapan model project

based learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kesiapan fisik

Kesiapan fisik siswa dalam penerapan model project based learning
(PjBL) vyaitu siswa memiliki kondisi tubuh yang sehat. Siswa
memiliki kondisi tubuh yang sehat, tidak ada yang mengalami
masalah pendengaran ataupun fisik lainnya. Adapun siswa yang
memiliki masalah penglihatan sudah memakai kacamata, sehingga
sudah bisa melihat secara jelas. Siswa juga aktif bergerak kesana
kemari selama mengikuti proses pembelajaran.

Kesiapan Mental

Kesiapan mental siswa dalam penerapan model project based
learning (PjBL) yaitu siswa memiliki kondisi mental yang baik.
dapat dilihat dari adanya siswa merasa nyaman serta memiliki
konsentrasi belajar yang baik. Siswa juga senang saat mengerjakan
proyek. Siswa memiliki rasa percaya diri saat bertanya. Banyak
siswa yang antusias menjawab ketika guru bertanya.

Kesiapan kebutuhan (motivasi)

Kesiapan kebutuhan siswa dalam penerapan model project based
learning (PjBL) yaitu ada sebagian besar siswa memiliki antusias

dan partisiapasi dalam mengikuti pembelajaran.banyak siswa yang
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antusias dalam menjawab dan bertanya saat guru menyampaiakan
materi pembelajaran. Namun ada juga siswa yang terlihat rame
sendiri dan tidak antusias dalam proses pembelajaran. Banyak siswa
bermain sdan tidak mau membantu teman sekelompoknya
menyelesaiakan proyek.

Kesiapan Pengetahuan

Kesiapan pengetahuan siswa dalam penerapan model project based
learning (PjBL) yaitu siswa memiliki kondisi pengetahuan baik.
Dapat dilihat dengan adanya siswa memiliki bekal pengetahuan
awal. Ketika guru bertanya tentang materi yang sedang dipelajarai
banyak siswa yang sudah mengetahui. Hal ini menunjukkan bahwa
kesiapan pengetahuan siswa baik.

Kesiapan Material

Kesiapan material siswa dalam penerapan model project based
learning (PjBL) yaitu siswa memiliki kondisi material baik. Dapat
dilihat dengan adanya siswa yang memiliki kelengkapan peralatan
dan bahan-bahan proyek. Siswa membawa semua bahan dan alat
yang dibutuhkan dalam penyeselaian proyek. Alat dan bahannya
yaang dibawa siswa seperti spidol, lem, kertas lipat, pensil. Siswa

juga membawa buku LKS.
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3. Upaya guru meningkatkan Kkesiapan belajar siswa dalam
penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang

Terdapat 7 upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa
dalam penerapan model project based learning (PjBL) di kelas IV SDI
Surya Buana kota Malang antara lain:

a. Guru mengajak siswa senam bersama
Upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa yang pertama
adalah mengajak siswa senam bersama. Guru memberikan senam
sebelum pembelajaran dimulai sebagai bentuk upaya meningkatkan
kesiapan fisik siswa. Guru dan siswa berkumpul di halaman sekolah
untuk melakukan senam bersama sebelum pembelajaran di kelas.
Beberapa guru menjadi instruktur senam kemudian para siswa
mengikutinya.

b. Guru memberikan ice breaking
Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kesiapan belajar
selanjutnya adalah guru memberikan ice breaking. Sebelum
pembelajaran dimulai guru mengajak siswa melakukan ice breaking
terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar dimulai. Guru memberikan
intruksi tepuk semangat kepada siswa. Kemudian siswa secara
kompak bersama mengikuti intruksi guru.

c. Guru memberikan reward kepada siswa
Guru memberikan reward kepada siswa sebagai bentuk upaya

meningkatkan kesiapan (motivasi) belajar siswa dalam penerapkan
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model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana
Kota Malang. Guru memberikan stiker reward kepada siswa yang
bisa menjawab pertanyaan dari guru dan berani menyampaiakan
pendapat di depan kelas. Stiker tersebut yang nantinya ketika diakhir
semester guru memberikan reward kepada siswa yang memiliki
stiker paling banyak. Stiker reward tersebut lalu ditempel di dinding
kelas.

. Guru memberi pujian kepada siswa

Guru memberikan pujian kepada siswa sebagai bentuk upaya
meningkatkan kesiapan (motivasi) belajar siswa dalam penerapkan
model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana
Kota Malang. Guru memberikan pujian ketika siswa berani
menyampaikan pendapat mereka di depan kelas. Guru juga
memberikan pujian kepada kelompok yang kreatif dalam
mengerjakan proyek mereka.

Guru mengadakan kompetisi dalam pembelajaran

Guru mengadakan kompetisi dalam pembelajaran sebagai bentuk
upaya guru meningkatkan kesiapan (motivasi) belajar siswa dalam
penerapkan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang. Guru mengadakan kompetisi proses
pengerjan proyek. Guru mengajak siswa lebih lagi semangat dalam
mengerjakan proyek. Hasil proyek yang bagus dan kreatif nantinya

akan di beri hadiah.
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Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan pemancing

Upaya yang diberikan guru selanjutnya adalah memberikan
pertanyaan-pertanyaan pemancing. Pertanyaan yang diberikan guru
berhibungan dengan materi yang akan dipelajari. Materi yang
dipleajari siswa yaitu tentang adat dan tradisi. Pertanyaan guru
seperti “siapakah yang pernah melihat peraturan yang ada di rumah
kalian?”, “Apakah kalian pernah menaati peratuaran yang ada di
rumah?”.

Guru mengecek kelengkapan sekolah siswa

Upaya yang dilakukan guru yang terakhir adalah mengecek
kelengkapan peralatan siswa. Guru bernyanyi sambil meminta siswa
bersama-sama menganggat peralatan yang dibawa. Nyanyian guru
seperti “angkat buku tulismu”, “angkat pensil warnamu”, “ siapkan
di meja, letakkan semua, lalu kita mulai belajar” . Peneliti juga
diberitahu guru bahwa guru juga sebelumnya sudah mengirimkan

chat whattsap kepada wali murid. Menginformasikan keperluan

siswa yang harus dibawa pada pembelajaran yang akan datang.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya
Buana Kota Malang

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu
model pembelajaran dimana dalam proses belajar siswa berbasis proyek (Sari
& Angreni, 2018). Menurut Cord juga berpendapat bahwa model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) yaitu model pembelajaran yang inovatif,
menekankan pembelajaran yang dikaitkan antara materi pelajaran dengan
kondisi nyata melalui kegiatan yang kompleks(Setyowati & Mawardi, 2018).
Seperti siswa yang diberi kesempatan untuk dapat merancang kegiatan belajar,
mengorganisasi dan membuat proyek secara bersama, dan yang terakhir bisa
menghasilkan produk, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa
nantinya.

Pada prisnsipnya, pembelajaran menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) termasuk kedalam pembelajaran interaktif akan menjadikan
siswa juga lebih tertarik, aktif dan bisa mengembangkan kompetensi yang
dimiliki dalam proses pembelajaran. Pembelajaran interaktif disini dilakukan
dengan cara membuat proyek. Membuat suatu proyek akan menjadikan siswa
lebih aktif dalam mengembangkan isu-isu yang terjadi dilingkungan sekolah
(Khoirurrijal, 2022).

Kegiatan proyek yang dilakukan oleh siswa pada model pembelajaran ini
tetap dengan bimbingan seorang guru. Penerapan model Project Based

Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang merupakan

17
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langkah-langkah yang dilakukan oleh guru. Langkah-langkah pembelajaran
dengan model Project Based Learning (PjBL) tersebut antara lain; guru
memulai pembelajaran dengan beberapa pertanyaan mendasar, guru dan siswa
merencanakan proyek yang akan dilakukan, guru dan siswa menentukan
jadwal penyelesaian proyek, guru melakukan monitoring kegiatan proyek
siswa dan guru melakukan evaluasi dengan siswa.

Langkah-langkah penerapan model Project Based Learning (PjBL) di
kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang, telah sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran dalam model Project Based Learning (PjBL) menurut George
Lucas Educational Foundation & Wiliams. Langkah-langkah tersebut yaitu
Start With the Question, Desigh a Plan for the Project, Create a Schedule,
Monitor the Student and the Progress of the Project, Assess the Outcome dan
Evaluate the Experience.

Berikut ini peneliti sajikan tabel analisis langkah-langkah penerapan
model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang menggunakan teori langkah pembelajaran dalam model Project Based

Learning (PjBL) menurut George Lucas Educational Foundation & Wiliams:
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Tabel 5. 1 Analisis langkah-langkah penerapan model Project Based

Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang menggunakan
teori langkah pembelajaran dalam model Project Based Learning (PjBL)
menurut George Lucas Educational Foundation & Wiliams

Langkah-langkah pembelajaran
dalam model Project Based Learning

Langkah-langkah
pembelajaran IPAS dengan

No (PjBL) menurut George Lucas model Project Based Learning
Educational Foundation & Wiliams. (PjBL)

1. | Start With the Question: guru| Guru memulai pembelajaran
mengawali dengan mengajukan | dengan beberapa pertanyaan
beberapa pertanyaan kepada siswa mendasar

2. | Desigh a Plan for the Project: guru | Guru dan siswa merencanakan
bersama siswa secara kolaboratif | proyek yang akan dilakukan
malakukan perencanaan proyek

3. | Create a Schedule : guru bersamasiswa | Guru dan siswa menentukan
secara kolaboratif menyusun jadwal | jadwal penyelesaian proyek
kegiatan untuk penyelesaian proyek
yang akan dilakukan.

4. | Monitor the Student and the Progress | Guru melakukan — monitoring
of the Project: guru memiliki tanggung | kegiatan proyek siswa
jawab  untuk  mengawasi  atau
monitoring kegiatan proyek yang
sedang dilakukan siswa.

5. | Assess the Outcome: guru melakukan | Guru  melakukan  penilaian
penilaian terhadap produk hasil proyek | kegiatan proyek siswa
yang telah dikerjakan oleh siswa.

6. | Evaluate the Experience guru | Guru melakukan  monitoring

bersama para siswa melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap aktifitas yang
sudah dilaksanakan

kegiatan proyek siswa

Berdasarkan pada tabel analisis diatas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) di SDI
Surya Buana Kelas IV sudah sesuai dengan langkah pembelajaran model
Project Based Learning (PjBL) menurut George Lucas Educational

Foundation & Wiliams. Langkah-langkah tersebut yaitu Start With the
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Question, Desigh a Plan for the Project , Create a Schedule, Monitor the
Student and the Progress of the Project , Assess the Outcome dan Evaluate the

Experience.

Kesiapan siswa dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) di
kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang

Kesiapan belajar merupakan suatu kondisi yang harus dimiliki oleh siswa
sebelum mengikuti proses pembelajaran di kelas. Pada proses pembelajaran
kesiapan belajar siswa perlu diperhatikan, sebab dengan adanya kesiapan
belajar yang matang akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami suatu
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Menurut Slameto kesiapan belajar
yaitu keseluruhan kondisi yang membuat seseorang siap memberikan respon
dan jawaban terhadap keadaan tertentu dan dengan cara tertentu (Apsarini &
Barlianty, 2020). Thorndike mendefinisikan bahwa kesiapan belajar
merupakan pra-syarat untuk belajar berikutnya. Jadi adanya kesiapan siswa
untuk belajar merupakan suatu pra-syarat yang harus dimiliki siswa ketika
ingin mengikuti proses belajar selanjutnya.

Menurut Usman Efendi menjelaskan bahwa beberapa jenis kesiapan
belajar ada empat (4) yaitu; kesiapan mental (Mental Set), Kesiapan Tujuan
(Goal Set), kesiapan situasi (Situations Set), dan juga kesiapan Fisik (Physical
Set). (Apsarini & Barlianty, 2020). Sedangkan menurut Slameto ada beberapa
indikator kesiapan belajar yang meliputi kondisi fisik, mental, emosional,
kebutuhan (motivasi) dan pengetahuan (Selviana, 2018). Dari pendapat para
ahli tersebutlah, indikator kesipan belajar dapat dirumuskan diantaranya;

kesipan fisik, kesiapan mental, kebutuhan (motivasi), pengetahuan, dan
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kesiapan material. Dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) di
kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang, guru telah memperhatikan hal-hal
yang menyangkut kesiapan belajar yang demikian.

Kesiapan belajar siswa dalam Penerapan model Project Based Learning
(PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang meliputi; (1) Kesiapan fisik:
siswa memiliki kondisi tubuh yang sehat (2) Kesiapan Mental: siswa merasa
nyaman serta memiliki konsentrasi belajar yang baik (3) Kesiapan kebutuhan
(motivasi): sebagian besar siswa memiliki antusias dan partisiapasi dalam
mengikuti pembelajaran namun ada juga siswa yang terlihat rame sendiri dan
tidak antusias (4) Kesiapan Pengetahuan: siswa memiliki bekal pengetahuan
awal (5) Kesiapan Material: siswa memiliki kelengkapan peralatan dan bahan-
bahan proyek.

Berikut ini peneliti sajikan tabel perbandingan kesiapan belajar menurut
Slameto (Selviana, 2018) dengan kesiapan belajar dalam penerapan model

Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang:
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Tabel 5. 2 Perbandingan Kesiapan Belajar Dalam Penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) dengan Indikator Kesiapan Belajar

Kesiapan Belajar

No Menurut Slameto Kesiapan Belajar siswa kelas 1V
(Selviana, 2018)
1. | Kesipan fisik Kesiapan Fisik:
Siswa memiliki kondisi tubuh yang sehat
2. | Kesiapan mental Kesiapan Mental:

Siswa merasa nyaman serta memiliki
konsentrasi belajar yang baik

Kebutuhan (Motivasi)

Kesiapan kebutuhan (motivasi):
Sebagian besar siswa memiliki antusias dan
partisiapasi dalam mengikuti pembelajaran
namun ada juga beberapa siswa yang terlihat
rame sendiri dan tidak antusias

Pengetahuan

Kesiapan Pengetahuan:
Siswa memiliki bekal pengetahuan awal

Kesiapan Material

Kesiapan Material:
Siswa memiliki kelengkapan peralatan dan
bahan-bahan proyek

Berdasarkan pada tabel di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa

guru telah memperhatikan kesiapan belajar siswa dalam penerapan model

Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang.

Kesiapan belajar yang diperhatikan guru sesuai dengan teori tentang indikator

kesiapan belajar siswa dalam (Apsarini & Barlianty, 2020), yang mana

kesiapan belajar tersebut dapat dirumuskan diantaranya; kesiapan fisik,

kesiapan mental, kebutuhan (motivasi), pengetahuan, dan kesiapan material.

Selanjunya, salah satu indikator kesiapan belajar menurut slameto yaitu

kesiapan kebutuhan (motivasi). Kebutuhan merupakan adanya rasa butuh pada

diri siswa pada materi yang sedang diajarkan oleh guru (Jayatra et al., 2019).

Kebutuhan dapat menjadi dorongan siswa untuk berusaha tanpa ada paksaan
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dari siapapun. Keinginan siswa untuk berhasil dalam belajar, itu berasal dari
diri siswa sendiri (Selviana, 2018).

Adapun faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa menurut
Rifa’i & Anni, Syah (2006:144) yaitu ada 2 faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri siswa,
meliputi aspek fisiologis dan aspek psikologis. Aspek tersebut sangat
mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Karena keinginan belajar berasal dari
dirinya sendiri. Selanjutnya faktor eksternal siswa yaitu meliputi faktor
lingkungan sosial siswa dan faktor nonsosial siswa. Faktor lingkungan sosial
yang dimaksudkan adalah orang atau masyarakat yang mengelilingi siswa
tersebut, baik guru, teman, orang tua, dan warga masyarakat sekitar. Sedangkan
faktor nonsosial adalah benda-benda, alat-alat, situasi alam dan waktu belajar
yang dipandang ikut serta menentukan keberhasilan belajar siswa (Fauziyatun,
2018).

Karakteristik siswa yang memiliki motivasi belajar yang dapat dilihat
dari adanya ketertarikan yang tinggi pada materi yang dipelajari, tekun dan ulet
menghadapi tugas, gigih dan tidak mudah putus asa, adanya dorongan dan
kebutuhan untuk belajar, adanya tekad dan senang mendalami materi yang
dipelajari (Fauziyatun, 2018). Namun pada penerapan model project based
learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang kesiapan kebutuhan
siswa masih belum maksimal. Masih ada beberapa siswa yang terlihat rame
sendiri dan tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan (kebutuhan)

motivasi siswa. Adapun alasan siswa tidak antusias dalam pembelajaran
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proyek yaitu siswa merasa ribet ketika menyiapkan peralatan proyek dan siswa
juga merasa tidak senang karena pada saat pembelajaran berbasis proyek kelas
tidak kondusif dan tidak tertib.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa faktor yang
mempengaruhi kesiapan (kebutuhan) motivasi siswa berasal dari adanya faktor
eksternal yaitu siswa merasa ribet ketika menyiapkan peralatan proyek dan
siswa juga merasa tidak senang karena pada saat pembelajaran berbasis proyek
kelas tidak kondusif dan tidak tertib. Hal ini sesuai dengan pendapat Rifa’i &
Anni, Syah, yang menyebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar salah satunya yaitu adanya faktor eksternal siswa, yakni faktor yang
berasal dari orang-orang yang mengelilingi siswa tersebut, baik guru, teman,

orang tua, dan warga masyarakat sekitar.

Upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam penerapan
model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota
Malang

Sebagai bentuk usaha meningkatkan kesiapan belajar siswa, maka
seorang guru diharapkan memiliki strategi-strategi yang jitu dan pas yang
nantinya dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar didalam kelas.
Bentuk stretegi yang dilakukan oleh guru tersebut adalah wujud upaya guru
dalam mengingkatkan kesiapan belajar siswa (Rusman, 2016). Indikator
kesiapan belajar menurut Slameto meliputi kondisi fisik, mental, emosional,
kebutuhan (motivasi) dan pengetahuan (Selviana, 2018).

Menurut Daryanto (2013: 87) upaya guru meningkatkan kesiapan belajar

salah satunya adalah dengan meningkatkan keterampilan membuka pelajaran.
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Komponen yang termasuk dalam keterampilan dalam membuka pelajaran
antara lain: (1) menciptakab kondisi kelas yang menyenangkan, (2) dermawan
akan pujian dan reward, (3) memberikan motivasi secara langsung kepada
siswa, (4) menjadikan aktif dengan memancing pertanyaan yang menarik dan
(5) memberikan perhatian mental kepada siswa.

Pada penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang guru sudah melakukan upaya meningkatkan
motivasi belajar siswa. Upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa
dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) di Kelas IV SDI Surya
Buana Kota Malang antara lain guru mengajak siswa melakukan senam
bersama, guru memberikan ice breaking, guru memberikan reward, guru
memberikan pujian, guru mengadakan persaingan dalam pembelajaran, guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan pemancing, guru mengecek kelengkapan
peralatan siswa. Bentuk upaya meningkatkan kesiapan belajar siswa yang
dilakukan guru dalam penerapan penerapan model Project Based Learning
(PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang, telah sesuai dengan teori
yang telah dipaparkan diatas. Hal tersebut karena guru kelas 1V SDI Surya
Buana Kota Malang telah menyesuaikan dengan kondisi kelas IV, maupun
dengan kebutuhan siswanya.

Berikut ini peneliti sajikan tabel analisis upaya meningkatkan kesiapan
belajar siswa dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas
IV SDI Surya Buana Kota Malang menggunakan teori upaya meningkatkan

kesiapan belajar menurut Daryanto yaitu sebagai berikut:
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Tabel 5. 3 Analisis upaya meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDI Surya
Buana Kota Malang menggunakan teori upaya meningkatkan kesiapan

belajar menurut Daryanto (2013:87)

Upaya meningkatkan kesiapan Upaya guru meningkatkan

No belaiar menurut Darvanto kesiapan belajar di kelas 1V SDI
J y Surya Buana Kota Malang

1 | Menciptakan kondisi kelas yang | Guru mengajak siswa senam bersama
menyenangkan

2 | Memberikan perhatian mental | Guru memberikan ice breaking
kepada siswa

3 | Dermawan akan pujian dan reward | vy memberikan reward

4 | Memberikan motivasi  secara | Guru memberikan pujian

persaingan dalam pembelajaran
5 | Menjadikan aktif dengan | Guru  memberikan  pertanyaan

memancing pertanyaan  yang | pemancing
menarik dan Guru mengecek kelengkapan
peralatan beajar siswa

Berdasarkan pada tabel analisis diatas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa upaya guru meningkatkan kesiapan belajar siswa dalam
penerapan model Project Based Learning (PjBL) di Kelas IV SDI Surya Buana
Kota Malang telah sesuai dengan upaya guru meningkatkan kesiapan belajar
menurut Daryanto (2013:87). Upaya guru tersebut yaitu guru mengajak siswa
senam bersama, guru memberikan ice breaking, guru memberikan reward, guru
memberikan pujian, guru memberikan kompetisi atau persaingan dalam
pembelajaran, guru memberikan pertanyaan pemancing dan guru mengecek

kelengkapan peralatan siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari pembahasan yang ada dalam penelitian ini yaitu
penerapan model Project Based Learning (PjBL) telah sesuai dengan langkah
pembelajaran model PjBL menurut George Lucas Educational Foundation &
Wiliams. Langkah-langkah tersebut yaitu memulai dengan pertanyaan,
merencanakan, menentukan jadwal, monitoring, penilaian dan evaluasi.

Kesiapan belajar siswa dalam penerapan model project based learning
(PjBL) yaitu kesiapan belajar siswa dalam kondisi baik. Namun pada kesiapan
motivasi ada beberapa siswa yang terlihat tidak antusias dan tidak kondusif
dalam mengikuti pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi kesiapan motivasi
siswa rendah tersebut disebabkan karena adanya faktor eksternal yakni dari
lingkungan belajar siswa.

Adapun upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kesiapan
belajar siswa antara lain yaitu: (1) guru mengajak siswa senam bersama (2)
guru memberikan ice breaking (3) guru memberikan reward (4) guru
memberikan pujian (5) guru mengadakan kompetisi atau persaingan (6) guru
memberikan pertanyaan pemancing dan (7) guru mengecek perlengkapan

siswa.

17
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B. Saran

1. Bagi Siswa
Bagi siswa kelas IV SDI Surya Buana dapat dijadikan sebagai gambaran
tentang kesiapan belajar, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi diri.
Sehingga nantinya dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal.

2. Bagi Guru
Bagi guru SDI Surya Buana dapat dijadikan sebagai gambaran umum
tentang kesiapan belajar siswa dan mengetahui upaya meningkatkan
kesiapan belajar siswa dalam penerapan model Project Based Learning
(PjBL).

3. Bagi Peneliti Berikutnya
Bagi peneliti lain diharapkan untuk melakukan penelitian lebih mendalam
lagi, terkait upaya meningkatkan kesiapan siswa dalam dalam penerapan

model Project Based Learning (PjBL).
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1. Menurut Bapak/lbu apa yang perlu diperhatikan sebelum melakukan
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Sebelum dimulainya pembelajaran biasanya saya meperhatikan kondisi
siswa dulu seperti kondisi fisik, saya melihat dan berkeliling apakah ada siswa
yang kurang sehat. Kalau siswa kurang sehat biasanya lagsung kelihatan, entah
itu menaruh kepalahnya dimeja atau terlihat lemas. Kemudian saya melihat
kondisi mental siswa dan motivasi belajar siswa, kalau anak kurang semangat
saya ajak ice breaking. Kemudian saya pemahaman/pengetahuan siswa
sebelum belajar seperti mengetes siswa dengan review materi yang sebelumnya.
Serta melihat kondisi kelengkapan peralatan sekolah siswa.

2. Menurut Bapak/lbu bagaimana kesehatan siswa secara umum saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab : Alhamdulliah kesehatan siswa kelas 4 secara umum bagus. Saya lihat

saat mengikuti proses pembelajaran kesehatan siswa juga sangat baik.
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Bagaimana Bapak/lbu mengetahui siswa yang kurang sehat saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab : Yaa secara langsung sudah keliatan, biasanya kan kalo sakit itu lemes
terus ada yang menaruh kepalanya di atas bangku, badannya panas. Jadi, seperti
itu saya mengetahui mana siswa yang sehat atau kurang sehat, yaitu saya cek
secara langsung.

Bagaimana Bapak/lbu mengatasi siswa yang kurang sehat pada saat
melakukan proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab : Nah disini kan sudah ada dokter ya jadi untuk mengatasi siswa yang
kurang sehat pada saat mengikuti proses pembelajaran, kalau sudah ada yang
lemes dll saya bawa ke UKS biar dicek secara langsung oleh dokter, entah itu
disuruh istirahat saja di UKS atau kalo memang panas sekali mungkin bisa
dijemput orang tuanya untuk istirahat dirumah.

. Apakah ada siswa yang memiliki kekurangan fisik seperti penglihatan
atau pendengaran?
Jawab : Kalau untuk kekurangan penglihatan ada ya, ada beberapa anak yang

tidak bisa melihat dari jauh. Jadi harus mengunakan kacamata ya. Tapi rata-rata
sekarang kalau anaknya tidak bisa melihat dari jauh dia sudah berkacamata.
Setiap bulan disini juga ada cek kesehatan ya, jadi kalo memang ada anak yang
tidak bisa lihat dari jauh orang tuanya sudah tahu. Untuk kekurangan
pendengaran insyaallah baik semua ya.

Bagaimana cara Bapak/lbu memperlakukan siswa yang memiliki
kekurangan fisik pendengaran atau penglihatan, apakah ada perlakuan
khusus?

Jawab : Untuk perlakuan khusus mungkin kalau yang kekurangan penglihatan

saya bisa atur tempat duduknya di depan ya biar kelihatan.

Kendala apa yang bapak/lbu hadapi pada siswa yang memiliki
kekurangan fisik pendengaran atau penglihatan dalam proses
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Kalau di kelas 4 tidak ada kendala ya pada siswa siswa yang memiliki
kekurangan fisik pendengaran atau penglihatan dalam proses pembelajaran.

semua berjalan secara normal.
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Menurut Bapak/lbu apakah siswa merasa nyaman serta percaya diri saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Mayoritas siswa merasa nyaman dan antusias saat mengikuti proses
pembelajaran saya. Tapi saya tidak bilang 100%, karena ada juga siswa yang
kurang percaya diri dan tanpak lesu saat mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Bapak/lbu bagaimana konsentrasi belajar siswa saat proses
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk konsentrasi siswa bagus ya, tergantung gurunya ya. Kalau bisa
mengondisikan pasti konsentrasi belajar siswa bagus-bagus.

Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui siswa yang kurang konsentrasi pada
saat proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk mengetahui siswa yang kurang konsentrasi pada saat proses
pembelajaran biasanya saya lakukan cara-cara tertentu agar knsentrasi mereka
jadi bagus, misalnya dengan game konsentrasi

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kurangnya konsentrasi siswa pada
saat proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk mengatasi kurangnya konsentrasi siswa saya biasaanya memberi
game konsentrasi atau bisa menegur langsung biar fokus kembali. Kembali lagi
adanya pengondisian kelas dengan baik.

Bagaimana motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran Project
Based Learning (PjBL), mohon Bapak/lIbu berkenan menceritakannya?
Jawab: Untuk motivasi belajar siswa kelas IV saya rasa baik, sebagian besar
siswa sangat antusias. Namun ada juga ya pasti siswa yang kurang antusias dan
partisipasi dalam pembelajaran, entah itu karena asik main sendiri, kurang tidur
atau tidak suka dengan materinya. Karena kesukaan anak kan berbeda-beda kan
ya.

Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah dalam mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning
(PjBL)?

Jawab: Untuk mengatasi siswa yang memiliki motivasi belajar kurang biasanya

saya mendekati orang tuanya. Jadi kalau anak tidak ingin sekolah, saya dekati
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dulu orang tuannya kemudian baru anaknya. Karena faktor yang mempengaruhi
itu kan banyak ya tidak hanya pada anaknya saja.

Bagaimana cara Bapak/lbu mengetahui apakah siswa belajar terlebih
dahulu sebelum mengikuti pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Sebelum pembelajaran dimulai biasanya saya memberi pertanyaan.
Banyak siswa yang bisa menjawab pertanyaan saya sputar pngetahuan tentang
materi yang akan dipelajari. Anak-anak juga kan punya buku informasi yaa, nah
dibuku itu ada banyak apa saja yang harus dilakukan dirumah dan itu ada
tandatangan orang tuanya. Jadi untuk mengetahui siswa belajar terlebih dahulu
sebelum mengikuti pembelajaran saya melihat dari situ.

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kemampuan siswa untuk mengeluarkan
ide atau pendapat pada saat proses pembelajaran Project Based Learning
(PjBL)?

Jawab: Untuk kemampuan siswa saat mengeluarkan pedapat sangat agus ya.
Karena anak-anak sekarang juga banyak banget ide dan juga pertanyaan.
Bagaimanakah menurut Bapak/Ibu keaktifan peserta didik di depan kelas
ketika proses belajar mengajar berlangsung?

Jawab: Menurut saya anak-anak rata-rata aktif ya.

Menurut Bapak/lbu bagaimana kesiapan peralatan siswa ketika
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Kesiapan peralatan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) rata-ta siswa siap ya. Karena itu tadi ada buku
informasi kan ya, jadi mudah untuk siswa mengetahui peralatan apa saja yang
akan dibawah kesekolah. Sekarang juga ada wattshap bisa mempermudah
menginformasikan bagi orang tua siswa. Namun aja juga biasanya siswa yang
lupa membawa.

Menurut Bapak/lbu bagaimana kesehatan siswa secara umum saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Kesehatan siswa secara umum baik fisik maupun psikis insyaallah baik.
Kalaupun ada kendala pasti saya tidak mengizinkan siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran, saya suruh istirahat di UKS.



19.

20.

21.

22.

125

Bagaimana kesiapan peralatan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran Project Based Learning (PjBL?

Jawab: Kesiapan peralatan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) siswa siap ya. Karena itu tadi ada buku informasi kan
ya, jadi mudah untuk siswa mengetahui peralatan apa saja yang akan dibawah
kesekolah. Sekarang juga ada wattshap bisa mempermudah menginformasikan
bagi orang tua siswa. Siswa membawa buku catatan, modul atau buku pelajaran
pada saat mengikuti pembelajaran, namun kadang-kadang ada beberapa siswa
yang tidak membawa.

Apakah siswa membawa peralatan alat tulis lengkap (pensil, bolpoin,
penggaris, penghapus dll) saat mengikuti proses pembelajaran Project
Based Learning (PjBL)?

Jawab: Siswa selalu membawa peralatan sekolah, namun juga pasti ada yang
lupa tidak membawa.

Apakah siswa membawa buku catatan, modul dan buku bacaan lainnya
pada saat mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Ya mbk, siswa membawa buku catatan, modul atau buku pelajaran
pada saat mengikuti pembelajaran, namun kadang-kadang ada beberapa siswa
yang tidak membawa.

Ceritakan bagaimana Bapak/lbu menerapkan pembelajaran Model
Project Based Learning (PjBL), bagaimana langkah-langkah
pebelajarannya?

Jawab: untuk penerapan model project based learning (PjBL) biasanya saya
mengawali pembelajaran dengan memberi pertanyaan-pertanyaan mendasar
kepada siswa, kemudian merencanakan dengan siswa tentang proyek yang akan
dikerjakan. Pada tahap perencanaan saya juga menentukan alat dan bahan yang
perlu disiapkan kemudian menjelaskan langkah-langkah pembuatan proyek
tersebut. Selama proses penerapan model project based learning (PjBL) saya
biasanya juga melakukan monitoring kegiatan proyek siswa. Saya berkeliling

untuk memeriksa pekerjaan proyek siswa. Memberikan evaluasi dan penilaian
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Bagaimana keadaan dan kondisi siswa saat pelaksanaan pembelajaran
Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Keadaan siswa saat pelaksanaan rata-rata semangat karena praktek kan
ya mbk. Jika project yang dikerjakan secara individu anak-anak lebih semangat.
Namun jika dikerjakan secara berkelompok anak-anak kurang terkondisikan.
Banyak yang main sendiri, kurang aktif . Seperti kemarin saat materi perubahan
wujud, anak-anak malah maianan api, maianan sendiri dan Kkurang
terkondisikan.

Menurut Bapak/lbu apa saja faktor pendukung atau penghambat saat
pelaksanaan pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Tidak ada ya kalau penghambat. Kalau untuk faktor pendukung banyak
sekali. Kerjasama orang tua juga baik, sarana dan prasarana yang sudah ada.
Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan fisik siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk kesiapan fisik di sini setiap hari rabu kami ngadakan senam.
Senamnya dilakukan pagi sebelum pembelajaran dimulai. Jadi anak-anak
dikumpulkan di halaman sekolah untuk melakukan senam bersama. Kalau
untuk pembelajaran di kelas biasanya saya juga awali dengan senam ringan,
seperti senam jari atau gerakan badan sederhana. Kegiatan itu dapat
meningkatkan kondisi jasmani siswa.

Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan mental siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk meningkatkan kesiapan mental siswa biasanya saya berikan ice
breaking di awal pembelajaran mbk. Saya ajak siswa tepuk tangan secara
bersama atau nyanyi bersama. Hal itu akan membuat siswa lebih nyaman dan
senang serta dapat berkonsentrasi pada saat mengikuti pembelajaran.
Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk upaya meningkatkan motivasi siswa kelas IV saya biasanya
memberikan reward mbk biar anak-anak semangat belajarnya, jadi kalau ada
anak bisa menjawab pertanyaan atau berani mengerjakan tugasnya dengan baik

maka saya berikan stiker reward. Stiker reward tersebut dikumpulkan dan
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ditempel di dinding kelas. Siapa yang paling banyak nanti diakhir semester
dapat reward dari saya. Selain itu upaya tersebut saya juga biasanya
memberikan pujian untuk siswa agar siswa lebih semangat dalam belajarnya.
Ya seperti kata-kata pujian “pinter sekali siswa kelas IV ini”

Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan pengetahuan siswa dalam
proses pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Sebelum pembelajaran dimulai saya biasanya memberikan pertanyaan-
pertanyaan pemancing kepada siswa. Agar siswa dapat gambaran tentang
materi yang akan dipelajari. Saya biasanya meminta siswa angkat tangan untuk
yang bisa menjawab pertanyaan dari saya. Ini bisa meningkatkan pengetahuan
siswa tentang materi yang akan dipelajari.

Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan material siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Sebagai upaya meningkatkan kesiapan material siswa saya biasanya
sebelum pembelajaran dimulai saya mengecek kelengkapan siswa terlebih
dahulu. Jadi saya minta siswa mengangkat perlengkapan sekolah yang mereka
bawa. Seperti buku, pensil, atau peralatan lainnya. Sebelumnya saya juga sudah
memberitahu via whatsap juga apa saja yang harus disiapkan dalam
pembelajaran yang akan dilakukan besok.
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Transkrip Wawancara Informan Kedua

Wawancara ditujukan kepada  : Guru Kelas IV
Nama Informan : M Syaifuddin S.Pd
Tempat : Ruang Kelas IV
Hari/Tanggal : 06 April 2023

1. Menurut Bapak/lbu bagaimana kesehatan siswa secara umum saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Untuk kesehatan siswa/siswi kelas 1V 90% sehat ya. Saya tidak bilang
100%, karena masih ada beberapa siswa yang tidak masuk pada saat
pembelajaran. entah izin atau karena sakit.

2. Bagaimana Bapak/lbu mengetahui siswa yang kurang sehat saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Untuk mengetahui siswa yang kurang sehat saat mengikuti proses
pembelajaran, yang saya lakukan biasanya keliling melihat siapa yang nampak
kurang sehat. Tapi anak-anak sudah pintar dan bisa melapor jika badannya
kurang sehat.

3. Bagaimana Bapak/lbu mengatasi siswa yang kurang sehat pada saat
melakukan proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Secara fisik mereka sempurna, namun jika ada siswa yang kurang sehat
pada saat mengikuti proses pembelajaran saya biasanya membawa ke UKS

untuk ditangani oleh tim medis.
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. Apakah ada siswa yang memiliki kekurangan fisik seperti penglihatan
atau pendengaran?

Jawab: Untuk kelainan penglihatan memang ada beberapa siswa, namun
mereka sudah memakai kacamata. Tapi untuk kelainan pendengaran insyaallah
semuanya normal.

Bagaimana cara Bapak/lbu memperlakukan siswa yang memiliki
kekurangan fisik pendengaran atau penglihatan, apakah ada perlakuan
khusus?

Jawab: Untuk siswa yang memiliki kekurangan penglihatan biasanya saya
suruh duduk di depan mbk, biar mereka lebih jelas saat melihat tulisan dipapan
tulis.

Kendala apa yang bapak/lbu hadapi pada siswa yang memiliki
kekurangan fisik pendengaran atau penglihatan dalam proses
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Secara fisik mereka insyaallah normal, tapi ada beberapa siswa yang
memiliki intelegensi rendah atau bisa dibilang siswa yang memiliki daya serap
rendah. Itu yang menjadi kendala biasanya. Kalau sudah seperti itu yang saya
lakukan yaitu mengulangi penjelasan kembali sampai siswa-siswa benar-benar
faham.

Menurut Bapak/Ibu apakah siswa merasa nyaman serta percaya diri saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Jawab: Mayoritas siswa merasa nyaman dan antusias saat mengikuti proses
pembelajaran saya. Tapi saya tidak bilang 100%, karena ada juga siswa yang
kurang percaya diri dan tanpak lesu saat mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Bapak/lbu bagaimana konsentrasi belajar siswa saat proses
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk konsentrasi siswa lumayan bagus saat mengikuti pembelajaran
saya. Kembali lagi saya tidak bilang 100%, karena ada juga siswa yang kurang
berkonsentrasi. Entah karena rame senndiri atau main dengan teman-temannya.
Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui siswa yang kurang konsentrasi pada
saat proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?



10.

11.

12.

13.

130

Jawab: Saya orangnya kalau mengajar suka keliling jadi untuk mengetahui
siswa yang kurang konsentrasi atau rame sendiri sangat gampang. Jadi saya
langsung tau siswa mana yang kurang konsentrasi.

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kurangnya konsentrasi siswa pada
saat proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk mengatasi kurangnya konsentrasi siswa saya biasaanya memberi
hiburan pada mereka disela-sela pembelajaran. Jika hanya beberapa anak yang
kurang konsentrasi akan saya tunjuk untuk maju ke depan kelas, saya jadikan
roll model. Misal materi tentang tubuh. Kalau sudah seperti itu biasanya siswa
akan konsentrasi kembali.

Bagaimana motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran Project
Based Learning (PjBL), mohon Bapak/lIbu berkenan menceritakannya?
Jawab: Untuk motivasi siswa saat mengikuti pembelajaran saya dengan model
Project Based Learning (PjBL), bagus, anak-anak sangat semangat kalo
pembelajaran proyek. Namun mesti ada ya beberapa siswa yang terlihat tidak
antusias dan rame sendiri. Mungkin ada yang tidak suka jika kegiatannya di luar
kelas ya, atau ada yang merasa ribet ya kalau pembelajaran proyek. Karena
banyak peralatan dan bahan yang perlu disiapkan. Tidak semua anak tertarik
pada pembelajaran proyek. Ada yang belajar sukannya di perpus, ada juga yang
suka di kelas saja. Karakter anak bermacam-macam.

Bagaimana Bapak/lIbu mengatasi siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah dalam mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning
(PjBL)?

Jawab: Untuk mengatasi siswa yang memiliki motivasi belajar kurang biasanya
saya beri tantangan, siapa yang bagus proyeknya saya kasih hadiah.
Bagaimana cara Bapak/lbu mengetahui apakah siswa belajar terlebih
dahulu sebelum mengikuti pembelajaran?

Jawab: Rata-rata siswa kelas IV pengetahuannya bagus ya. Biasanya untuk
mengetahui siswa belajar atau tidak dirumah biasanya saya beri review materi
sebelumnya pada awal pembelajaran, dari situ saya bisa melihat kalau siswa

mana saja yang belajar terlebih dahulu sebelum mengikuti pembelajaran.
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Menurut Bapak/lIbu bagaimana kemampuan siswa untuk mengeluarkan
ide atau pendapat pada saat proses pembelajaran Project Based Learning
(PjBL)?

Jawab: Untuk kemampuan siswa saat mengeluarkan pendapat menurut saya
rata2 berani dan percaya diri. Mereka berani menyampaikan pendapat di depan
kelas

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kemampuan siswa untuk bertanya selama
proses belajar mengajar berlangsung?

Jawab: Untuk kemampuan bertanya siswa juga sama seperti sebelumnya yaitu
rata-rata berani namun juga masih ada beberapa siswa yang malu-malu saat
bertanya.

Bagaimanakah menurut Bapak/lIbu keaktifan peserta didik di depan kelas
ketika proses belajar mengajar berlangsung?

Jawab: Menurut saya anak-anak rata-rata aktif.

Menurut Bapak/lbu bagaimana kesiapan peralatan siswa ketika
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Kesiapan peralatan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) rata-ta siswa siap. Namun jika materinya atau projeknya
enteng mungkin saya menyiapkan peralatan sendiri. Kalau projeknya itu
memerlukan banyak peralatan baru siswa saya suruh bawa dari rumah masing-
masing.

Menurut Bapak/lbu bagaimana kesehatan siswa secara umum saat
mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Kesehatan siswa secara umum baik fisik maupun psikis insyaallah baik.
Kalaupun ada kendala pasti saya tidak mengizinkan siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran, saya suruh istirahat di UKS.

Apakah siswa membawa peralatan alat tulis lengkap (pensil, bolpoin,
penggaris, penghapus dll) saat mengikuti proses pembelajaran Project
Based Learning (PjBL)?

Jawab: Siswa selalu membawa peralatan sekolah, namun juga pasti ada yang

lupa tidak membawa.
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Bagaimana kesiapan peralatan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran Project Based Learning (PjBL?

Jawab: Siswa selalu membawa peralatan sekolah. Siswa membawa buku
catatan, modul atau buku pelajaran pada saat mengikuti pembelajaran. saya
biasanya menyuruh siswa untuk mencatat informasi yang harus dibawa dibuku
informasi. Saya juga tidak lupa mengingatkan lagi di grup wali murid agar siswa
tidak kelupaan membawa peralatan sekolah.

Apakah siswa membawa buku catatan, modul dan buku bacaan lainnya
pada saat mengikuti proses pembelajaran Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Ya mbk, siswa membawa buku catatan, modul atau buku pelajaran
pada saat mengikuti pembelajaran.

Ceritakan bagaimana Bapak/lbu menerapkan pembelajaran Model
Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: untuk penerapan model project based learning (PjBL), yang saya
lakukan yaitu pertama dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan pemancing
atau pertanyaan dasar seputar proyek yang akan dilakukan siswa. Kedua, saya
dan siswa merencanakan proyek yang akan dilakukan. Ketiga, saya dan siswa
menentukan jadwal penyelesaian proyek. Keempat, melakukan monitoring
pengerjaan proyek siswa., menanyakan kendala serta biasanya saya juga beri
kritik dan saran saat melakukan monitoring. Melakukan penilaian produk siswa,
lalu yang terakhir, biasanya saya memberi evaluasi kepada siswa tentang proses
proyek yang mereka selesaikan

Bagaimana keadaan dan kondisi siswa saat pelaksanaan pembelajaran
Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Keadaan siswa saat pelaksanaan rata-rata semangat karena praktek kan
ya mbk. Jika project yang dikerjakan secara individu anak-anak lebih semangat.
Namun jika dikerjakan secara berkelompok anak-anak kurang terkondisikan.
Banyak yang main sendiri, kurang aktif . Seperti kemarin saat materi perubahan
wujud, anak-anak malah maianan api, maianan sendiri dan kurang

terkondisikan.
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Menurut Bapak/lbu apa saja faktor pendukung atau penghambat saat
pelaksanaan pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?
Jawab: Untuk faktor pendukung ada sarana dan prasarana yang sudah ada.
Lahan untuk praktek juga sudah ada namun untuk labnya yang belum ada.
Sedangkan untuk faktor penghambat dari orang tua siswa. Biasanya kalo saya
lupa menginfokan di grup, pasti anak-anak lupa membawa peralatan-peralatan
dari rumah. Itu yang menjadi penghambat pelaksanaan pembelajaran.
Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan fisik siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk upaya meningkatkan kesiapan fisik siswa, di surbun saya
biasanya mengajak siswa senam sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga
siswa jadi lebih bugar dan semangat ketika akan mengikuti pembelajaran.
Senamnya seperti senam otak yaitu menggerakkan badan dan tangan.
Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan mental siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Sebelum pembelajaran dimulai biasana saya berikan ice breaking
kepada siswa. anak-anak saya berikan game-game sederhana. Hal ini dapat
meingkatkan mental siswa, siswa yang tadinya lesu letih sebelum mengikuti
pembelajaran menjadi lebih senang dan siswa juga akan lebih bisa
berkonsentrasi saat mengikuti pembelajaran.

Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan motivasi siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Ada beberapa upaya yang saya lakukan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Seperti meberikan mereka pujian seperti “kalian hebat” dan
memberikan pujian berupa tepuk tangan jika mereka bisa menjawab pertanyaan
dari saya. Kemudian saya juga biasanya memberikan kompetisi dalam
pembelajaran. Misal dalam pengerjaan proyek, hasil proyek yang terbaik akan
saya beri hadiah. Otomatis anak bakal semangat

Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan pengetahuan siswa dalam
proses pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Upaya yang saya lakukan untuk kesiapan pengetahuan siswa, biasanya

saya kasih rivew materi di awal pembelajaran. Saya berikan pertanyan-
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pertanyaan seputar materi yang akan dipelajari. Itu dapat meningkatkan
kesiapan pengetahuan siswa, karena mereka berfikir terlebih dahulu sebelum
pembelajaran dimulai. Sehingga ketika pembelajaran siswa akan mudah
memahami pelajaran karena sudah dapat gambaran tentang materi apa yang
akan dipelajari.

Bagaimana upaya meningkatkan kesiapan material siswa dalam proses
pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)?

Jawab: Untuk kesiapan material siswa biasanya saya memberikan informasi di
grup wali murid agar orang tua tahu dan membantu siswa menyiapakan
peralatan yang harus dibawa. Sebelumnya di sekolah, saya juga sudah
mengumumkan terlebih dahulu kepada siswa apa saja yang perlu disiapkan
dalam pembelajaran besoknya. Hal ini akan meningkatkan kesiapan material
siswa. Karena anak-anak benar-benar tahu informasi peralatan apa yang perlu
disiapkan.
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Transkrip Wawancara Siswa Pertama

Nama - Naura Dwi Anggraini Putri
Tanggal ;6 April 2023
Tempat . Ruang Kelas IV

Bagaimana cara Ananda menjaga kesehatan tubuh dirumah?
Jawab: Caraku menjaga kesehatan tubuh dirumah yaitu makan yang banyak
dan minum vitamin kak.

. Supaya besok bisa mengikuti pelajaran dengan baik, bagaimana Ananda
menyiapkan diri?

Jawab: Supaya besok bisa mengikuti pembelajaran dengan baik saya istirahat
dengan cukup.

Bagaimana persiapan Ananda sebelum berangkat ke sekolah?
Jawab: Persiapanku sebelum berangkat sekolah mandi, sarapan dan belajar
sebentar.

. Jika Ananda mengalami kendala penglihatan dan pendengaran,
bagaimana Ananda mengatasinya?
Jawab: lya biasanya penglihatan silau soalnya duduk paling belakang.

. Apakah ananda bilang kepada guru jika memiliki masalah pendengaran
atau penglihatan pada saat proses pembelajaran berlangsung ?
Jawab: lyaa bilang kalau misal enggak kelihatan atau enggak kedengeran.

. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda saat mengikuti proses
pembelajaran?
Jawab: kalau praktek suka aku kak tapi kadang bosen

. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda ketika bertanya dan
mengeluarkan pendapat saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: . aku berani kak tapi kadang-kadang masih malu si kak.
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Apakah Ananda selalu fokus saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: kadang-kadang fokus dan kadang-kadang juga engga fokus.

Ceritakan apa yang menyebabkan Ananda kurang fokus saat proses
pembelajaran berlangsung?
Jawab: kalau kurang fokus itu aku diajak temen samping main.

Bagaimana cara Ananda mengatasi kurangnya konsentrasi saat proses
pembelajaran berlangsung?
Jawab: tak tinggal temenku yang ngajak main

Apa yang membuat Ananda semangat ketika mengikuti proses
pembelajaran?
Jawab: karena banyak pengalamn yang didapat

Apakah Ananda merasah butuh dengan materi pelajaran yang diajarkan?
Jawab: lya, biar pas ujian bisa mengerjakan.

Bagaimana usaha Ananda jika ingin faham dengan materi yang akan
dipelajari besok disekolah?
Jawab:belajar

Apakah Ananda belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran esok
hari?
Jawab: Aku belajar setiap hari.

Bagaimana cara Ananda mengeluarkan ide atau pendapat saat proses
pembelajaran?

Jawab: Biasanya angkat tangan dulu sebelum menyampaikan pendapat atau
bertanya.

Apakah ananda membawa peralatan alat tulis lengkap (pensil, bolpoin,
penggaris, penghapus dll ) saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: iya, saya selalu membawa peralatan sekolah kak
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Transkrip Wawancara Siswa Kedua

Nama . Riski Ardiansyah
Tanggal ;6 April 2023
Tempat . Ruang Kelas IV

1. Bagaimana cara Ananda menjaga kesehatan tubuh dirumah?
Jawab: Caraku menjaga kesehatan tubuh dirumah yaitu berolahraga dan
minum vitamin kak

2. Supaya besok bisa mengikuti pelajaran dengan baik, bagaimana Ananda
menyiapkan diri?
Jawab: Ya istirahat dengan cukup

3. Bagaimana persiapan Ananda sebelum berangkat ke sekolah?
Jawab: Persiapanku sebelum berangkat sekolah mandi, sarapan dan belajar
sebentar.

4. Jika Ananda mengalami kendala penglihatan dan pendengaran,
bagaimana Ananda mengatasinya?
Jawab: Biasanya aku kalau ngelihat ke papan tulis burem kak, kalau terlalu
jauh jadi biasanya aku maju ke depan

5. Apakah ananda bilang kepada guru jika memiliki masalah pendengaran
atau penglihatan pada saat proses pembelajaran berlangsung ?
Jawab: lya bilang kalau misalnya tidak keliahatan dan tidak mendengar.

6. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda saat mengikuti proses
pembelajaran?
Jawab: Kalau pembelajarannya dengan praktek seru kak, jadi aku seneng saat
pembelajaran.

7. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda ketika bertanya dan
mengeluarkan pendapat saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: Kalau bertanya aku berani kak tapi kadang-kadang masih malu si kak.
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Apakah Ananda selalu fokus saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: lya sering fokus kak, tapi kadang-kadang juga engga fokus.

Ceritakan apa yang menyebabkan Ananda kurang fokus saat proses
pembelajaran berlangsung?

Jawab: Biasanya kalau kurang fokus itu aku diajak temen main kak jadinya
rame sendiri engga fokus sama pelajaran.

. Bagaimana cara Ananda mengatasi kurangnya konsentrasi saat proses

pembelajaran berlangsung?
Jawab: Biasanya aku tinggalin temen aku yang ngajak main itu kak biar bisa
fokus kembali dengan pelajaran.

Apa yang membuat Ananda semangat ketika mengikuti proses
pembelajaran?

Jawab: Kalau pembelajarannya eksperimen gitu senang kak, tapi kadang
enggak seneng soalnya kalau praktek gk tertip dan ribet harus bawa-bawa
perlengkapan banyak dari rumah.

Apakah Ananda merasah butuh dengan materi pelajaran yang diajarkan?
Jawab: Butuh untuk masa depan

Bagaimana usaha Ananda jika ingin faham dengan materi yang akan
dipelajari besok disekolah?

Jawab: Biar faham caranya aku belajar dirumah sama ibu atau sendiri dan
banyak bertanya pada guru

Apakah Ananda belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran esok
hari?
Jawab: lya, aku belajar setiap hari kak

Bagaimana cara Ananda mengeluarkan ide atau pendapat saat proses
pembelajaran?
Jawab: Biasanya aku angkat tangan kak kalau ingin menyampaikan pendapat

Apakah ananda membawa peralatan alat tulis lengkap (pensil, bolpoin,
penggaris, penghapus dll ) saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: lya selalu membawa
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Transkrip Wawancara Siswa Ketiga

Nama :  Emir Musthafa Kamal
Tanggal ;6 April 2023
Tempat . Ruang Kelas IV

1. Bagaimana cara Ananda menjaga kesehatan tubuh dirumah?
Jawab: Untuk menjaga kesehatan setiap pagi berjemur dan bersepedah.

2. Supaya besok bisa mengikuti pelajaran dengan baik, bagaimana Ananda
menyiapkan diri?
Jawab: Belajar, tidur yang cukup. Biasanya tidurnya jam 09.00 dan bangunnya
setengah 6

3. Bagaimana persiapan Ananda sebelum berangkat ke sekolah?
Jawab: Persiapan sebelum sekolah mandi, sholat, menyiapkan tas dan sarapan.
Sarapnya biasanya nasi, lauk terus minum susu.

4. Jika Ananda mengalami kendala penglihatan dan pendengaran,
bagaimana Ananda mengatasinya?
Jawab: Pernah mengalami kendala enggak denger kalau guru menerangkan.
Biasanya aku ngomong “fokus-fokus” sambil dengerin lagi biar denger. Terus
tannya ke temen juga.

5. Apakah ananda bilang kepada guru jika memiliki masalah pendengaran
atau penglihatan pada saat proses pembelajaran berlangsung ?
Jawab: lyaa, bilang kalau enggak denger.

6. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda saat mengikuti proses
pembelajaran?
Jawab: Kalau pembelajarannya proyek gitu seneng kak soalnya berkeompok,

7. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda ketika bertanya dan
mengeluarkan pendapat saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: Perasaannya agak sedikit malu. Soalnya takut diketawain temen-temen,
takut salah juga.
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Apakah Ananda selalu fokus saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: Kadang-kadang fokus, kadang-kadang kurang fokus

Ceritakan apa yang menyebabkan Ananda kurang fokus saat proses
pembelajaran berlangsung?
Jawab: Biasanya kalau kurang fokus itu karena rame dan diajak bicara temen.

Bagaimana cara Ananda mengatasi kurangnya konsentrasi saat proses
pembelajaran berlangsung?
Jawab: Mendengarkan kembali dan berusaha tidak sibuk sendiri.

Apa yang membuat Ananda semangat ketika mengikuti proses
pembelajaran berbasis proyek ?

Jawab: Kalau pembelajarannya proyek saya suka kak. Karena banyak
pengalaman yang di dapat. Tetapi biasanya saya tidak suka karena terlalu rame

Apakah Ananda merasah butuh dengan materi pelajaran yang diajarkan?
Jawab: Butuh kak,Untuk masa depan

Bagaimana usaha Ananda jika ingin faham dengan materi yang akan
dipelajari besok disekolah?
Jawab: belajar dirumah kak

Apakah Ananda belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran esok
hari?

Jawab: lya, aku belajar setiap hari. Biasanya belajar sendiri kadang juga sama
orang tua.

Bagaimana cara Ananda mengeluarkan ide atau pendapat saat proses
pembelajaran?

Jawab: Biasanya angkat tangan dulu sebelum menyampaikan pendapat atau
bertanya. Terus menyampaikan dengan bahasa sendiri.

Apakah ananda membawa peralatan alat tulis lengkap (pensil, bolpoin,
penggaris, penghapus dll ) saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: iya kak selalu membawa
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Transkrip Wawancara Siswa Keempat

Nama : Azkiyah
Tanggal ;6 April 2023
Tempat . Ruang Kelas IV

Bagaimana cara Ananda menjaga kesehatan tubuh dirumah?

Jawab: Makan sayur, istirahat yang cukup dan minum vitamin..

. Supaya besok bisa mengikuti pelajaran dengan baik, bagaimana Ananda
menyiapkan diri?

Jawab: Belajar, menyiapkan buku kemudian istirahat

Bagaimana persiapan Ananda sebelum berangkat ke sekolah?

Jawab: mandi, sholat, menyiapkan tas dan sarapan.

. Jika Ananda mengalami kendala penglihatan dan pendengaran,
bagaimana Ananda mengatasinya?

Jawab: Tidak pernah mengalami kendala penglihatan pendengaran. Kalau
enggak kelihatan biasanya tanya ketemen

. Apakah ananda bilang kepada guru jika memiliki masalah pendengaran
atau penglihatan pada saat proses pembelajaran berlangsung ?

Jawab: lyaa bilang kalau misal engga denger.

. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda saat mengikuti proses
pembelajaran?

Jawab: Kalau pembelajarannya pak udin senang aja bu silvi senang juga.

. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda Kketika bertanya dan
mengeluarkan pendapat saat mengikuti proses pembelajaran?

Jawab: Perasaan aku kalau bertanya biasa aja, percaya diri soalnya pengen

tahu.
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Apakah Ananda selalu fokus saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: Kadang-kadang fokus

Ceritakan apa yang menyebabkan Ananda kurang fokus saat proses
pembelajaran berlangsung?

Jawab: diajak bicara teman.

Bagaimana cara Ananda mengatasi kurangnya konsentrasi saat proses
pembelajaran berlangsung?

Jawab: Biasanya aku tegur

Apa yang membuat Ananda semangat ketika mengikuti proses
pembelajaran berbasis proyek ?

Jawab: Kalau pelajaran praktek semangat karena seru

Apakah Ananda merasah butuh dengan materi pelajaran yang diajarkan?
Jawab: lya butuh, karena kalau enggak faham nanti ujian tidak bisa
Bagaimana usaha Ananda jika ingin faham dengan materi yang akan
dipelajari besok disekolah?

Jawab: belajar dirumah kak

Apakah Ananda belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran esok
hari?

Jawab: Saya belajar setiap hari. Biasanya saya belajar sendiri kadang juga
ditemani orang tua kak. Tetapi saya lebih senang kalau belajar ditemani orang
tua, karena saya akan lebih faham tentang materi sebelum diterangkan oleh guru
di sekolah

Bagaimana cara Ananda mengeluarkan ide atau pendapat saat proses
pembelajaran?

Jawab: Bahasanya harus sopan dan jelas.

Apakah ananda membawa peralatan alat tulis lengkap (pensil, bolpoin,
penggaris, penghapus dll ) saat mengikuti proses pembelajaran?

Jawab: kadang-kadang lupa bawa
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Transkrip Wawancara Siswa Kelima

Nama :  Azahrah Cahaya Putri
Tanggal ;6 April 2023
Tempat . Ruang Kelas IV

1. Bagaimana cara Ananda menjaga kesehatan tubuh dirumah?
Jawab: Untuk menjaga kesehatan setiap pagi berjemur dan bersepedah.

2. Supaya besok bisa mengikuti pelajaran dengan baik, bagaimana Ananda
menyiapkan diri?
Jawab: Ya biasanya habis pulang sekolah siang-siang nyiapin untuk besoknya.
Belajar, terus tidur yang cukup..

3. Bagaimana persiapan Ananda sebelum berangkat ke sekolah?
Jawab: Persiapannya, pertama mandi dulu, sarapan. Biasanya kalau sarapanya
sama roti dan susu.

4. Jika Ananda mengalami kendala penglihatan dan pendengaran,
bagaimana Ananda mengatasinya?
Jawab: Pernah mengalami kendala enggak denger kalau guru menerangkan.
Biasanya aku ngomong “fokus-fokus” sambil dengerin lagi biar denger. Terus
tannya ke temen juga.

5. Apakah ananda bilang kepada guru jika memiliki masalah pendengaran
atau penglihatan pada saat proses pembelajaran berlangsung ?
Jawab: lyaa bilang kalau misal enggak denger atau enggak kelihatan..

6. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda saat mengikuti proses
pembelajaran?
Jawab: Kalau pembelajarannya proyek gitu seneng kak soalnya seru

7. Ceritakan bagaimana perasaan Ananda ketika bertanya dan

mengeluarkan pendapat saat mengikuti proses pembelajaran?
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Jawab: Perasaan aku kalau bertanya malu karena belum akrab, masih baru.
Apakah Ananda selalu fokus saat mengikuti proses pembelajaran?
Jawab: sering fokus tapi juga pernah gk fokus

Ceritakan apa yang menyebabkan Ananda kurang fokus saat proses
pembelajaran berlangsung?

Jawab: Biasanya kalau kurang fokus itu aku enggak denger apa yang
diomongin guru, karena temen-temen rame.

Bagaimana cara Ananda mengatasi kurangnya konsentrasi saat proses
pembelajaran berlangsung?

Jawab: Biasanya aku lihat punyanya temenku terus nanya gimana tadi, terus
temenku jelasin lagi.

Apa yang membuat Ananda semangat ketika mengikuti proses
pembelajaran berbasis proyek ?

Jawab: Kalau pelajarannya pak udin aku semangat banget kak, soalnya sering
membuat eksperimen. Kalau pelajarannya bu silvi sukanya keperpus jadi suka
juga.

Apakah Ananda merasah butuh dengan materi pelajaran yang diajarkan?
Jawab: Butuh kak, Biar nambah ilmu

Bagaimana usaha Ananda jika ingin faham dengan materi yang akan
dipelajari besok disekolah?

Jawab: belajar dirumah, nanya ketemen ada informasi apa untuk besoknya
Apakah Ananda belajar dirumah sebelum mengikuti pembelajaran esok
hari?

Jawab: lya, belajar tapi juga kadang-kadang juga enggak belajar. Karena
disekolah udah jadi belajarnya dirumah gk banyak-banyak.

Bagaimana cara Ananda mengeluarkan ide atau pendapat saat proses
pembelajaran?

Jawab: Biasanya kalau mau tanya atau menyampaiakan pendapat aku langsung
ke meja guru kak.

Apakah ananda membawa peralatan alat tulis lengkap (pensil, bolpoin,
penggaris, penghapus dll ) saat mengikuti proses pembelajaran?
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Jawab: Saya selalu membawa peralatan sekolah kak. Karena sudah diberitahu
sebelumnya dibuku informasi dan di grup wa. Apabila saya tidak membawa

akan dapat poin pelanggaran dari guru.



Lampiran 5 Hasil Observasi
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Transkrip Hasil Observasi

Hari/Tanggal . Senin 22 Mei 2023

Tempat . Ruang Kelas IV

Tema . Penerapan model pembelajaran Project Based Learning

Observasi (PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang

No | Aspek yang diamati | lya | Tidak Keterangan Pengamatan

1. | Langkah-langkah Observer mengamati guru
penerapan model PjBL melaksanakan langka-langkah
dilaksanakan guru penerapan model dengan baik dan
dengan  baik  dan berurutan. Mulai dari memberi
berurutan \ pertanyaan mendasar,

merencanakan ptoyek,
menentukan jadwal penyelesaian
proyek, memonitoring dan
mengevaluasi.

2. | Guru memulai Mula-mula peneliti masuk di ruang
pembelajaran dengan kelas IV. Peneliti  melihat
beberapa pertanyaan proses penerapan model project
mendasar based learning (PjBL) pada

mata pelajaran [IPAS. Peneliti
melihat guru mengawali
pembelajaran dengan memberi
pertanyaan  mendasar  kepada

\ siswa. Pertanyaan yang diberikan
guru berkaitan dengan
proyek vyang akan dikerjakan,
seperti “apakah kalian pernah
melihat tulisan peraturan?
“Apakah kalian pernah diomongin
orang tua kalian seperti jangan
nyanyi kalau sedang dikamar
mandi?”

3. | Guru bersama siswa Sekitar pukul 13.15 peneliti
merencanaakan melihat bahwa guru dan siswa
pronyek yang akan merencanakan proyek yang akan
dilakukan dikerjakan.  Peneliti ~ melihat

v guru menyampaikan proyek apa
yang  akan  dibuat. Pada
tahapan ini guru juga membentuk
kelompok untuk

mempermudah penyelesaian




147

proyek. Guru membentuk 5
kelompok dari 23 siswa. Selain itu
guru juga menyampaikan
alat dan bahan yang diperlukan
dalam proyek. Peneliti juga
melihat bahan proyek seperti kertas
asturo, kertas lipat,
gunting, lem, spidol, pensil,
gunting, penggaris. Selain itu
peneliti juga melihat proyek yang
akan dikerjakan siswa
yaitu tentang daftar peraturan di
rumah siswa, yang berjudul
“Peraturan di Rumah”

Guru  dan  siswa
menentukan  jadwal
penyelesaian proyek

Tidak  lama  setelah  guru
merencanakan proyek dengan
siswa. Selanjutnya peneliti melihat
guru bersama siswa
menentukan jadwal penyelesaian
proyek. Peneliti juga
melihat guru dan siswa bersepakat
bahwa proyek
diselesaikan pada dua pertemuan.
Pertemuan pertama untuk
menuliskan daftar peraturan dan

menempelkan di kertas
asturo.  Sedangkan  pertemuan
kedua, digunakan untuk

menghias proyek.

Guru melakukan
monitoring  kegiatan
pronyek siswa

Pada pukul 13.35 peneliti
mengamati  proses  pengerjaan
proyek. Saat itu guru sedang
berkeliling kelas untuk
memonitoring proyek kegiatan
siswa. Peneliti melihat, guru
memberikan kritik dan saran
kepada semua kelompok.
Selain itu, guru juga turut
membantu pengerjaan proyek jika
ada siswa mengalami kesulita

Peneliti  tidak melihat guru
memberikan  penilaian  secara
langsung namun peneliti diberitahu
guru bahwa guru melakukan
penilaian untuk produk siswa

Guru melakukan
penilaian

Guru melakukan
kegiatan evaluasi

dengan siswa

Sekitar pukul 10.00 saat proses
penerapan model project
based learning mata palajaran
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IPAS, peneliti mengamati
bahwa guru bersama siswa
melakukan  evaluasi  setelah
semua siswa menyelesaiakan
proyek mereka. Saat proses
evaluasi peneliti melihat guru
menanyakan bagaimana
perasaan siswa selama proses
pembelajaran. Peneliti  juga
melihat guru memberikan Kritik
dan saran kepada hasil
proyek sisw




Hari/Tanggal

Tempat
Tema Observasi
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Transkrip Hasil Observasi

: Senin 22 Mei 2023

: Ruang Kelas IV
. Kesiapan Belajar Siswa Dalam Penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV

SDI Surya Buana Kota Malang

No

Aspek yang diamati

lya

Tidak

Keterangan Pengamatan

Siswa memiliki kondisi
tubuh  yang  sehat
(Kesiapan Fisik)

Sekitar pukul 13.00 peneliti
memasuki ruang kelas IV SDI
Surya Buana Kota Malang.
Peneliti mengamati kondisi
fisik seluruh siswa dalam
keadaan baik. Peneliti juga
melihat kondisi
tubuh siswa sehat, dapat
dilihat dari adanya keceriaan
siswa. siswa juga dapat aktif
bergerak  kesana  kemari
dengan mudah. Selain itu,
tidak ada siswa yang
mengalami masalah
penglihatan ataupun
pendengara

Siswa memiliki rasa
nyaman dan memiliki
konsentrasi belajar yang
baik (kesipan mental)

Peneliti mengamati kondisi
mental seluruh siswa dalam
keadaan baik. Peneliti melihat
adanya konsentrasi belajar
siswa yang baik. Terlihat
ketika guru memberi beberapa
pertanyaan atau
menjelaskan  materi  siswa
langsung merespon. Peneliti
juga melihat siswa merasa
nyaman dan senang saat guru
memberikan guyonan disela-
sela proses pembelajaran,
sehingga  siswa  nampak
senang dan gembira

Siswa memiliki antusias
dan partisipasi dalam
mengikuti pembelajaran

Peneliiti mengamati kesiapan
kebutuhan (motivasi) siswa
pada saat proses
pembelajaran. Peneliti melihat
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dengan baik (Kesiapan
Kebutuhan/motivasi)

sebagian besar siswa
berpartisipasi dan antusias
dalam  mengikuti  proses
pembelajaran proyek. Banyak
siswa yang antusian dalam
mengerjakan proyek, terutama
siswa perempuan. Peneliti
juga melihat antusias siswa
dalam bertanya dan menjawab
ketika guru  memberikan
pertanyan. Namun, peneliti
juga melihat
adanya siswa yang tidak
antusias dalam proses
pembelajaran. Seperti siswa
yang tidur-tiduran dilantai,
terlihnat lesu dan tidak
semangat.  Peneliti  juga
melihat siswa yang rame
sendiri tidak membantu teman
kelompoknya saat pengerjaan
proyek. Selain
itu peneliti juga melihat siswa
yang bermain dengan
temannya tidak  antusias
dalam proye

Siswa memiliki bekal
pengetahuan awal
tentang materi  yang
akan diajarkan

Peneliti mengamati kesiapan
pengetahuan siswa pada saat
proses pembelajaran dimulai.
Peneliti  melihat  bahwa
kesiapan pengetahuan awal
siswa baik, terlihat saat guru
memberikan review materi
dengan melontarkan beberapa
pertanyaan  siswa  dapat
menjawab. Selain itu, peneliti
juga melihat banyak siswa
yang sudah  mengetahui
tentang materi yang akan
diajarkan pada saat itu

Siswa memiliki
kelengkapan alat tulis
serta bahan-bahan yang
digunakan dalam
pembelajaran (Kesiapan
Material)

Sekitar pukul 13.00 peneliti
mengamati kesiapan material
siswa. peneliti melihat siswa
yang memiliki kelengkapan
alat tulis dan buku LKS IPAS.
Selain peneliti itu peneliti
melihat siswa juga
membawa perlengkapan
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proyek seperti spidol,
penggaris, lem, penil

Siswa memiliki
kelengkapan buku
(buku catatan, modul,
paket, dan lainnya

Observer juga mengamati
bahwa setiap siswa membawa
buku IPAS

Siswa memiliki
kelengkapan atribut
sekolah

Observer juga mengamati
sitiap siswa memakai atribut
lengkap.
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Transkrip Hasil Observasi

Hari/Tanggal : Senin 12 Juni 2023
Tempat : Ruang Kelas IV
Tema Observasi : Upaya Guru Meningkatkan Kesiapan Belajar Siswa Dalam

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) di kelas IV SDI Surya Buana Kota Malang

No

Upaya yang dilakukan

Ya | Tidak Keterangan
guru

Guru memberikan senam | v Peneliti melihat guru dan
siswa  berkumpul di
halaman sekolah untuk
melakukan senam bersama
sebelum pembelajaran di
kelas.  Beberapa guru
menjadi instruktur senam
kemudian para  siswa
mengikutinya

Guru memberikan ice | Peneliti  melihat  guru
breaking memberikan intruksi tepuk
semangat kepada siswa.
Kemudian siswa secara
kompak bersama
mengikuti intruksi guru.

Guru memberikan reward | v Peneliti melihat bahwa
guru memberikan stiker
reward kepada siswa yang
bisa menjawab pertanyaan
dari guru dan berani
menyampaiakan pendapat
di depan kelas. Stiker
tersebut yang nantinya
ketika diakhir semester
guru memberikan reward
kepada siswa yang
memiliki  stiker  paling
banyak.
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Guru mmberikan pujian

Peneliti melihat bahwa
guru memberikan pujian
ketika  siswa berani
menjawab pertanyaan dan
menyampaikan pendapat
mereka di depan Kkelas.
Seperti kata-kata “pintar” “
bagus” “kalian hebat”.

Guru memberikan
kompetisi (persaingan)

Peneliti  melihat  guru
mengadakan kompetisi
atau  pesaingan antara
kelompok satu dengan
kelompok lainnya dalam
mengerjakan proyek. Guru
mengajak siswa lebih lagi
semangat dalam
mengerjakan proyek. Hasil
proyek yang lebih baik dan
kreatif ~akan diberikan
hadiah.

Guru memberikan
pertanyaan pemancing

Peneliti  melihat  guru
memberikan  pertanyaan
yang berhibungan dengan
materi yang akan
dipelajari. Materi yang
dipleajari  siswa  vyaitu
tentang adat dan tradisi.
Pertanyaan guru seperti
“siapakah yang pernah
melihat peraturan yang ada
di rumah kalian?”,
“Apakah kalian pernah
menaati peratuaran yang
ada di rumah?”.

Guru mengecek
kelengkapan peralatan

Peneliti  melihat  guru
mengecek  kelengkapan
belajar siswa  sebelum
pembelajaran dimulai.
Guru bernyanyi sambil
meminta siswa bersama-
sama menganggat
peralatan yang dibawa.
Nyanyian guru seperti
“angkat buku tulismu”,
“angkat pensil warnamu”,
““ siapkan di meja, letakkan
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semua, lalu kita mulai
belajar” . Peneliti juga
diberitahu guru bahwa
guru juga sebelumnya
sudah mengirimkan chat
whattsap  kepada  wali
murid.
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